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Artinya : “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat[1233] kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu

oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh.”
(Q.5.Al-Ahzab: 72)

[1233] Yang dimaksud dengan amanat dj sinf jalah tugas-tugas keagamaan.

]Al-Qur’an Surat Al-Ahzab: 72 Lihat Khadim al-Haramain al-Sharifain, Al-Qur’an dan Terjemahnya

(Madinah Munawwarah: Mujamma’ Khadim al-Haramain al-Sharifain al-Malik Fahd Li Tiba'ati al-Mushaf al-
Sharif, 1990), hal. 680.
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) Nun N -
X Wawu w -
> Ha’ H -
Sportof, tetapi lambing ini tidak
s Hamzah digunakan
Untuk hamzah di awal kelas
‘; Ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis rangkap. Z* KPeY
ditulis Ahmadiyah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-Kata-Arab yang sudah terserap menjadi Bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
is laa Ditulis Jama 'ak
2. Bila dihidupkan ditulis t

g WlgWdat g Ditulis karamanil-auliya

D. Vocal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis I, dan dammah ditulis .

E. Vokal Panjang
A Panjang ditulis a, panjang ditulis , dan u panjang ditulis u, masing-masing dengan
tanda hubung (-) di atasnya.

Fathah + y | tanpa dua titik yang dimatikan ai, dan fathah + wawu mati ditulis au.
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F. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan spostrof (*).

ALl { Ditulis a’antum
G A Ditulis mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- G 1Al Ditulis Al-Qur’an

2. Bila mengikuti huruf syamsiyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah yang mengikuti

nya daykl)  ditulis as-Syi'ah

H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD:
I. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.dalam rangkaian p SN Y @“:"
tersebut

ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul —Islam.



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT., Tiada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah SWT
Yang Maha Agung dan Perkasa, Pemilik Kerajaan langit dan bumi, yang telah
menganugerahkan Taufiq dan Hidayah-Nya sehingga Tesis ini dapat terselesaikan dengan
baik. Salawat dan slam tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW., bagi keluarga,
sahabat dan pengikut beliau hingga hari kiamat nanti.

Penulis menghaturkan terima-kasih \tak terhingga kepada semua pihak yang telah
membantu dan memberi dukungan untuk menyelesaikan Tesis ini. Untaian kata terima kasih
penulis sampaikan kepada :

1. Bpk. Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec. selaku  Rektor Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta;

2. Dr. Drs. H. Dadan Muttagiet;SH-M Hum. ‘Selaku Dekan FIAI Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta.

3. Dr.H. Imam Effendi, MA. Selaku Ketua Program Pasca Magister Studi Islam Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta;,

4. Drs. H. Syarif Zubaidah, MA.selaku sekretaris Program Magister Studi Islam Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta;

5. Bpk. Prof. Dr. H. Usman Abu BakarMA. Selaku Dosen pembimbing dalam penulisan

Tesis ini;

xi



6. Bpk.H.Moh.Adib Mustofa, M.Pd 1. selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Prigi, yang
memberikan kemudahan dalam penelitian ini;

7. Sdri. Dra. Mamik Syafa’ah, M.Pd.I,selaku Koordinator MSI-UII Yogyakarta di
Trenggalek yang banyak membantu dalam penyusunan Tesis ini;

8. Istriku tercinta Tri Winarti, yang telah memberikan kesempatan untuk melanjutkan
studi, disamping do’a dan harapan tinggi yang mereka nantikan;

9. Kawan-kawan di Pascasarjana MSI-UIl Yogyakarta di Trenggalek, yang telah mem
berikan motivasi atas kesuksesan studi di Magister Studi Islam;

10. Seluruh Dewan Guru dan Pegawai Administrasi MI Negeri Prigi Daerah Trenggalek
yang telah membantu memberikan, bahian *'dan masukan untuk penelitian Penulis;

Akhirnya penulis berharap, |semoga Karya) sederhana ini dapat memberikan setitik
manfaat bagi pengembangan ilmu-pengétahuan dan khazanah keilmuan pada umumnya.

Amien. Ya Robbal alamiin.

Yogyakarta, 30 Nopember 2010
Penulis,

Zaidun

Xii



DAFTAR ISI

HALAMANJUDUL ..o i
LEMBARPENGESAHAN ... ii
TIMPENGUIJL ..o, iii
PENGESAHAN PEMBIMBING ..., iv
MOTTO .o e v
ABS T RAK vi
ABSTRACT .. vii
PEDOMAN TRANSLITERAST /..o e viii
KATAPENGANTAR ..o il e 00 ix
DAFTAR ISI ... e X

BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah_..................ccoocoiiiiiiiin i, 1
B. Perumusan Masalah ... 7
C. Tujuan Penelitian .........cooooooiiiiiiiii i 8
D. Manfaat Penelitian  ...........ccoooiiiiiiiiiiiii e 8
E. Tinjauan Pustaka .........ccocooiiiiiiiiiiii e 9
F. Kerangka Teort .......c.cocoiiiiiiiiiiii e 10
G. Metode Penelitian ............coooiimmniiiiiiiii e 11
H. Sistematika Pembahasan ...........................oooi 14

xiil



BAB II. TINJAUAN TENTANG MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

A. Pengertian MBS ... .., 16
1. Definisi Tentang MBS ... . ..o, 16
2. Terminologi Umum tentang MBS ..............coooiiiiiinaninn, 20
3. Manfaat MBS dalam Pemberdayaan Pendidikan ................... 23
B. Karakteristik MBS ..ot 24
C. Konseptualisasi Pemikiran tentang MBS ..................c.oeevall. 40
1. Paradigma Konsep MBS ..., 40
2. Strategi Penyiapan Konsep MBS ................cooveiiiiiiinnin.l.. 41
D. Tujuan Diberlakukan MBS' =00 e, 44
E. Tipe Kepala Sekolah Dalam Kepemimpinan Efektif ................. 47
F. Tipe Guru Sebagai Tenaga Kependidikan .............................. 58
BAB I11. SITUASI UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI PRIGI
A. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri Prigi.............cocoovvvvnneninn.... 73
B. RencanaStrategis (Renstra) MIN Prigi _.............coocvvviniieinnn.., 82
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
A. Berbagai Dinamika Implementasi MBS di MI-Negeri Prigi . . 83
B. Analisis Data .............cocooiiiiiii e 94

X1v



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

AL Kesimpulan ..., 107

B. Saran-saran ... 108
DAFTAR PUST AKA e 110
LAMPIRAN-LAMPIRAN o i 113

XV



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF SCHOOL-BASED MANAGEMENT
IN THE MIN PRIGI

By : Zaidun

This Thesis is about the Problem of Implementation School Base Management in
MIN Prigi Trenggalek period 2009 / 2010 with the point of view for the steps of
observation : what is the problem concerving in the Head master of School in
implementing School Base Management understand at MIN Prigi in this period ? And
how do the teachers with the implementation of school Base Management at that place
and period ?

According to the resuet of the observation in MIN Prigi known that the problem of
implementing school Base Managentent atithat school has ust been doul well. This can be
known from the result of interwiving aboutsthe type leader ship of the headmaster in
implementing school Base Management there. And also for the teachers, they said that
the implementation of sahool Base-Management-could not have been from the result to
the Question giving to the teachers at MIN Prigi.

To maximize implementationyschool Base-Management in MIN Prigi can be
reached with the several indications that is the Comitment of the Headmaster and the
Teachers becomes the key of the~succesful" best ‘school, the System of Programing
inservice training and on the jeh training is very imporiant in implementing school Base
Management, so that it can be in plenated by the Teachers well. The understanding to

increase the best eduction has to motivate by all stakeholder.

Kerword : Implemation of Shool-Based Managemant

xvii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Implementasi MBS di Madrasah Ibtidatyah Negeri Prigi daerah Kabupaten
Trenggalek ini adalah sebagai respon dari gerakan pembaharuan pendidikan nasional di
daerah yang dalam hal ini diberlakukannya desentralisasi pendidikan di MIN Prigi ini,
merupakan pintu masuk bagi kemandirian sekolah/madrasah, maka pemerintah dengan
segala konsekwensinya berupaya mencari beberapa alternatif pilihan peningkatan mutu
penduidikan nasional. Desentralisasi -pendidikan yang menjadi “Frame of Thought”
(kerangka berpikir) pemerintah “pusatfdalam-hal tersebut adalah Menteri Pendidikan
Nasional sesungguhnya menjadi tantangan” bagi MIN Prigi daerah Trenggalek, dalam
meningkatkan mutu kepemimpinan dan fenaga kependidikan.

Di dalam paradigma MBS, eksistensi'sekolah/madrasah dengan kemandiriannya,
dityjukan pada p¢mahamdn\ s¢cara [fiid penyelenggaraan. sekolah/madrasah. Bahwa,
manajemen pendidikan substanSizsubstapsi pendidikan di suatu sekolah/madrasah atau
dengan bahasa yang akrabgkita~dengan~sebutan MBS, ini diarahkan pada Kkinerja
sekolah/madrasah yang tertib, lancar, dan terintegrasi dalam suatu sistem kerjasama untuk
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Hal yang paling penting dalam implementasi
MBS adalah manajemen terhadap komponen-komponen sekolah/madrasah itu sendiri.

Di samping tersebut di atas, pengambilan kebijakan ditingkat sekolah menurut
MBS, harus dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan stakeholder, antara
lainguru, siswa, orang tua, ahli pendidikan, dan tokoh masyarakat yang menaruh

perhatian terhadap pendidikan. Dengan cara tersebut, diharapkan akan menimbulkan



kecintaan dan kepedulian terhadap seluruh aktifitas dan problematika dalam
penyelenggaraan program-program sekolah.'

Kemudian dengan adanya implementasi MBS ada 7 komponen sekolah yang harus
dikelola dengan baik yaitu kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan,
kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah
dan masyarakat, serta manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan.

Pelaksanaan MBS ini sungguh berat untuk diserahkan kepada MIN Prigi daerah
Trenggalek, dalam hal ini adalah beban MIN Prigi dacrah Trenggalek di mana mengelola
sumber daya alam secara tepat-guna—sekaligus sumber daya manusia yang mampu
menjalankan program MBS. Masing=masing- lembaga dituntut untuk meningkatkan
kualitas dan relasional pembelajaranidengan lingkubngan di mana peserta didik berada.
Salah satu aspek yang berkembang' sekarang adalah sistem pembelajaran untuk
menunjang tiga ranah penting, yaitu: ranah Kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik
atau yang disebut déngankompetensi:

“Competency is used to describeé_ profesional ability, including both the ability to perform
specific teaching functions and the ability to'demonstrated acquired knowledge and higher
level conceptualizations]h’

(Kompetensi adalah suatu yang-digunakan untuk-menggambarkan profesionalitas terhadap
pengetahuan yang diperoleh, baik berupa kemampuan untuk mendayagunakan fungsi-
fungsi pembelajaran secara spesifik, maupun kemampuan mendemonstrasikan ilmu

pengetahuan yang diperoleh dan juga kemampuan untuk merancang konsep ilmu
pengetahuan yang lebih tinggi)

Dalam rangaka penerapan MBS, sedikitnya ada tujuh komponen sekolah yang harus

di kelola dengan baik seperti halnya di bawabh ini ;

' Muclas Samani, “Manajemen  Berbasis Sekolah : Manajemen  Pendidikan Untuk
Memberdayakan Sekolah, Media, Vol. 24, No.7 (Juli 2001), hal. 145.

% Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 39.

3 Lauren J. Peter, Competency For Teaching - Teacher Education (California: Wadsworth Publishing
Company, 1975), hal. 8.



Manajemen Kurikulum

MIN Prigi berupaya untuk mengelola agar kurikulum di Madrasah berjalan dengan
baik, dalam hubungan ini pengelolaannya diarahkan agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, tolok ukurnya adalah bagaimana pencapaian tujuan oleh siswa
sebagai akibat proses pembelajaran. Tugasa-tugas yang tercakup dalam bidang kurikulum
adalah :
a. Menyelenggarakan perumusan tentang  tujuan-tujuan kurikulum b)
Menyelenggararakan susunan dan organisasi kurikulum ¢) Menghubungkan kurikulum
dengan waktu, d) Menyelenggarakan—bahan-bahan, sumber-sumber dan perlengkapan
buat program pengajaran ) Menyelenggarakan-suvervisi pengajaran.
Manajemen Tenaga kependidikan/guru

Pada tahun 2010 tenga pendidik/ MIN Prigi berjumlah 16 orang, Dari 16 orang ini
99% sudah lululsan S-1 dan 1%lulusan’Satjana Muda. Bahkan tenaga pendidik/guru
MIN Prigi yang mélanjirtkanke/S=2.s¢jumlah § orang)\ Ddri tenaga pendidik/guru masih
ada 97,2% yang menyatakan baliwa MBS#ini masih prolem dalam PBM, sedangkan yang
2,2% guru menyatakan, tidak-ada problem:=Oleh-karena itu MIN Prigi selalu mengirim
tenaga pendidik ke pelatihan-pelatihan mata pelajaran yang sesuai dengan MBS.
Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan di MIN Prigi sudah cukup baik, karena sudah tersedinya
Perpustakaan dan tercukupinya buku paket untuk siswa. Tapi masih ada kekurannya yaitu
masalah kurangnya buku penunjang dalam KBM. Adapun siswa di MIN Prigi pada tahun
pelajaran 2009/2010 berjumlah 284 siswa. Di tahun ini siswa di bagi menjadi 11 kelas,

yaitu kelas 1 sampai kelas 5 semua paralel A-B sedangkan kelas 6 masih satu kelas.



Dalam penerimaan siswa baru MIN Prigi semakin hari semakin bertambah, bahkan pada
tahun pelajaran 2010/2011 MIN Prigi naik bertambah dari 284 menjadi 335 siswa.
Manajemen Sarana dan Prasana

Dalam manajemen sarana dan prasarana MIN Prigi sudah baik. Di MIN Prigi sudah
mencukupi baik ruang kelas, kantor, perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium
komputer, WC, Lapangan olahraga, dan bahkan dalam KBM ada sebagian tenaga
pendidik/guru yang sudah menggunakan LCD. Adapun sarana dan prasarana terutama
aboratorium IPA masih belum maksimal pemanfatannya. Hal ini dikarenakan belum
adanya tenaga khusus Laboratorium, namun hanya sebatas tenaga pendiddik/guru IPA.
Manajemen Pengelolaan Hubungandengan Mayarakat.

Dalam pengelolaan hubungan dengan'masyrakat di MIN Prigi telah dibentuk Waka
Humas, yang bertujuan untuk mengadakan atau| memperluas jaringan hubungan dengan
Penghubung”. Dengan bukd ini/berfujiian untuk meéndmplng dari berbagai aspirasi wali
murid dan masyarakat. Dengandemikiar\MIN Prigi dapat mengetahui kekurangan dan
perlu adanya perbaikan dalam-pelaksanaan KBM:

Dengan indikator perubahan dari sentralistik ke desentralistik, sekolah mempunyai
kelonggaran untuk mengatur diri sendiri di samping keterlibatan masyarakat (stakeholder)

dalam berbagai pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi dan akuntabilitas.* Semua

Al Made Putrawan, Beberapa Kendala Dalam Penerapan MBS”, Republika, Jum’at 22, (November,
2002), hal. 13.



itu adalah tugas berat bagi lembaga pendidikan dan praktisi pendidikan untuk mengemban
amanat sekolah, masyarakat dan pemerintah.’

Menurut Bagong Suyanto mengatakan bahwa ada dua hal yang menyebabkan
kebijakan otonomi pendidikan harus menghadapi dilema, antara lain : Pertama, adanya
krisis kepercayaan sekolah dalam hal ini ketidaksiapan kepala sekolah yang diharapkan
sebagai manager dan leader, para guru yang mengalami krisis kepercayaan kepada dirinya
sendiri dalam mengajar disamping itu adanya ketakutan dan ketidakrelaan untuk
kehilangan fasilitas yang dinikmati merupakan suatu yang terjadi. Kendala-kendala
(Constrains) ini yang menyebabkamn terhambatnya implementasi otonomi pendidikan.

Kedua, ada indikasi bahwa pemerintah tidak mempunyai skala prioritas yang lebih
mengedepankan perbaikan, peningkatan-dan pengembangan pendidikan. Asumsi bahwa
perbaikan terhadap pendidikan> bukan| merupakan target prioritas pemerintah dapat
dibenarkan karena bagi pemerintah’ hasil-dari perbaikan terhadap pendidikan hasilnya
tidak dapat sedemikian cepaf\difasakah.berbeda Ketika\ pémerintah melakukan“Recovery
Ekonomi” dan “Politik”. Asdmisi tentdng /remdahnya partisipasi Pemerintah dalam
memperbaiki pendidikan.di rEra /OtonomisasiCpendidikan ini dibuktikan dengan data
menyebutkan bahwa : “dari sekitar 370 wilayah kabupaten kota di Indonesia, ternyata
mereka rata-rata hanya mengalokasikan sekitar 3-4 % untuk pembangunan dalam bidang
pendidikan, sementara sebagian besar APBD habis dialokasikan untuk belanja rutin

pegawai dan proyek lain yang tidak produktif, seperti biaya nglencer anggota dewan atau

*E. Mulyasa, manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 39.



biaya rehabilitasi berbagai fasilitas publik yang rusak karena pertikaian politik yang tak
tentu arah™.’

UU No. 22 Tahun 1999 7 Tentang Otonomi Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999
Tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah adalah bentuk kesung guhan
pemerintah pusat dalam meningkatkan mutu dan perbaikan warga bangsa.

Ditetapkannya dua undang-undang ini merupakan wujud kepedulian pemerintah
terhadap aspirasi yang ada di dacrah, terutama daerah-dacrah yang mempu nyai Sumber
Daya Alam (SDA) yang melimpah dan daerah-daerah yang mempu nyai APBD
tinggi.Adapun dalam Pasal 27 Ub-No:22-Tahun 1999 menegaskan bah wa kewenangan
pemerintah pusat di daerah hanya meliputi: Bidang Pertahanan, Bi dang Moneter dan
Fiskal,Bidang Politik Luar Negeri,;Bidang Peradilan & Agama.®

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan upaya deskripsi bagi MIN Prigi daerah
Trenggalek dalam menyikapi penérapan MBS. Peneliatian ini bersifat Complementer yaitu
melengkapi data penelitian/yang Sudah ada dan pefnah dilakukan di daerah lain,

Penelitian yang dilaksandkali ini merupakan/upaya deskripsi bagi dacrah Trenggalek
dalam menyikapi penerapan~MBS), Peneliatiany ini bersifat Complementer yaitu
melengkapi data penelitian yang sudah ada dan pernah dilakukan di daerah lain, yaitu
daerah Tuban tahun 2003. Walaupun demikian studi penelitian tentang MBS terus aktual

dan problematis bagi masing-masing daerah di Indonesia. Penelitian tentang penerapan

6 Bagong Suyanto, “Ctenomi sekolah yang tersendat-sendat”, Jawa Pos (31 Desember 2002).

7 Kewenangan Pemerintah pusat di Daerah hanya meliputi: Bidang Pertahanan, Bidang Moneter dan
Fiskal, Bidang Politik Luar Negeri, Bidang Peradilan dan Agama.

8 Lihat, Undang-Undang Otonomi Daerah 1999, (Jakarta : Sinar Grafika, 1999), hal. 7.



MBS di daerah Trenggalek ini merupakan penelitian yang pertama kali dilakukan pada
jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Prigi, dan diharapkan akan memberikan
sumbangsih yang sangat berarti bagi peningkatan mutu pendidikan dan peningkatan mutu
Sumber Daya Manusia di daerah, terutama di daerah Trenggalek ini.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang itu, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
landasan dalam melakukan penelitian tentang implementasi MBS di daerah Trenggalek.
Diharapkan bahwa apa yang diperoleh dalam studi ini memberikan gambaran/potret
pendidikan daerah Trenggalek pada Madrasah Ibtidaiyah atau pada sekolah dasar,
berkenaan dengan implementasi MBS di dacrah-Trenggalek adalah :

1. Problema implementasi MBS.dalam peningkatan mutu kinerja Kepala Madrasah dan
peningkatan mutu pendidikan'para Guru di M[ Negeri Prigi daerah Trenggalek.

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi problema implementasi MBS dalam
peningkatan mutu péndidikan/di-MI!Negéri Prigi daérah Trenggalek.

Adapun apa yang akan_dikaji /dalam / penelitian ini adalah upaya untuk
mendeskripsikan problem, implementasi IMBScCdengan melihat potensi pendidikan di
dacrah Trenggalek. Di samping itu juga berupaya untuk menemukan strategi dan atau
menawarkan metode pendidikan berwawasan daerah yang didasarkan pada budaya, SDA
maupun SDM daerah sebagaimana konsep ideal MBS.

Dari beberapa masalah yang ada, maka dapat diidentifikasi antara lain sebagai
berikut :

1. Misi desentralisasi pendidikan adalah meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

penyelenggaraan pendidikan, apakah para kepala madrasah dalam merancang



sistem pendidikan lokal itu sudah sesuai dengan implementasi MBS di daerah
Trenggalek.

2. MBS dalam peningkatan mutu pendidikan memberikan kerangka dasar bagaimana
mengelola pembelajaran di  kelas, dan guru sebagai tenaga kependidikan dalam
hal ini mempunyai tugas untuk membawa MBS secara operasional, bermutu dan

efisien.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan ,untuk —memebrikan deskripsi realitas pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Prigi daetah) Trenggalek berkenaan dengan MBS sebagai
paradigma baru pendidikan yang bertujuans:
1. Mendeskripsikan permasalahan\implementasi MBS dalam Peningkatan Mutu
Kinerja Kepala Madarasah Ibtidaiyah Negeri Prigi.
2. Mendeskripsikafi |peérmasalahan— implementasi ~ MBS-—dalam peningkatan mutu

pendidikan bagi guru-guru di‘Madrasali\Ibtidaiyah Negeri Prigi.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu :
I. Peningkatan mutu manajemen madrasah, khususnya kepemimpinan kepala
madrasah menjadikan kepemimpinan yang efektif.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan guru yang
berperan sebagai tenaga kependidikan dalam penerapan MBS ini.
3. Dapat menjadi bahan masukan dan menambah wawasan keilmuan khususnya pada

disiplin ilmu peneliti yaitu di bidang pendidikan Islam.



E. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa tulisan baik berupa makalah, artikel maupun jurnal ilmiah yang
mencoba untuk menampilkan pandangan tentang topik MBS bersamaan dengan
diberlakukannya otonomi daerah, di antaranya adalah makalah Seminar Terbuka tentang
Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2002 Dirjen Dikdasmen tentang Beberapa
Kendala Dalam Penerapan MBS, menurut Prof | Made Putrawan ada beberapa kendala
dalam implemerntasi MBS, diantaranya adalah sudah siapkah Kepala Sekolah dalam
kepemimpinan yang efektif pada implementasi MBS.

Berdasarkan penelitian yang-sudah ada.di antaranya studi tentang MBS yang
difokuskan pada langkah-langkah sckOlah dalam menyusun program kerja MPMBS
rencana  anggaran, cara sekolah, ~mengimplementasikan program kerja MBS
ketercapaian dan terlaksananya program \MPMBS, faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan MBS. Semua itu mendorongpada’ sekolah untuk pengambilan keputusan
secara partisipatif yang melibatkdrisémiuaiwargd sekoldh (uru, siswa, kepala sekolah dan
karyawan) serta orang tua dan [maSyarakat'untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan
kebijakan nasional.”

Tesis yang hampir mirip dengan tesis ini adalah tesis yang ditulis Sugiharto,
mahasiswa MSI-UIl dengan judul “Penerapan MBS di SLTP/MTs-Negeri daerah Tuban,
ditulis pada tahun 2003”yang menekankan bahwa terdapat perbedaan prestasi akademik

siswa antara sebelum dan sesudah penerapan MPMBS tersebut.'’

Kayadl “Implementasi MPMBS di SLTP Negeri 22, Tesis. Surabaya : IAIN Sunan Ampel, 2003,

% Ainun Nadlif, “Penerapan MBS di SLTP/MTs-Negeri daerah Tuban ” Tesis. Surabaya : IAIN
Sunan Ampel. 2003.
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Sedangkan penelitian pada kali ini merupakan tindak lanjut dari penelitian tersebut di atas,
namun lebih menitikberatkan pada aspek problema implementasi MBS, yaitu
mendeskripsikan permasalahan dari kinerja kepala sekolah dalam kepemimpinan efekif,
dan guru sebagai pendidik profesional yang mengemban tugas pembelajaran di kelas.

. Kerangka Teori

Lahirnya UU No. 22 Tahun 1999 dan UU No. 25 Tahun 2000 membawa pengaruh
yang sangat berarti bagi dunia pendidikan di Tanah Air, karena dalam kurun relative lama
pendidikan kita dicengkeram oleh system yang begitu kaku dan sangat sentralistik,
sehingga kualitas pendidikan tidak terfalu baik; jika dibandingkan dengan negara-negara
setingkat Indonesia. Bagaimanapun jugajundang-undang tersebut dibuat dalam rangka
memberikan keleluasaan kepada dacrah untuk menyelenggarakan otonomi daerah, semua
itu dimaksudkan untuk menghadapi_tantangan  persaingan global dengan memberikan
kewenangan luas, nyata dan bertanggungjawab Secara proporsional.

Bertolak dari [pemikiran, it, maka.Jahirlah“inoyasi baru dalam bidang pendidikan
dengan pertimbangan-pertimbafigan kontekstual/\daerah dimana pengelolaan madrasah
berbasis kemandirian. Modeljitu,disebt Manajéffich Berbasis Sekolah yang diasumsikan
sebagai alternative dalam meningkatkan mutu pendidikan, yang membe rikan harapan
baru terhadap perkembangan dan kemajuan pendidikan melalui system desentralistik, SDM
dan non SDM yang ada di madrasah dan luar madrasah diberdayakan. Pendidikan
merupakantanggungjawab  bersama  keluarga, masyarakat dan  pemerintah.
Dengan lahirnya model pengelolaan pendidikan, yakni Manajemen Berbasis Sekolah ini,
mempunyai implikasi terhadap system yang selama ini berjalan tentang pendidikan yang
melibatkan masyarakat atau orang tua, yaitu dengan dibentuknya Komite

Sekolah/Madrasah.



Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dikemukakan bahwa Komite
Sekolah/Madrasah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang tua/wali peserta
didik, komunitas sekolah serta tokoh masyarakat, dan berfungsi memberikan
pertimbangan tentang manajemen madrasah, dan bahwa Komite Pendidikan adalah
lembaga mandiri yang beranggotakan berbagai unsure masyarakat dan berfungsi
memberikan pertimbangan dalam rangka memberdayakan dan menjamin kualitas
pendidikan.

. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian empiris-(lapangan), maka data primernya dari
lapangan, kemudian bahan kepustakaan sebagai data sekunder digunakan sebagai bahan
pendamping. Adapun metode yangtudigunakan dalam penelitian ini adalah bersifat
kualitatif.

1. Lokasi Penelitian
Penelitian tentang Implementasi-Manajémen ‘Berbasis ‘Sekolah (MBS) di Madrasah
(Studi Deskriptif tentang Prébleima Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di MI
Negeri) dilakukan dipnMadrasah~]IbtidaiyahcNegeri, yang berada di  Prigi Daerah
Trenggalek.

2. Subyek Penelitian
Unit penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Prigi. Sesuai dengan permasalahan
pokok yang hendak dipecahkan, maka yang menjadi subyek penelitian adalah: Kepala
Madrasah, Guru-guru, Karyawan, Siswa dan Pengurus Komite Sekolah/Majelis
Madrasah.
Penulis dalam melakukan penelitian tentang implementasi MBS di daerah Trenggalek

khususnya MI-Negeri Prigi ini, menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
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fenomenologis. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang, bertujuan untuk membuat gambaran secara sistimatis, fakta dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki. '

Yang menarik dalam penelitian deskriptif adalah, ia bertujuan untuk
mendeskrisikan apa-apa yang saat ini berlaku, yang di dalam melakukan penelitaian
berupaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterprestasikan kondisi-
kondisi yang sekarang ini terjadi-atau-ada.. > Sedangkan pendekatan fenomenologis
berusaha untuk memahami arti pefistiwa dan kaitannya terhadap orang-orang biasa
dalam situasi tertentu. *

Penelitian ini adalah “studi/ deskriptif terhadap penerapan MBS oleh kepala
madrasah dan guru di MI Negeri-Prigi. ‘Untuk keperluan menjaring data kualitatif,
penelitian ini sampélnya dipilihi-sdsuai kebutihan'\ (Purporsve sampling). * Sampel
yang ingin didapat dalamCmeneliti/sifatnya adalah group nominal yaitu berupa
beberapa pertanyaanpyang-akan |digjukancdalam, rangka memperoleh data yang
dibutuhkan, sementara untuk pendekatannya lebih ditekankan pada penerapan MBS
nya.

a. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer data skunder.

Yang dimaksud dengan data primer dalah data tentang pandangan kepala sekolah

1 Moh. Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), hal.63

> Mardalis, Metode penelitian : Suatu pendekatan proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), hal. 26
} Lexi J.Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda karya, 1999), hal. 9
* $.Nasution, “Metode Research”, (jlakarta : Bumi Aksara, 1996), hal. 27
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dan guru dengan adanya implementasi MBS di MI-Negeri Prigi, yang meliputi :

Kepemimpinan kepala madasah, bagaimana kepala madrasah memahami MBS,

dan bagaimana dinamika lingkungan madrasah dengan adanya implementasi MBS,
4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini adalak jenis penelitian lapaangan dengan pendekatan fenomenologis

daan merupakan jenis studi deskriptif eksploratif.

Untuk mendapatkan data yang diinginkan, digunakan beberapa teknik sebagai berikut:

a. Obsevasi, bertujuan untuk mengetahui dan mengamati, 5 secara lansung kondisi
umum MI-Negeri Prigi ini.

b. Wawancara/interview adalah suatu bentuk’komunikasi verbal yang bertujuan untuk
memperoleh informasi. ¢ |Dalam/ hal ini wawancara langsung kepada kepala
sekolah dan para guru berkaitan-dengan implementasi MBS di MI- Negeri Prigi.

c. Dokumentasi adalah“pengumpulan-data, yang /apat-mendukung kesempurnaan
studi yang sudah terkumpulssebelufinya, /' Dokumentasi ini berupa data-data,
buku-buku dan modulsmodul pembelajaran-yang\berkaitan dengan impiementasi
MBS MI-Negeri Prigi.

5. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan metode deskriptif

ekploratif. Deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan kinerja kepala sekolah dan

para guru dengan adanya MBS, sedangkan -eksploratif dimaksudkan untuk

3 Nazir, “Metode Penelitian, hal. 212

® Nasution, Metode Research, hal. 113

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakiek Cet. X (Yogyakarta : Roneka
Cipta, 1996), hal. 243
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memperoleh data tentang implementasi MBS oleh kepala sekolah dan para guru di MI-

Negeri Prigi Kabupaten Trenggalek.

H. Sistematika Pembahasan

Keseluruhan bagian dalam tulisan ini disusun dalam lima bab. Adapun sistematika

pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut :

Bab 1

Bab 11

Bab III:

Bab IV

Bab 1V

: Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan penclitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode dan pendekatan-penelitian-serta sistematika pembahasan.

: Landasan teori, pada babhini -peneliti menguraikan pengertian MBS,

karakteristik MBS, konsep pemikiran tentang MBS, tujuan diberlakukan
MBS, tipe kepala sekolah sebagai leader dan manager, tipe guru sebagai

tenaga kependidikan:

: Situasil Umbm Madarasah/ Ibtidaiyadn Negeri Prigi Daerah Trenggalek, pada

bab ini peneliti menampilkap'secara/deskriptif tentang gambaran umum MI-
Negeri Prigiy, profil,madrasahydan ckepalasmadrasah serta rencana setrategis
(renstra) yang digunakan sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan

kwalitas madrasah dalam kerangka MBS.

: Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini peneliti menampilkan secara

deskriptif tentang upaya kepala madrasah dan guru tentang problema

implementasi MBS di MI-Negeri Prigi Kabupaten Trenggalek.

: Kesimpulan, meliputi kesimpulan dan saran-saran



BAB II
TINJAUAN TENTANG MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

Dalam konteks manajemen pendidikan menurut MBS, maka manajemen merupakan
bagian penting dalam pelaksanaan aktivitas pendidikan. Pada saat digulirkan program
otonomi daerah dan kemudian MBS, maka peran sekolah dan kemandirian sekolah diukur
dari kemampuan manajemennya. Berkaitan dengan hal tersebut, manajemen didenifisikan
dalam empat fungsi spesifik dari manager, yaitu merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin, dan mengendalikan. Jadi dapat dikatakan bahwa manajemen adalah proses
membuat perencanaan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan berbagai usaha dan
menggunakan sumber yang ada| lintuk. mencapai sasaran,’ Namun ada juga yang
mendefinisikan manajemen sebagai “kemamplian atau ketrampilan untuk memperoleh

sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujtan’.

Pada pembahasan sebelumnya diuraikan bahwas MBS, merupakan paradigma baru di era
desentralisasi pendidikan untuk mendorong masing-masing sekolah meningkatkan mutu dan
layanan pendidikan. Kewenangan,_ sekolah, semakin, longgar untuk bersikap dan

menentukan langkah apa yang mesti dilakukan dalam rangka

James A F Stoner, et. All, Manajemen, Terj.Alexander Sindoro,(New Jersey:Printice-Hall ,1995).hal. 10
Sondang P. Siagian, Filsafat Adfministrasi (Jakarta: Gunung Agung , 1980), hal. 5.
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peningkatan mutu sekolah. Dengan demikian manajemen menjadi kata kunci untuk melihat
sejauh mana sekolah mengupayakan peran serta sumber daya yang ada untuk mengelola

sekolah.

Disini tampaknya MBS merupakan Jangkah progessive dari berbagai pihak utamanya
pemerintah untuk mewujudkan impian mutu sekolah nasional, meskipun dalam kenyataannya
dirasa berat untuk dilaksanakan. Namun demikian semakin ditunda pelaksanaannya justru
akan memelemahkan semangat untuk mendorong m utu pendidikan. Dalam hal ini dibahas
tentang problema penerapan MBS meliputi pengertian MBS, karakteristik MBS,
konseptualisasi pemikiran tentang MBS tujuan/dibérlakukan MBS, tipe kepala sekolah dalam

kepemimpinan efektif, tipe guru sebagai ténaga kependidikan.
A. Pengetian MBS
1. Definisi Tentang Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
Menurut Judith,Capman,MBS adalah:

“School based management-refers 10 form_of education administration in which the
school become the primary unit forde€ision-making, it differs from more traditional
form of educational administration in which central beuraucracy dominate in the
decision making process” (Manajemen Berbasis Sekolah adalah merujuk  pada
suatu bentuk administrasi pendidikan, dimana sekolah menjadi unit kecil utama dalam
pengambilan keputusan. Hal ini berbeda dengan bentuk tradisional administrasi

pendidikan, yakni pemerintah pusat sangat menonjol dalam pengambilan keputusan.’

% Lihat Arrif Nurrawi, “Aplikasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) pada Madrasah™. Ikhlas Beramal
(Mei 2002), hal. 33.



17

Di Indonesia mengartikan bahwa, MBS adalah konsep yang menggambarkan

perubahan formal struktur penyelenggaraan sekolah, sebagai suatu bentuk desentralisasi yang

mengidentisifikasi sekolah itu sendiri sebagai unit utama peningkatan. Serta bertumpu pada
redistribusi kewenangan pembuatan keputusan sebagai sarana penting yang dengannya

peningkatan dapat didorong dan ditopang.*

Sementara menurut Candoli MBS adalah suatu cara/metode untuk memaksa sekolah it
sendiri mengambil tanggung jawab atas apa yang terjadi pada anak menurut yurisdiksi dan
mengikuti sekolahnya. Konsep ini menegaskan bahwa ketika sekolah itu dibebani dengan
pengembangan total kependidikan yang bertujuan.melayani kebutuhan-kebutuhan anak dalam
mengikuti sekolah khusus itu, personil sekilah akan mengembangkan program- program yang

lebih meyakinkan karena mereka mengetahui para siswa dan kebutuhan-kebutuhan mereka.’

* Ibtisam Abu Duhou, Schoo! Based Management. Trj; Nuryamin Aini et. All (Jakarta: Lagos Wacana
Ilmu, 2002), hal. 16.
* Ibid, hal. i8.



Dalam tinjuan A. Gorton menyebut MBS identik dengan school and the community
(sekolah dan masyarakat). Menurut school and the community adalah suatu rumusan
dasar tentang masalah-masalah hubungan antara seckolah dan masyarakat

(Stakeholder) , yang erta berkaitan dengan iklim kehidupan masyarakat dan sekolah.®

Ada dua faktor yang menunjang dalam memahami hubungan antara sekolah dan

masyarakat yaitu:

Faktor pertama adalah tantangan profesionalitas terhadap penyeleng gara
pendidikan di sekolah untuk memenuhi keinginan/harapan/cita cita masyarakat.
Tantangan profesionalitas dalam hal ini adalah berkaitan dengan usaha-usaha yang
dilakukan seorang guru dalaim ymengubah program atau sistem pembelajaran yang
memiliki kecenderungan dan ke$esuaian,terhadap norma-norma yang ada dalam
masyarakat. Jika sekolah yang adatidak memberikan kontribusi yang baik dan
konstruktif kepada masyarakat, maka secara reaktif masyarakat akan menolah
keberadaan sekolah"akan sangat-didukufig dan’diharapkan oleh masyarakat di tempat

tersebut.

®Richard A.Gorton, School Administration,(Dubuque lowa: Wm.C.Brown Campany,1976) , hal. 347.



Faktor kedua adalah tantangan masyarakat terhadap para penyelenggara
pendidikan yang syarat dengan tuntutan norma norma profesionalitas. Tantang an
yang dimaksudkan adalah menyangkut masalah-masalah yang disebabkan adanya
keinginan antara masyarakat dan sekolah untuk memperbaiki pendidikan. Sekolah
secara intensif bersama sama dengan masyarakat melakukan aksi-aksi secara pasti dan
mengevaluasi apa yang sedang berlangsung di sekolah.” Masyarakat pada umumnya
hanya menghendaki hasil yang diperoleh di sekolah dari segi efektivitas, dan dalam
banyak kasus pula, masyarakat pada umumnya menghendaki dilibatkan dalam proses

penentuan kebijakan di sekolah:®

Fenomena scbagaiman_di @tas menuntut para pelaku dan pendiri pendidikan
untuk bersama-sama mengatur sekolah secara baik, hal ini ditunjukkan dengan pola
MBS sebagai kerangka dasar_pijakan..untuk memahami sekolah dan masyarakat.
Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal dituntut untuk mensinergikan
(memadukan) beberapa kepentingan, dan  harapan, masyarakat secara lebih luas.
Pembelajaran disekolah tidaky | hanya-, untuk  memuaskan kepentingan lembaga
(memenuhi target nilaivdan prestasizbelajar-peserta, didik schingga sekolah menjadi
terkenal), akan tetapi masyarakat menghendaki output dan juga outcome (hasil dan

juga dampak) dari proses pembelajaran di sekolah,

7 Ibid, hal. 349.
¥ 1bid, hal. 34.
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Jika dicermati dari pengertian di atas, MBS dapat diartikan sebagai format
pengelolaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sekolah dan
masyarakat. Dengan penjabaran bahwa masing-masing komponen (peserta didik,
sekolah dan masyarakat) mempunyai tanggung jawab bersama untuk menciptakan

sekolah yang bermutu dan berkesinambungan.
2. Terminologi Umum tentang MBS

MBS adalah merupakan paradigma baru pendidikan, yang memberikan otonomi
luas pada tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka pendidikan nasional.
Otonomi diberikan agar sekolah mengelola) sumber daya dan sumber dana dengan
mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap
kebutuhan setempat. Perlibatan | masyarakat dimaksudkan égar mercka lebih
memahami, membanty dan _mengontrol_pengelolaan pendidikan. Dalam pada itu
kebijakan yang menjadi prioritas pemerintah harus pula dilakukan oleh sekolah. Pada
MBS sekolah “dituntut secara=—mandiri~ menggali, “mengalokasikan, menentukan
prioritas, mengendalikan," ‘dan"-mempertanggungjawabkan pemberdayaan sumber-

sumber yang ada, baik kepada masyarakat-maupun pemerintah.9

Eksistensi MBS sebagai sebuah paradigma baru pengeloaan sekolah yang

dapat dikatakan masih dalam taraf pengembangan itu, menjadi tanggung

jawab bersama untuk mengendalikan keberlangsungan program itu secara mantap. Di

samping MBS tengah dan terus menerus mencari bentuk yang sesuai dengan situasi

°E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah {Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 24.
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dan kondisi di mana sekolah berada. Dalam realita saat ini menunjukkan bahwa
konsep MBS sedang dalam proses uji coba melalui kerjasama dengan beberapa
sekolah negeri sebagai pilot project, dari  hasil perkembangan di lapangan

menunjukkan bahwa konsep MBS dirasakan sesuai

dengan pola global yang segala sesuatunya diukur pada ketinggian mutu. Dengan
adanya otonomi daerah disertai desentralisasi pendidikan, kepala sckolah dan guru
merasakan perubahan yang berarti dalam pengelolaan sekolah. Perubahan dominan
yang dirasakan oleh sekolah adalah pelaksanaan aktifitas sekolah lebih longgar dan
yang lebih penting lagi kepala sekolah dan guru sebagai mitra kerja atau partner

dalam pembelajaran sekolahl

Pada sisi lain, saat ini MBS dapat dikatakan mempunyai keungggulan serta
keuntungan kopetitif {competitive.advantage), yang menitikberatkan pada upaya
peningkatan mutu sumber daya manusia yang terintegrasi dengan proses peningkatan
mutu pendidikan=Untuk’itu’dalam pembangunan mutu“pendidikan saat ini diupayakan
antara lain melalui pengémbangan—dan Vperbaikan kurikulum, sistem evaluasi,
perbaikan saran aprasarana.pendidikan,.pengembangan dan pengadaan materi belajar,
serta pelatihan dan pendidikan bagi guru/tenaga kependidikan.'® Hal itu merupakan
salah satu wujud reformasi pendidikan yang menawarkan kepada sekolah untuk
menyediakan pendidikan yang elbth baik dan memadai bagi peserta didik, otonomi

dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja para

10 Arrif Nurrawi, Aplikasi Manajemen Berbasis Sekolah pada Madrasah, hal. 33.
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staff, menawarkan partisipasi langsung kepada kelompok-kelompok yang terkait dan
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap pendidikan sejalan dengan semangat

desentralisast dalam pendidikan.

Kewenangan sekolah juga berperan dalam menempung konsesnsus umum yang
meyakini bahwa sedapat mungkin keputusan seharusnya dibuat oleh mereka yang
memiliki akses paling baik terhadap informasi setempat, yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan kebijakan dan yang terkena akibat-akibat dari kebijakan
tersebut. Kewenangan yang bertumpu pada sekolah merupakan inti dari MBS yang di
pandang memiliki tingkat efektivitas-serta memberikan beberapa keuntungan sebagai

berikut:

- Kebijakan dan kewenangan sekolah ‘membawa pengaruh langsung kepada peserta

didik, orang tua dan guru
- Bertujuan bagaimana,memanfatkan.sumber.daya lokal

- Efektif dalam melakukan pembinaan peserta didik seperti kehadiran, hasil belajar,

tingkat pengulangan, tingakt-putus-sekolah;-moral guru dan iklim sekolah

- Adanya perhatian bersama untuk mengambil keputusan, memberdayakan guru,

manajemen sekolah, rancang ulang sekolah dan perubahan perencanaan.''

= Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, hal. 24
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1. Manfaat MBS Dalam Pemberdayaan Pendidikan

Manfaat MBS dalam pemberdayaan lembaga pendidikan adalah memberikan
kebebasan dan kekuatan yang besar pada sekolah, disertai tanggungjawab dengan
adanya otonomi yang memberikan tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan
pengembangan srtategi MBS sesuai dengan kondisi setempat, sekolah dapat lebih

meningkatkan kesejahteraan guru sehingga lebih dapat berkonsentrasi pada tugas.

Keleluasaan dalam mengelola sumber daya dan dalam menyertakan masyarakat
untuk berpartisipasi, mendorong pada kepemimpinan efektif kepala sekolah, dalam
peranannya sebagai manajer, mmalpun pemimpin sekolah. Dengan dibertkannya
kesempatan sckolah untuk lmenyusun kurikulum, guru didorong untuk berinovasi,
dengan melakukan ekperimentasizekperimentasi di lingkukngan sekolah. Melalui
penyusunan kurikulum efektif; rasa- tanggung jawab sekolah terhadap kebutuhan
setempat meningkat dan menjamin layanan pendidikan sesuai dengan tuntutan peserta
didik serta dapat“dimaksimalkan- melalui” partisipasi orang tua misalnya, orang tua

dapat mengawasi langsung belajar-anaknya.

Dengan uraian di atas maka, MBS secara substansial adalah pemberian
wewenagn/otoritas kepada sekolah untuk mendayagunakan seluruh potensi yang ada
agar tercapai tujuan sekolah, yaitu menciptakan peserta didik yang memiliki tiga
kemampuan dasar, meliputi kemampuan kognitif, keunggulan psiko motorik, dan

memiliki budi pekerti luhur atau afektiveness.

Di samping itu MBS merupakan konsep yang “multi combine”dalam arti MBS

didorong dan didukung oleh berbagai pihak yang saling melengkapi.
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MBS dibebankan kepada kepala sekolah, guru, komite sekolah, orang tua, masyarakat

dan pemerintah. Sekolah sebagai pelaksana pembelajaran, orang

tua/masyarakt sebagai pemberi masukan pendapat, sekaligus juga menikamati output
dan outcome pembelajaran di sekolah, dan pemerintah sebagai pemegang otoritas
resmi bertindak sebagai pendorong, pengawas serta memberikan opini seluas-luasnya

tentang pentingnya kualitas dan kemapaman dalam dunia pendidikan nasional.

B. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

MBS yang ditawarkan sebagai bentuk operasional desentralisasi pendidikan akan
memberikan wawasan baru terhadap sistem yang sedang berjalan selalma ini. Hal ini
diharapkan dapat membawa dampak terhadap peningkatan efisiensi dan peningkatan
efektifitas kenerja sekolah, dengan. nienyediakan layanan yang komprehensif dan
tanggap terhadap kebutuhan masyarakat sekolah setempat. Karena peserta didik
biasanya datang-dari berbagai-latar belakang kesukuan-dan tingkat sosial, ekonomi,
maupun politik. Di sisi lain sekolah juga hanis'meningkatkan efisiensi, pertisipasi, dan

mutu, serta bertanggungjawab “kepada masyarakat'dan pemerintah.

MBS ini memiliki delapan karakteristik yang bertolak belakang dengan

karakteristik Manajemen Kontrol Eksternal (MKE), yaitu :
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a. Misi Sekolah

Sekolah dengan MBS memiliki cita-cita menjalankan sekolah untuk
mewakili  sekelompok  harapan, keyakinan dan nilai-nilai  sekolah,
membimbing warga sekolah di dalam aktivitas pendidikan dan member arah kerja.
Hal  ini  merupakan  budaya organisasi yang besar pengaruhnya
terhadap fungsi dan efektivitas sekolah. Budaya organisasi sekolah  yang
kuat harus dikembangkan di antara warga sekolah sehingga mereka bersedia
berbagi tanggung jawab, bekerja keras dan terlibat secara penuh dalam
pekerjaan sekolah untuk mencapai /cita-gita  bersama. Budaya sckolah yang
kuat juga mensosialisasikan warga»bari| untuk memiliki komitmen terhadap
misi sekolah dan dalam -waktu''yangisama mengajak warga lama bekerja
sama secara terus —menerus—untuk-menjalankan misi. Bila kita ingin sekolah
kita mengambil inisiatif untuk memberikan kualitas pelayanan yang baik
guna memenuhikebutuhan'\pendidikan,yang multiple'dan’kompleks, budaya organisasi
yang kuat harus dikembangkan oleh warga sekolah demi

kepentingan sekolahnya.sendiri.
b. Hakikat Aktvitas Sekolah

Hakikat aktivitas sekolah berarti sekolah menjalankan aktivitas-
aktivitas  pendidikannya berdasarkan krakteristik, kebutuhan, dan situasi
sekolah. Hakikat  berbasis  sekolah ini amat penting  untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan. Hal ini secara tidak langsung
memperkenalkan perubahan manajemen sekolah dari model manajemen

control eksternal menjadi model berbasis sekolah. Ketika sebuah sekolah
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dikontrol  secara  eksternal, hanya  mengimplementasikan  tugas-tugas
berdasarkan kebijakan dari otoritas pusat. Isi, metode, dan evaluasi
pengajaran  cenderung mengikuti standar yang sama. Apabila fasilitas,
personel, organisasi, pengajaran, dan pengelolaan sekolah semuanya
dikontrol secara hati-hati oleh otoritas pusat-eksternal maka aktivitas-

aktivitas sekolah tidak berbasis sekolah.
c. Strategi-Strategi Manajemen

Perubahan arah dari MKE ke MBS dapat direflesikan dalam aspek-aspek

strategi manajemen berikut ini:
1) Konsep atau asumsi tentang hakikat'manusia.

Berdasarkan pada teori; McGregor (| 1960 ) MBS mengugunakan teori
manajemen Y yang ~berasumsi/\ ‘bahwa manusia tidak memiliki sifat
bawaan yang), tidak 5menyukai ¢pekerjaan, BPi- bawah kondisi tertentu
manusia bersedia meneapai tujuan tanpa harus dipaksa dan ia mampu

diserahi tanggung jawab. Hal ini sesuai dengan hadits berikut :
(sadely,) ey OF Joma 3£ pla Y

“Pemimpin itu mengurus dan bertanggung jawab atas kepengurusan

nya” ( H.R. Bukhari)

Teori Y menyatakan bahwa kemajuan kehidupan kerja penting
untuk memotivasi guru-guru dan para siswa. Selain itu berlandaskan
teori Maslow dan Alderter bahwa guru dan siswa kemungkinan

memiliki tingkat kebutuhan yang berbeda-beda, di luar kebutuhan
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ekonomi. Mereka mengejar enteraksi, afiliasi sosial, aktualitas diri,
dan  kesempatan  berkembang. Dalam rangka memuaskan tingkat
kebutuhan yang lebih tinggi mereka bersedia menerima tantangan dan
bekerja lebih keras. MBS dapat menyediakan fleksibilitas lebih baik
dan  kesempatan untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan guru dan

siswa dan member peran terhadap terlenta-lenta mereka.

Menurut  Maslow, manusia memiliki kebutuhan yang lebih
tinggi  selain  kebutuhan  ekonomi, seperti :  Aktualisasi diri,
Penghargaan diri, Kepemilikan. Sosial, rasa aman, dan kebutuhan

fisiologis.
Konsep organisasi sekolah.

Dalam  organisasi- | [odérn,~+ konsep organisasi telah  berubah.
Kini orang yang percaya bahawa_scbuah organisasi adalah tempat untuk
hidup dan berkembang. Organisasi bukan hanya sebagai alat untuk
mencapai  tujuan  tertentu  yang  statis, misalnya  produk yang
berkualitas.  Sekolah™ “Sebagai  organisasi  tidak  sekedar tempat
persiapan anak-anak di masa mendatang, tetapi juga tempat untuk
siswa- siswi atau guru administrator untuk hidup, tumbuh, dan
menjalani  perkembangan.  Tanpa  perkembangan  professional  dan
keterlibatan yang antusias dari guru-guru dan administrator maka
sekolah tidak dapat dikembangkan dan ditingkatkan secara terus-menerus, dan

siswa-siswi tidak memiliki pelajaran hidup yang kaya.
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Gaya pengambilan keputusan.

Dalam MBS gaya pengambilan keputusan pada tingkat sekolah

adalah melalui pembagian kekuasaan ( power sharing ) atau partisipasi

(participation). Terdapat beberapa alasan untuk gaya pengambilan

keputusan seperti itu, antara lain :

a)

b)

Tujuan  sekolah  sering tidak jelas dan  berubah-ubah,
sementra itu partisipasi guru, orang tua, siswa, dan alumni
dapat membante untuk mengembangkan tujuan yang dapat
lebih lebih merefleksikan _situasi saat ini dan kebutuhan masa

depan.

Tujuan sekolah itu  multiple dan misi sekolah itu kompleks.
Diperlukan inteligensi/ (| [imajinasi, dan usaha dari banyak
orang untuk mempercayainya. Partisipasi atau keterlibatan guru,
orang tua, dan siswa dalam pengambilan keputusan adalah

sumbangan yang penting.

Partisipasi dalam pengambilan keputusan memberikan
kesempatan kepada warga dan bahkan administrator untuk
belajar dan berkembang dan juga mengerti dalam pengelola

an sekolah.
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d) Partisipasi dalam  pengambilan  keputusan  adalah  proses
untuk mendorong guru-guru, orang tua, dan siswa untuk

terlibat di sekolah.
4) Gaya kepemimpinan.

Menurut Sergiovanni (1984) terdapat lima tingkat
kepemimpinan  kepala  sekolah dari rendah ke tinggi, vaitu
kepemimpinan teknis, kepemimpinan manusia, kepemimpinan
kependidikan, kepemimpinan simbolik, dan kepemimpinan budaya.
Dalam merespon perubahan''“ke | MBS maka gaya kepemimpinan
multi tingkat. Kepemimpinan ‘dalam MBS tidak hanya kepemimpinan
teknis dan manusia,| ~tetapi | /menggunakan kepemimpinan kependidikan,
simbolik, dan budaya.~ Bila kita, yakin bahwa pekerjaan sekolah
menjadi kian tak menentu, kompleks dan sulit, dan latar belakang
pemikiran “~/dan " talenta—" watga ° 'sekolah™~" lebih  bervariasi  dari
sebelumnya maka aspek-—simbolik¥ dan budaya kepemimpinan kepala
sekolah  harus!| “untuk “_membantu~.)warga sekolah memahami dan
menghargai  nilai-nilai  yang  melandasi  aktivitas-aktivitas  sekolah,
menyatukan berbagai perbedaan di antara mereka, mengklarifikasi
ketidakpastian dan  ambiguitas, mengembangkan keunikan  budaya
dan misi sekolah, dan memotivasi setiap orang untuk bekerja demi

masa depan yang lebih baik.
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5} Penggunaan Kekuasaan.

French dan Reven (1968) mengklarifikasikan kekuasaan menjadi lima
katagori, yaitu : penghargaan, paksaan, legitimasi, referensi, dan
keahlian. MBS dimaksudkan untuk mengembangkan sumber daya
manusia dan mendorong komitmen dan inisiatif warga sekolah. Oleh
karena itu, gaya tradisional dalam penggunaan kekuasaan harus
diubah, Para administrator sekolah disarankan menggunakan
kekuasaan  terutama  keahlian  dan  referensi, member  perhatian
terhadap  pertumbuhan”  profeéssional\ guru, menjadi pemimpin  yang
profesional terhadap |gurusguru» dan| memberikan inspirasi pada guru-
guru dan siswa untuk bekerja msecara antusias dengan kepribadian

yang mulia.
6) Ketrampilan-ketrmpilan manajemen.

Ketika mengadopsi MBS maka pekerjaan manajemen internal
menjadi  lebih  kompleks dan berat. Oleh karena itu, diperlukan
konsep-konsep baru dalam ketrampilan manajemen, Misalnya,
metode-metode ilmiah untuk analisis keputusan, ketrampilan
mengelola konflik, strtegi efektif untuk perubahan dan

perkembangan organisasi.
d. Penggunaan Sumber-sumber Daya.

MBS dalam model school-based budgeting program memberikan

keleluasaan kepada sekolah untuk memiliki otonomi yang lebih besar dalam
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mengadakan dan menggunakan sumber daya. Dengan demikian , self-budgeting
mempersilakan  sekolah  untuk  menggunakan sumber dayanya secara
efektif berdasarkan karakteristik dan kebutuhan mereka guna memecahkan
masalah yang timbul dan untuk mencapai tujuan sekolah. Hal seperti itu

yang berlaku di Inggris, Kanada, Australia, Amirika Serikat, dan Hong Kong.

Dalam MKE sebagian besar sumber daya dan pengeluaran sekolah
negeri diatur secara langsung oleh pemerintah. Pemerintah perlu mengawasi
secara ketat bagaimana sckolah menggunakan sumber dayanya schingga
pemerintah memerlukan sumber /daya “manusia yang banyak dan sumber
dana yang besar untuk |‘mengawasi penggunaan sumber daya di sekolah.
Setiap aspek pembiayaan seKolah 1 harus dikonsultasikan dan  minta
persetujuan  dari  pusat. — Sekolah. ‘fidak mudah mengadakan sumber
daya di bawah pertentangan-pertentangan dengan otoritas pusat. Oleh karena
itu, sekolah tidak “dapat/ menggunakan sumber .daya secara efektif dalam

rangka memenuhi kebutuhan manajemen dan.aktifitas pengajaran.
Perbedaan-perbedaan Peran Warga Sekolah

Peran warga sekolah secara langsung atau tidak lansung ditentukan
oleh kebijakan manajemen pemerintah, misi sekolah, hakikat aktifitas
sekolah, strategi-strategi pengelolaan internal sekolah, dan daya penggunaan
sumber daya. Perubahan ke model MBS menuntut peran aktif sekolah,

administrator, guru, orang tua dari yang semula pasif.

Peran sekolah, MBS bertujuan untuk mengembangkan siswa, guru, dan

sekolah  menurut karakteristik sekolah itu sendiri. Oleh karena itu, peran
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sekolah untuk mengembangkan inisiatif, memecahkan masalah,
dan mengeksplorasi semua kemungkinan untuk memfasilitasi efektivitas

pengajaran guru dan efektivitas pembelajaran siswa.

Peran Departemen Pendidikan. Dalam MBS faktor kunci adalah sekolah
dan peran otoritas pusat ( Departemen Pendidikan ) hanya sebagai
pendudkung (supporter) atau penasihat (advisor) yang membantu sekolah
untuk  mengembangkansumber  dayanya dan  secara  khusus  untuk

menjalankan aktivitas pengajaran efektif.

Peran para administrator; Peran _administrator dalam MBS  sebagai
pengembang dan pemimpin dalam mencapai tujuan. Mereka
mengembangkan tujuan-tujuan baru untuk sekolah menurut situasi dan
kebutuhannya. Selain itu, - juga .memimpin warga sekolah untuk mencapai
tujuan dan berkolaborasi dan terlibat penuh dalam fungsi sekolah.
Mereka juga “~memperbesar—sumber=sumber daya untuk mempromosikan

perkembangan sekolah.

Peran Para Guru. Dalam MBS peran guru sebagai rekan kerja,
pengambil  keputusan, dan peimplementasi. Mereka bekerja  bersama-
sama dengan komitmen bersama dan berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan untuk mempromosikan pengajaran efektif dan

mengembangkan sekolah mereka dengan antusiasme.

Peran Para Orang Tua. Dalam MBS, para orang tua menerima pelayanan
yang berkualitas melalui siswa-siswa yang menerima pendidikan yang

mereka butuhkan. Peran orang tua sebagai patner dan pendukung.
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Mereka dapat berpartisipasi dalam proses sekolah, mendidik siswa

secara kooperatif, berusaha membantu perkembangan yang sehat kepada

sekolah dengan memberi sumbangan daya dan informast,
mendukung dan melindungi sekolah pada saat mengalami  kesulitan dan
kritis.

Hubungan Interpersonal (Antar manusia )

Dalam terminology MBS mmenekankan hubungan antar manusia yang
cenderung terbuka, bekerja sama, semangat tim, dan komitmen yang saling
menguntungkan. Oleh kar¢na itn, 'iklim | organisasi cenderung mengarah ke
tipe komitmen. lklim organisasic “seperti gaya tanpa pimpinan (headless
style), gaya tanpa sepahaman | | (disengagement style) dan gaya control
(comtrol  style) dapat merusak. -, pengajaran, manajemen sekolah, dan

mempengaruhi efektivitas sekolah.
Kualitas Para Administrator

Dalam model MBS _sekolah..memiliki, otonomi tertentu. Partisipasi
dan  perkembangan dipandang sebagai suatu  yang penting dalam
menghadapi tugas pendidikan yang kompleks dalam mencapai efektivitas
pendidikan. Dalam kasus ini persyaratan administrator yang berkualitas
sangat penting. Mereka tidak hanya harus dilengaki dengan pengetahuan
dan teknik manajemen modern untuk mengembangkan sumber daya
manusia dan sumber daya yang lain. Administrator juga perlu belajar dan

tumbuh secara terus- menerus untuk menemukan dan memecahkan masalah demi
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kemajuan sekolah. Singkatnya, untuk menjadi akrab dengan persyaratan
sekolah semacam ini mereka perlu memperluas wawasan dan pemikirannya
dengan belajar sihingga mercka dapat meningkatka perkembangan jangka

panjang sekolahnya.
Indikator-indikator Efektivitas

Pada sekolah-sekolah yang dikontrol dari luar, perkembangan misi dan tujuan
sekolah tidak penting. Pada sekolah tradisional indicator utama efektivitas sekolah
adalah prestasi akademik pada akhir suatu tingkat sekolah, dan mengabaikan proses
pendidikan dan pencapaian penting lainnya. Dalam MBS, efektivitas sekolah dinilai
menurut indicator multitingkat dan multisegi. Penilaian tentang efektivitas sekolah
harus mencakup proses pembelajaran dan metode untuk membantu kemajuan sekolah.
Oleh karena itu, penilaian efektivifas sekolah harus memperhatikan multitingkat, yaitu
pada tingkat sekolah, sekelompok, individual , dan indicator multisegi, yaitu mencakup

input, proses, dan-eutput sekolah-di samping perkembangan akademik siswa.

Sementara itu, berdasarkan konsep MPMBS karakteristik MBS mencakup

karakteristik output yang diharapkan, proses dan input.'
1) Qutput yang diharapkan

Sekolah harus memiliki output yang diharapkan, yaitu potensi sekolah
yang dihasitkan oleh proses pembelajaran dan manajemen di sekolah.
Output bias berupa prestasi akademik seperti NEM, lomba Bahasa

Inggris, Bahasa Arab, Matematika, llmu Pengetahuan Alam, cara berpikir

23 Anon, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Buku I Konsep dan Pelaksanaan, Jakarta:
Direktorat SLTP Dirjen Dikdasmen Depdiknas, 2001, hal. 11 - 20
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kritis, kreatif, nalar, rasional, induktif, deduktif dan ilmiah. Juga
prestasi non akademik, misalnya keingintahuan yang tinggi, harga
diri, kejujuran, kerja sama yang baik, rasa kasih saying yang tinggi
terhadap sesama, solidaritas yang tinggi, toleransi, kedisiplinan, kerajinan,

prestasi olahraga, kesenian, dan kepramukaan.
Proses

MBS yang ditawarkan sebagai bentuk  operasional desentralisasi
pendidikan akan memberikan wawasan baru terhadap system yang
sedang berjalan selama ,ini.” Hal ini \diharapkan dapat membawa dampak
terhadap  peningkatan |efistensi ) dan  peningkatan efektivitas  kinerja
sckolah, dengan menyediakan| layanan yang komprehensif dan tanggap
terhadap kebutuhan masyarakat  sékolah setempat. Karena peserta didik
biasanya dating dari berbagai latar belakang kesukaan dan tingkat sosial,
salah satu “perhatian ¥ sekolah ‘“ditujukan © pada~ pemerataan, baik dalam
bidang sosial, ekonomi;~maupun ‘polifik. Di sisi lain sekolah juga harus
meningkatkan efisiensi,/ partisipassis- “dan’ /mutu, serta bertanggung jawab

kepada masyarakat dan pemerintah.

Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki karakteristik proses,

sebagai berikut :
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b)

d)
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Proses belajar mengajar yang efektif;

Ini dituyjukan dengan sifat PBM yang menckankan pemberdayaan
peserta didik PMB lebih menekankan pada internalisasi tentang apa
yang diajarkan sehingga tertanam sebagai dan Dberfungsi sebagai
muatan nurani dan dihayati dan di praktikkan dalam kehidupan

schari- hari.
Kepemimpinan sekolah yang kuat,

Kepala sekolah mempunyai peran yang kuat dalam
mengkoordinasikan, menggerakkan,” |dan menyerasikan sumber daya
pendidikan yang adar dan “fersedia. Secara umum kepala sekolah
dituntut untuk mampd mempbilisasi sumber daya sekolah, terutama

sumber daya manusia, ‘untuk’ mencapai tujuan sekolah.
Lingkungan sekolah yang aman.dan-tertib;

Lingkungan yang aman_dan_tertib di/sekolah dalam hal ini adalah adanya
pengupayaan factor-faktor yang dapat-menumbuhkan iklim sekolah aman,

nyaman, dan tertib (enjoyfull learning).

Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif;

Tenaga kependidikan, terutama gurv merupakan jiwa dari sekolah.
Tenaga kependidikan yang dalam menyukseskan MBS (MPBS)

adalah tenaga kependidikan yang mempunyai komitmen tinggi,

selalu mampu dan sanggup menjalankan tugasnya dengan baik.
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e) Sekolah memiliki budaya mutu;

Budaya mutu yang tertanam dalam sanubari warga sekolah, meliputi
beberapa elemen antara lain; a) informasi yang berkualitas harus
digunakan dalam perbaikan; b) kewenangan harus terbatas tanggung
jawab; c¢) hasil harus didikuti penghargaan; d) kolaborasi dan
energi, bukan kompetisi; e) warga sekolah nyaman dengan
pekerjaannya; f) atmosfir yang konduktif lebih diutamakan; g) imbal
jasa  harus sepadan dengan pekerjaannya; h) warga sekolah

harus memiliki sekolah.

/) Sekolah memiliki [iteam  work” yang kompak, cerdas dan dinamis:
Pendidikan merupakan hasil kelektif warga sekolah, bukan hasil
individual. Karena itu  budaya Kerjasama antar fungsi dalam sekolah,

antar individu dalam sekolah, harus merupakan kebiasaan warga

sekolah.
g Sekolah memiliki kewenangan (kemandirian);

Dalam pengelolaan sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan dan
kesanggupan kerja yang ftidak selalu menguntungkan atau agar

mandiri sekolah dituntut memiliki cukup kemandirian dalam tugas.
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) Sekolah reponsif dan antisipatif terhadap kebutuhan;

Sekolah dalam hal ini diharapkan mampu membaca lingkungan dan
menaggapi secara tepat dan cepat. Di samping sekolah mampu hal-

hal yang mungkin bakal terjadi ( antisipatif).
m) Komunikasi yang baik;

komunikasi yang baik antar warga sekolah, sekolah masyarakat
menjadi suatu yang penting. Dengan cara itu keterpaduan semua
sekolah dapat diupayakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
telah dipatok. Komunikasiq, yang’ baik akan membentuk teamwork
yang kuat, cerdas, schingga "kegiatan sekolah dapat dilakukan secara

merata dan tertata.
n) Sekolah memiliki akuntabilitas.

Pertanggung, | jawaban “dalam, . pelaksapaan ._program sekolah harus
dilaksanakan.  Akuntabitas Aini /\berbentuk laporan prestasi yang
dilaporkan kepada pe€merintah;— orang/ tuwa, dan masyarakat. Dari
sanalah  penilaian diberikan kepada sekolah. Namun demikian
pemerintah, orang  tua, dan masyarakat  juga  diharapkan

memberikan konstribusi sepadan dengan hasil yang dicapai sekolah.

Optimalisasi kinerja sekolah dalam  pembahasan ini difokuskan pada
kepemimpinan yang kuat, kepala sekolah memiliki peran dalam
mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan sumber daya

yang tersedia di sekitar sekolah. Di sisi lain kepala sekolah dibantu
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oleh guru-guru tenaga kependidikan yang mempunyai komitmen
tinggi terhadap tugas yang diemban dan sanggupmenjalankan tugas

dengan baik. Dalam hal proses belajar mengajar kepala sekolah dan

gury  mampu  menunjukkan PMB  yang  menekannkan  pada
pemberdayaan peserta didik. Sementara dalam pengelolaan SDM dan
ASDA di sekitar, sekolah lebih berorientasi pada efektifias dan

kebutuhan stakeholder.
3) Input Pendidikan
Input pendidikan meliputi hal-hal sebagai berikut :
a) Memiliki kebijakan, tijuan, dan sasaran mutu yang jelas,
b) Sumber daya tersedia dan siap,
c) Staf yang kompeten dan berdedikasi tiggi,
d) Memiliki harapan prestasi yang tinggi,
e) Focus pada pelanggan,
D) Input manajemen
C. Konseptualisasi Pemikiran tentang MBS
1. Paradigma konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Pemberdayaan sekolah dengan member otonomi yang lebih lvas di samping
menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap tuntuan masyarakat juga diharapkan

dapat dipakai sebagai sarana peningkatan efisiensi pendidikan.
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Menurut Santoso S. Hanijoyo, bahwa desenteralisasi termasuk juga dalam
kaitannya desenteralisasi urusan pendidikan, dan hal itu mutlak perlu karena

alasan-alasan berikut :

Wilayah Indonesia yang secara geografis sangat Juas dan beraneka ragam.

P

b. Aneka ragam golongan dan lingkungan social, budaya, agama, ras dan etnik serta

bahasa

¢. Besarnya jumlah dan banyaknya jenis populasi pendidikan yang tumbuh  sesuai

dengan perkembangan ekonomi, iptek, perdagangan, dan sosial, budaya.

d. Perluasan lingkungan suasana yang menimbulkan aspirasi dan gaya hidup yang

berbeda antar wilayah.

e. Perkembangan social politik, ekonomi, budaya yang cepat dan dinamis menuntut

penanganan segala persoalan’secara‘cepat dan dinamis.

MBS sebagai konsep desentralisasi.pendidikan yang-tatarbélakangi oieh alasan-alasan
terscbut diatas, bertujuan memasukkan‘paradigma yang jelas dalam mencapai tujuannya
yaitu kinerja unggul sekolah. Namun demtiKianbagit-\bagi daerah tertentu perlu adalah
persiapan yang matang dalam rangka otonomi daerah yang diringi desetralisasi
pedidikan. Desentralisasi pedidikan tidak saja berupa pelimpahan kewenangan
pendidikan akan tetapi juga proses kemandirian sekolah yang tidak bisa dilakukan

secara serta-merta.
. Strategi penyiapan konsep Manajemen Berbasis Sekolah ( MBS )

Perlu disadari bahwa reformasi manajemen pendidikan persekolahan dengan

menggunakan model MBS merupakan tututan yang mendesak. Selama ini sekolah di
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tempatkan pada posisi yang kurang berdaya karena hampir semua operasional
pendidikan sangat ditentukan oleh birokrasi diatasnya. Agar kekeliruan ini tidak
berkepanjangan maka MBS menjadi tuntutan mutlak. Ada sejumlah faktor yang
mendukung dalam menentukan berhasil tidaknya MBS misalnya tingkat partisipasi
stakeholder dan kondisi social ekonomi masyarakat. Artinya sekolah tidak bisa berjalan
sendiri dalam rangka meningkatkan mutu, efesiensi, pemerataan pendidikan, dan
kemandirian sekolah. Kodisi politik atau kebijakan pemerintah dalam hal manajemen /
organisasi/ kepemimpinaan, proses belajar mengajar, sumber daya manusia dan
administrasi sekolah merupakan—sejumlah—komponen MBS yang perlu diperhatikan

dalam konteks persekolah di Indonesia.

Mengacu pada hasil kajian BPPN dan Bank Dunia terhadap MBS di tingkat
pendidikan dasar bahwa persekolahandi_Indonesia dapat dikelompokkan dalam tiga
kategori yaitu maju, sedang dan kurang. Penerapan disesuaikan dengan peberlakuan
MBS dibagi tiga'tingkatan /MBS’ secara_penuh (/tinggi*), MBS tingkat menengah (
sedang ), dan MBS secara minimal. Dalam\menentukan tingkatan sckolah dan MBS-

nya terdapat enam persyaratan yang perlu-dr penuhi/yaitu :

[Ru—,

. Syarat pertama, pemilihan kepala sekolah dan guru
2. Syarat kedua, bentuk partisipasi masyarakat

3. Syarat ketiga, lokasi/ ke4mampuan dasar, orang tua
4. Syarat keempat, kemampuan pengadaan dana

5. Syarat kelima, nilai ebtanas murni ( NEM )
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Kelima kreteria tersebut dihubungkan dengan tipe sekolah (penuh, menengah dan minimal)

yang secara sederhana dapat dilihat dalam table di bawah ini :

Tabel.2.1

Tipe Sekolah Dalam Penerapan MBS

Tipe Syarat I; | Syarat II; | Syarat III; | Syarat IV; | Syarat V;
Sekolah pemilihan | bentuk kemampuan | kemampuan | NEM
kepala partisipasi | dasar dana

sekolah masyarakat
1.Tipe Dipilih Partisipasi | Pendapatan | Tidak Tinggi
penuh karena masyarakat | daerah tinggi | tergantung

memiliki cukup besafr pada

ketrampilan pemerintah
2.Tipe Dipilih Partisipasi. o{'Pendapatan | Tergantung | Sedang
menengah | karena masyarakat | | daérah pada

memiliki cuktp besar | | sedang pemerintah

ketrampilan
3.Tipe Dipilih Partisipasi Pendapatan | Sangat Rendah
minimal karena masyarakat—)| daerah tergantung

memiliKi kurang rendah pada

ketrampilan pemerintah

Strategi penerapan MBS membuat BPPN dan Bank Dunia dalam jangka panjang

harus memfungsikan sekolah dengan fokus kepada kemampuan dalam hal :

1. Menyusun rencana sekolah dan rencana anggaran;

2. Mengelola sekolah berdasarkan rencana sekolah dan rencana anggaran tersebut;



3. Memfungsikan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sekolah

Implikasi penting dari penerapan model MBS adalah perlu diadakan penghargaan
(reward) dan hukuman (punishment) terhadap sekolah yang berhasil dan tidak berhasil
melaksanakannya, contoh salah satu bentuk sanksi adalah pengurangan anggaran

untuk sekolah tersebut.'

Karena MBS merupakan tuntutan dan semakin mendesaknya pengem bangan
mutu pendidikan, maka hal itu dirasa penting untuk segera dilaksanakan di sekolah-
sekolah. Berdasarkan pada kosep di atas maka MBS dalam penelitian ini lebih
mengarah pada pola penerapan type menengah. MBS dengan type menengah antara
lain dapat dilihat pada tabel 01 diatas.”Salah satu indikasi dari penerapan MBS type

menengah adalah daerah yang'berpendapatan sedang dan tergantung pada pemerintah.
D. Tujuan diberlakukan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

MBS adalah merupakan salah-satu-upaya pemerintah-untuk mencapai keunggulan
masyarakat bangsa dalam penguasaan-ilmu dan teknologi, yang dinyataan dalam GBHN. Hal
tersebut dapat dijadikan landasan, dalam pengembangan pendidikan di Indonesia yang

berkualitas dan berkelanjutan, baik secara mikro, meso, maupun makro.

13 Nanang Fattah, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: CV. Andira, 2000), hal. 16-19,
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MBS yang ditandai dengan otonomi sekolah dan pelibatan masyarakat merupakan
respon pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat, bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan.

Peningkatan efisiensi, antara lain diperoleh melalui keleluasaan mengelola
sumber daya partisipasi masyarakat dan penyederhanaan birokrasi. Sementara
peningkatan mutu dapat diperoleh, antara lain melalui partisipasi orang tua terhadap
sekolah, fleksibilitas pengelolaan sekolah dan kelas, peningkatan mutu profesionalisme
guru dan kepala sckolah, berlakunya sistem incentive dan disincentive. Peningkatan
pemerataan antara lain diperoleh—melalui—peningkatan partisipasi masyarakat yang
memungkinkan pemerintah lebih berkensentrasi pada kelompok tertentu. Hal ini
dimungkinkan karena sebagian masyarakat tumbuh rasa kepemilikan yang tinggi terhadap

sekolah,

Ki Hajar Dewantara menyatakan, bahwa pendidikan harus diproseskan melalui
sekolah, rumah, dan masyarakat—yang merupakan tripusat pendidikan. Karena itu
hubungan antara sekolah dan masyarakat/itu perlu dibina, perlu dibangun dan dipelihara,
yang merupakan jembatan.saling pengertian,-agar. ada’partisipasi dari masyarakat yang

positif dan ada bantuan moril dan material yang ikhlas dan sehat.

1 Jeane H. Ballantine, Op. Cit. hal., 25.
15 Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan (Malang: IKIP Malang, 1989),
hal. 255-256.
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Sementara Emile Durkheim juga menyatakan, bahwa perubahan sosial akan terus terjadi
dalam arti organisasi sosial itu merupakan bagian dari ruang kelas sekolah yang dengan
itu tumbuh kebiasaan moral yang mengikat masyarakat secara bersama-sama. Dan kunci

letak kebaikan sckolah itu adalah dimensi moratnya. '°

Kemudian peran sekolah tidak hanya sebagai tempat meningkatkan kualitas
rasional/asah kognitif peserta didik saja, akan tetapi terdapat instrumen lain yang juga
harus sama-sama diperhatikan yaitu prosedur pembelajaran yang digunakan, sikap para
gury, serta penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif bagi peserta didik. Dalam
pandangan masyarakat kontemporersisaat.ini, ‘bahwa keberhasilan akan keseimbangan
(equality) sosial itu dihasilkan dari sekolah. Sehingga sekolah merupakan effect (school
effect) dari proses perubahan yang terjadi pada anak secbagai peserta didik, asumst ini
didasarkan pada adanya kemungkinan-besar bagi anak tumbuh berkembang bermula dari

sekolah serta atas apa yang diperoleh dart proses pembelajaran di sekolah.

Dari beberapa-tiraian’ tentang-tujuan“diberlaktkaniya MBS di atas, secara garis
besar dapat dikatakan, bahwa“MBS~adalah ‘Suatu usaha untuk meningkatkan mutu,
efisiensi, dan segala hal yang.berkenaan ' dengan 'pendidikan dan pembelajaran dalam
kerangka pengendalian dan pengawasan oleh semua pihak.Agar dalam pelaksana
annya tidak terjadi overlapping/tumpang tindih dengan kenyataan di masyarakat.
Karena diyakini bahwa pendidikan adalah bagian dari kehidupan sosial masyarakat,

yang eksistensinya dapat meningkatkan taraf perbaikan hidup masyarakat.

' Jeane H. Ballantine, The Sociology of Education,, (New Jersey: Prentice Hall, Ine Englewood CIiff,
1983), 121.



47

Pada sisi lain, dengan MBS ini merupakan upaya simplifikasi atau penyederhanaan
birokrasi di mana sekolah memiliki tanggung jawab besar terha dap proses pembelajaran
di sekolah. Di masa lalu pemerintah memiliki peran yang sangat menonjol dalam
pelaksanaannya, melalui bentuk keseragaman dalam berbagai hal termasuk kurikulum,
penyelenggaraan sekolah sampai pakaian sekolah sekalipun. Persoalan tersebut sangat
mengganggu kemandirian sekolah dalam mengembangkan potensi yang ada.

Dalam mengupayakan sistem pendidikan yang saling mendukung dan meningkatkan
daya di masa depan, maka pendidikan-menjadi sangat penting. Kepentingan terhadap
pendidikan itu diwujudkan anfara_d@in,_adanya kesungguhan sckolah, rumah dan
masyarakat. Sekolah memberikan layanan”pendidikan yang acselerative dan sociative

(sesuai dengan zaman dan kebutuhan masyarakat).

E. Tipe Kepala Sekolah Dalan Kepéminipinan Efektif

Kepemimpinan merupakdn | suaty’\ hal jyang sangat penting dalam MBS.
Kepemimpinan berkaitan, dengan-masalah—kepala sekolah meningkatkan kesempatan
untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan para guru dalam situasi yang
kondusif. Perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan cara
yang bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan dengan para guru, baik sebagai individu
maupun sebagai kelompok. Perilaku instrumental merupakan tugas-tugas yang
diorientasikan dan secara langsung diklarifikasi dalam peranan dan tugas para guru,

sebagai individu dan sebagai kelompok. Perilaku pemimpin yang positif dapat mendorong
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kelompok dalam mengarahkan dan memotivasi individu untuk bekerjasama dalam

kelompok datam rangka mewujudkan tujuan organisasi. |’

Agar kepemimpinan menjadi operasional, perlu ada tiga determinan kepemimpinan

dalam peran yang strategis, yaitu :

1. Faktor orang atau pribadi

Konsepsi kepemimpinan pada umumnya memusatkan perhatian kepada kepribadian
pemimpin dengan kualitas-kualitas yang unggul. Beberapa abad yang lalu orang
beranggapan bahwa raja-raja dan kaum bangsawan memiliki hak mutlak untuk
menjadi penguasa, dengan (begitul kepémimpinan mereka merupakan “hak waris”.
Juga teori orang besar dengdn sifat-sifat unggulnya, pada masa sekarang sudah tidak
banyak dianut orang, sebab' befdasarkan; pengalaman kemudian temyata bahwa
individu itu justru memilikis sifat'sifat pribadi yang dapat membantu atau justru
menghalang-halangi tugasnya ~sebagai . pemimpin. Ciri seorang pemimpin yang khas
ialah, dia memiliki_pintelegensi; r~inisiatify ~kemampuan melaksanakan, supervisi,
kemampuan mengambil keputusan  yang, tepat pada waktu dan kondisi yang tepat,

demi suksesnya kepemimpinan.

" Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, hal. 107.
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2. Faktor posisi
Seorang pemimpin itu tidak pernah bekerja dalam ruang vacum (kosong), akan tetapi
dia ada dalam suatu lingkungan sosial. Jadi ia mempunyai satu posisi atau kedudukan
sehubungan dengan fungsi dan tugas atau pekerjaannya. Selanjutnya pemimpin selalu
memiliki semacam citra atau gambaran mengenai perilakunyasendiri yaitu hal-hal
yang harus dilakukan dalam posisi tertentu. Citra atau gambaran sedemikian ini
disebut sebagai “konsep peranan” (role concept). Di samping itu orang luar juga
mempunyai semacam gambaran mengenai apa yang harus dilakukan oleh sescorang
khususnya seorang pemimpin~dalam posisi~tertentu. Peristiwa ini disebut sebagai
“harapan sehubungan dengan perana’” (rele expectation).
3. Faktor situasi/tempat

Situasi yang khusus selalu me¢mbutuhkan tipe kepemimpinan yang khusus pula. Sifat-
sifat pemimpinnya harus sesuat/pas dengan kebutuhan kelompok yang bersangkutan,
cocok dengan situasi, tempat,/serta zamannya. Selanjutnya setiap pemimpin dengan
kelebihan, kekuasaan dan kewibawaannya iti, sélalu memiliki kekuatan.

Maka kekuatan-kekdatan (powers)[yang-bérhdbungan dengan kepemim pinan
dapat dituliskan antara sebagai berikut :

John French dan Bertam Raven mengemukakan suatu kerangka kekuatan/frame
work of powers berhubungan dengan pengaruh kepemimpinan, yaitu :
a.  Kekuatan coersive power (dapat memaksa)

Dalam hal ini pemimpin yang bersangkutan mengandalkan kekuasaan pribadinya
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untuk memaksanakan keinginan pada pengikutnya. Misalnya dengan jalan
menindas, mengadakan tekanan, intimidasi, ancaman-ancaman dan sanksi-sanksi,
apabila para pengikutnya ternyata tidak menyetujui tindakan-tindakan pemimpin,
atau berusaha menentang atasan.

b.  Kekuatan via pemberian penghargaan (reward power)
Para pengikut yang bertingkahlaku sesuai dengan norma-norma keinginan
pemimpin, diberi penghargaan dalam wujud material atau non material tertentu.

¢.  Kekuatan karena pengesahan (legitimate power)
Kekuatan ini diperoleh melalui posisi\ “supervisor” di dalam organisasi yang
bersangkutan, legitimasi atau pefigesahan disebabkan oleh posisi nya yang sah.

d.  Kekuatan oleh pemilikan; scbab suatu Keahlian (expert power)
Kekuatan ini muncut karena pemimpin-memiliki keterampilan teknis dan sosial,
pengetahuan, pengalaman,’dan'keahlian khusus.

e.  Kekuatan kafeha pehyamanan_diri‘dengan orangyang dikagumi (identification
Dpower)
Kekuatan ini didasarkan, pada.derongarridentifikasi atau keinginan penyamanan

diri dari para pengikut dengan pemimpin yang dikagumi dan dihargainya. '®

*® Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 154-157.
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Jika dilihat dari gaya kepemimpinan, kepemimpinan dengan MBS merupakan
pola perilaku yang digunakan seseorang saat orang tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Dalam hal ini usaha untuk menyelaraskan
persepsi antara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan yang akan
dipengaruhi menjadi amat penting kedudu kannya.

Kekuatan fisik, keramahan, dan kepandaian tidaklah cukup dalam menjalankan
kepemimpinan, dalam hal kepemimpinan sekolah. Maka pendekatan kepemimpinan
dalam MBS yang efektif adalah bagaimana sifat baik, perilaku, dan seluruh potensi
yang ada di lingkungan sekolah-dikelota sedemikian rupa oleh kepala sekolah menjadi
suatu yang efektif dan bermiutu._¢Hal ini| ditegaskan oleh Professor C. Bird
mengatakan, bahwa: “penilaian;wintegritas, pandangan ke depan, energi, daya
dorong, keterampilan hubungan manusia, ketegasan, daya handal, stabilitas emosional,
keterbukaan ambisi, dedikasi, obyektifitas, dan kerjasama merupakan suatu yang
sangat diperlukan. !’

Gaya kepemimpinan tersebut“sélanjuthya dikélompokkan ke dalam gaya efektif dan
tidak efektif sebagaiberikut-
1. Gaya Efektif

a) Excutive, gaya ini menunjukkan adanya perhatian baik kepada tugas maupun

kepada hubungan kerja kelompok. Pemimpin berusaha memotivasi anggota

% John Adair,Menjadi Pemimpin Yang Efektif, Terj. Andre Asparsayogi,(Jakarta:Gramedia,1994),10



52

dan menetapkan standar kerja yang tinggi serta mau mengerti perbedaan
individu, dan menempatkan individu sebagai manusia Developer, gaya ini
memberikan perhatian yang cukup tinggi terhadap hubungan kerja dalam
kelompok dan perhatian minimum terhadap tugas pekerjaan. Pimpinan yang
menganut gaya ini sangat memperhatikan pengembangan individu.

b) Benevolem outocrate; gaya ini memberikan perhatian yang tinggi terhadap
tugas dan rendah dalam hubungan kerja. Pemimpin yang menganut gaya ini
mengetahui secara tepat apa yang ia inginkan dan bagaimana memperoleh apa
yang ia inginkan tersebut tanpa menimbulkan ketidakseganan di pihak lain.

¢) Bureucrate; gaya ini- memberikan; perhatian yang rendah terhadap tugas
maupun hubungan. | Pemimpin~yang menganut gaya ini menerima setiap
peraturan dan berusaha memelihara dan melaksanakannya.

Gaya yang tidak efektif

a)Compromiser; gaya ini/memberi< pethatian ydng, tifiggi pada tugas mau

pun pada hubungan kefja.~.Pemimpin yang|menganut gaya ini merupakan pembuat

keputusan yang tidak efektif dan sering menemui hambatan dan masalah.
b)Missionary; gaya ini memberi perhatian tinggi pada hubungan kerja dan rendah
pada tugas. Pemimpin yang menganut gaya ini hanya tertarik pada keharmonisan

dan tidak mengontrol hubungan, meskipun tujuan tidak tercapai.
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c)Autocrate; gaya ini memberi perhatian yang tinggi pada tugas dan ren

dah pada hubungan. Pemimpin yang menganut gaya ini selalu menetap kan

kebijaksanaan dan keputusan sendiri.

d) Deserter; gaya ini memberi perhatian yang rendah pada tugas dan hubu

ngan kerja. Pemimpin yang menganut gaya ini hanya mau memberikan

dukungan dan memberikan struktur yang jelas serta tanggung jawab, hanya pada

waktu dibutuhkan, %

Dalam konteks pemahaman MBS, kepemimpinan dalam suatu kelompok atau
organisasi berfungsi untuk mengelola,-mengkoordinir, dan memotivasi seluruh staff
sekolah. Kepemimpinan dalam konsep,MBS bukan bersifat “centrality” terpusat pada
kepala sekolah, akan tetapi sifat ‘kepemimpinan koordinatif dan efektif. Kebijakan
terletak kepada kepala sekolah akau!tetapi; aspirasi dari staff dan pihak-pihak yang
mempunyai akses besar terhadap' perkembangan dan mutu sekolah tidak boleh
diabaikan.

Peranan kepala sekdlah dalam/mengelola tugas adalah, dengan mengu kur
kemampuannya dalam_ymenciptakan | ‘iklim™ mengajar”, dengan mempe ngaruhi,
mengajak dan mendorong guru, murid dan staff lainnya untuk menjalankan tugas
dengan sebaik-baiknya. Terciptanya iklim belajar mengajar secara tertib, lancar dan
efektif tidak lepas dari kegiatan pengelolaan yang dilakukan oleh kepala sekolah

dalam kapasitasnya sebagai adminis trator atau pimpinan pendidikan di sekolah.

% Mulyasa, Mangjemen Berbasis Sekoiah, hal. 108-115.
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Peranan kepala sekolah dalam mengkoordinir adalah, kepala sekolah cenderung
lebih banyak menggunakan waktu untuk kegiatan memimpin, merencanakan ide-ide
baru dan bekerja secara korrdinatif dengan para guru
dan staff lainnya.

Di samping dua peranan kepala sekolah di atas, peran kepala sekolah juga
sebagai motivator dalam tugas, yaitu kepala sekolah mendorong kepada para guru
untuk membiasakan pada budaya mutu. Budaya mutu itu diwujudkan dengan
memberikan wewenang para guru dalam meningkatkan mutu belajar mengajar,
pembuatan keputusan dan ,diberikan—tanggung jawab yang lebih besar dalam
melaksanakan tugas-tugas sebagaig@umu. Dengan adanya pelimpahan wewenang dan
inisiatif dan rasa tanggung jawab; gurw’lebih termotivasi untuk melaksanakan suatu
pekerjaan dengan lebih baik“yang jpada gilirannya dapat menghasilkan kinerja yang
bermutu. 2!

Pada tingkat |sekélah,/Kepala JSékolah |Sebagai-sebagai figure kunci dalam
mendorong perkembangan (dani kemajuan sekolah. Kepala sekolah tidak hanya
meningkat tanggungy, jawab, dany otoritasiiya; dalam program-program sekolah,
kurikulum dan keputusan personel, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk
meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan programnya. Kepala Sekolah harus
pandai dalam memimpin kelompok dan pendelegasian tugas dan wewenang.

Bila dikaji secara lebih luas maka peran Kepala Sekolah memiliki banyak fungsi

antara [ain sebagai berikut :

2 Nanang Fattah, Manejemen Berbasis Sekolah, hal. 33-34.



1.

55

Sebagai evaluator, maka Kepala Sekolah harus melakukan langkah awal,
yaitu melakukan pengukuran seperti kehadiran,kerajinan dan pribadi para Guru,
tenaga kependidikan, administrator sekolah dan siswa. Data hasil pengukuran
tersebut kemudian ditimbang-timbang dan disbanding-bandingkan yang akhirnya
dilakukan evaluasi. Evaluasi yang bisa dilakukan, misalnya terhadap program,
perlakuan guru terhadap siswa, hasil belajar, perlengkapan belajar, dan latar
belakang guru.

Sebagai manajer, maka Kepala Sekolah harus memerankan fungsi manajerial
dengan melakukan proses—perencanaan, pengorganisasian, menggerak kan dan
mengoordinasikan. Merencanakan;, berkaitan dengan menetapkan tu juan dan
strategi untuk mencapai tujuan, tersebit. Mengorganisasikan, berkaitan dengan
mendesain dan membuatsstruktur, organisasi. Termasuk dalam hal ini adalah
memilih orang-orang yang kompeten dalam menjalankan pekerjaan dan mencari
sumber-sumber| [dayd \pendukiing )yang| paling\ sésuai. Menggerakkan, adalah
mempengaruhi orang laifizagar bersedia imenjalankan tugasnya secara sukarela
dalam rangka ;mencapai~tujuan—yang| diinginkan. Mengontrol, adalah
membandingkan apakah yang dilaksanakan ftelah sesuai dengan yang

direncanakan.

- Sebagai administrator, maka Kepala Sekolah memiliki dua tugas utama.

Pertama, sebagai pengendali struktur organisasi, yaitu mengendalikan bagaimana
cara pelaporan, dengan siapa tugas tersebut harus dikerjakan dan dengan siapa
berinteraksi dalam mengerjakan tugas tersebut. Kedua, melaksanakan

administrasi  substantive yang mencakup administrasi kurikulum, kesiswaan,
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personalia, keuangan, sarana, hubungan dengan masyarakat, dan administrasi
umum.

4. Sebagai supervisor, maka Kepala Sekolah berkewajiban untuk memberikan
pembinaan atau bimbingan kepada para guru dan tenaga kependidikan serta
administrator lainnya. Namun, sebelum memberikan pembinaan dan bimbingan
kepada orang lain maka Kepala Sekolah harus membina dirinya sendiri. Supervisi
bisa dilakukan ke dalam kelas atau dalam kantor tempat orang-orang bekerja.

5. Sebagai Leader, maka Kepala Sekolah harus mampu menggerakkan orang lain
agar secara sadar dan sukarela-melaksanakan kewajibannya secara baik sesuai
dengan yang diharapkan pimpinanydalam rangka mencapai tujuan.Kepemimpinan
Kepala Sekolah terutamaditajukan” kepada para guru karena merekalah yang
terlibat secara langsung dalam proses pendidikan. Namun demikian,
kepemimpinan Kepala Sekolah juga/ ditujukan kepada para tenaga kependidikan
dan administratotlain Sertd SiSWa.

6. Sebagai innovator, maka|Kepala Sekolah melaksanakan pembaharuan-pem
baharuan terhadap.pelaksanaan pendidikan- di sekolah yang dipimpin berdasarkan
prediksi-prediksi yang telah dilakukan sebelumnya. Misalnya saja inovasi berupa
pembaharuan kurikulum dengan memperhatikan potensi dan kebutuhan daerah
tempat sekolah tersebut berada. Inovasi itu bisa dilakukan terhadap materi

kurikulum (isi kurikulum) ataupun strategi proses belajar mengajar.
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7. Sebagai motivator, maka Kepala Sekolah harus selalu memberikan motivasi
kepada guru dan tenaga kependidikan dan administrator sehingga mereka
bersemangat dan bergairah dalam menjalankan tugasnya dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan. Motivasi bisa diberikan dalam bentuk hadiah atau
hukuman baik fisik maupun non-fisik. Namun, dalam memberikan motivasi ini
harus dipertimbangkan rasa keadilan dan kelayakannya. Dalam hal ini penting bagi
Kepala Sekolah untuk menciptakan iklim yang kondusif.

Sementara itu, menurut Wohlstetter dan Mohrman peran Kepala Sekolah dalam
MBS adalah sebagai designer,-motivator,fasilitator, dan liaison. 2 Sebagai desainer
Kepala Sekolah harus menibuat sfehcana-dengan memberikan kesempatan untuk
terciptanya diskusi-diskusi menyangkut“isu“isu dan permasalahan di seputar sekolah
dengan tim pengambil keputusan sekolah. Tentu saja dalam hal ini harus melibatkan
berbagai komponen terkait secara'demokratis.

Sebagai motivator] Kepala=Sekolah: haris mendnjukkan adanya kepercayaan,
mendorong proses pengambilalihanAresikoA dan menyampaikan informasi serta
mempermudah partisipasi berbagai pihak-dalam implementasi MBS.

Sementara itu,sebagai fasilitator Kepala Sekolah harus terus mendorong

2 Prisciila Wohlstetter dan Susan Albers Mohrman, Assessment of School- Based Management:Studies
of Education Reform, U.S Department of Education Office of Education Research dan Improvement, 1996, hal.
49,
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proses pengembangan dan berkesinambungan terhadap seluruh aktivitas sekolah.
Kepala Sekolah harus menyediakan sumber daya yang tampak seperti kebutuhan
financial, peralatan serta material lain, juga sumber daya yang tidak tampak seperti
waktu dan kesempatan kepada staf untuk membantu kemajuan sekolah.

Sementara itu, sebagai liaison atau penghubung sekolah dengan dunia di luar
sekolah, Kepala Sekolah harus membawa ide-ide baru dan hasil-hasil penelitian ke
sekolah, terutama yang terkait dengan pengajaran dan pembelajaran. Kepala Sckolah
Jjuga mengomunikasikan kemajuan-dan—hasil-hasil yang telah dicapai di sekolah

kepada stakeholder di luar sekolah.

E. Tipe Guru Sebagai Tenaga Kependidikan

Profesionalisme guru ~dalam -penerapan MBS sangat diperiukan untuk
memberikan pembelajdran / yangbetmiutu;| “efektif,. dan efisien pada saat
operasionalisasi sekolah. Tefiaga kependidikan terutama guru, merupakan jiwa dari
sekolah. Sekolah hanyalah-merupakan-wadah,joleh karena itu pengelolaan tenaga
kependidikan mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi
kerja, hingga imbal jasa, merupakan garapan penting bagi seorang kepala sekotah.

Terlebih-lebih pada pengembangan tenaga kependidikan, ini harus dilakukan
secara terus menerus mengingat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang demikian pesat. Pendeknya, tenaga kependidikan yang diperfukan untuk

menyukseskan MBS adalah tenaga kependidikan yang mempunyai komitmen tinggi,
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selalu mampu dan sanggup melaksanakan tugas dengan baik. * Guruadalah faktor
penting yang besar pengaruhnya terhadap penentuan berhasil tidaknya, peserta didik
dalam belajar, “Seorang murid tak lebih baik dari gurunya”, begitu bunyi pepatah
lama. Tetapi bukan mustahil murid bisa melebihi gurunya, jika sang guru mengajarkan
dengan baik dan bisa menerapkan sistem pengajaran yang efektif.

John Comenius menganjurkan kepada para guru tentang beberapa prinsip
pengajaran sebagai acuan praktek pembelajaran, antara lain :

Pertama, jumlah materi. Seorang guru mengajar hendaknya bukan mengajar
sebanyak yang dapat dia ajarkan; tetapi-sebanyak yang dapat diserap pelajar.

Kedua, metode pengajdran. dMengajar| dengan baik berarti memungkinkan
seseorang belajar secara cepat, menyenangkan dan menyeluruh. Guru yang cakap
adalah guru yang tahu cara| menghadapi ketidaktahuan siswanya dengan sabar dan
menghilangkan ketidaktahuan itu secara’efektif. Mengajar tak lebih dari menunjukkan
perbedaan antara berbagai\hal dari segi fujuan; bentuk dan asalnya. Karena itu orang
yang sanggup membedakanCSatu hal/dari, yang lain dengan baik, dapat mengajar
dengan baik.

Ketiga, perpautan yang masuk akal. Apapun yang tak masuk akal, tak akan dimengerti

dan dihargai. Dengan demikian, tak akan tersimpan dalam ingatan.

> Departemen  Pendidikan Nasional; Dirjen Dikdasmen, Direktorat Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Edisi 3: Revisi, 2001), hal. 14..



60

Bila pengajaran tak disampaikan secara terinci, mustahil untuk dimengerti atau
menilai suatu bahan maupun untuk menyimpannya dalam ingatan.

Keempat, pemahaman. Mengerti berarti menyadari mengapa dan bagaimana sebagian
dari satu hal berkaitan dengan hal lain serta bagaimana dan sejauh mana hal itu
berbeda dengan hal lain. *°

Profesionalisme guru dalam kaitannya dengan penerapan MBS sangat
mendukung kelancaran pelaksanaan, desenteraluisasi pendidikan. Keyakinan ini
didasarkan pada kenyataan bahwa peningkatan mutu pembelajaran di sekolah akan
berakibat pada hasil/output .SDM—di-daerah. MBS mengharuskan kepada guru
untukterus melakukan inovasi pembelajaran dengan pedoman pada mutu dan
efektifitas pembelajaran. Para gunt dalam’ penerapan MBS dituntut untuk mampu
mengelola pembelajaran dengan asumsi bahwa, jika pembelajaran dilaksanakan secara
tepat, di saat yang tepat, dengan’'cara/yang tepat, dan dilaksanakan dengan suasana
yang menarik dan mehyenangkan|[peserta [didik,/maka’ akan diperoleh hasil yang
optimal.

Kemudian adaj faktor-lain-yang rjuga~menynjang hasil pembelajaran dalam
penerapan MBS yaitu, skill guru dalam menganalogikan materi pembelajaran yang
disampaikan kepada peserta didik sehingga materi pembelajaran mudah dipahami,
diingat, dan dimengerti. Selain itu guru juga diharapkan menguasai media
pembelajaran yang bervariasi sehingga tidak menjemukan peserta didik, meskipun

“grand theme” (pokok bahasan) yang disajikan sama.

% Yulius Dhajo, Pendidikan Yang Menyenangkan, Surya (2 Mei 2002), hal. 21-22.
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Guru yang berhasil mengajar biasanya memahami peserta didik melalui
kegiatan-kegiatan :
1. Mengobservasi peserta didik dalam berbagai situasi, baik di kelas maupun

di luar kelas.

2. Menyediakan waktu untuk mengadakan pertemuan dengan peserta didiknya,
sebelum, selama dan setelah sekolah.

3. Mencatat dan mengecek seluruh pekerjaan peserta didik dan memberi ko
mentar yang konstruktif.

4. Mempelajari catatan peserta-didik-yang-adekwat.

5. Membuat tugas dan latihan untuk kelompok.

6. Memberikan kesempatan khusus bagi' peserta didik yang memiliki kemam

puan yang berbeda.

Dalam kaitan dengan motivasiy'guru harus bisa membangkitkan motivasi belajar
peserta didik, aptaravaif ‘derigan-memperhatikan prinSip-prinsip: peserta didik akan
bekerja keras apabila memiliki minat,/dan jperhatian terhadap pekerjaannya, memberi
tugas yang jelas dan, dapat-dimengertiy memberikan, penghargaan terhadap hasil kerja
dan prestasi peserta didik, menggunakan hadiah, dan hukuman secara efektif dan tepat
guna. %’ Dalam teori belajar pemberian penghargaan, hadiah dan hukuman

seyogyanya disikapi secara tepat. Dalam hal memberi hukuman misalnya, Skuinner

dan Thorndike sependapat bahwa hukuman adalah satu bentuk yang paling efektif

27 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Cet. 3, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2003),185-186.
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meskipun hukuman itu tidak sepenuhnya menjamin mengurangi adanya respon.
Hukuman dalam teori belajar dibedakan menjadi dua macam:

Pertama; presentation punishment (hukuman yang ditampakkan) berupa guru

memberikan tugas-tugas tambahan karena kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh

murid-muridnya.

Kedua: removal punishment (hukuman yang tak ditampakkan) berupa menghilangkan
suatu yang menyenangkan atau didinginkan. Misalnya, anak tidak diperkenankan
nonton TV, nonton Film selama seminggu karena tidak mau belajar. 2*

Siapa sesungguhnya “guru®| it Gury adalah perencana akhir dari sebuah
penerapan konsep pembelajaran, késesuaian antara apa yang tertulis sebagai konsep
dan pengalaman guru dalam | iielakukan pembelajaran pada peserta didik merupakan
dua bagian yang saling mengisi. Terkadang adanya perencanaan pembelajaran juga
tidak menjamin kesesusian di lapangan, artinya apa yang direncanakan tidak sesuai
dengan kondisi{ di | sekolah! Guru—diharapkan /mampy mengambil peran yang
menguntungkan bagi kelangSungan pémbelajaran di ruang kelas, terutama terhadap
kompleksitas, perencanaan kurikulum\yang dapat diterima oleh peserta didik, adanya
program bimbingan

kolektif pada peserta didik untuk memberikan pengajaran yang spesifik.

B B.R. Hergenhann & Mathew H. Olson, An Introduction to Theories of Learning, (New Jersey:

Prentice Hall International Inc. 1976), hal. 80.
¥ Lihat. Colin J.Marsh & George Willis, Curriculum: alternative approaches, Ongoing Issues, (New
Jersey: Merril an imprint of prentice Hall, 1988), hal. 189,
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Dalam literatur kependidikan Islam, seorang guru biasa disebut sebagai ustadz,
mu’allim. Kata ustadz biasanya digunakan memanggil seorang profesor. Ini
mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap
profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Seorang dikatakan profesional,
bilamana pada dirinya terdapat sikap deduktif yang tinggi terhadap mutu, proses dan
hasil kerja, serta sikap continous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki
model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntunan zamannya yang dilandasi oleh
kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi

penerus yang akan hidup pada-zamannya-dismasa depan.

Kata mu’alim berasal |dari kata dasar | ‘ilm yang berarti menangkap hakekat
sesuatu. Dalam setiap ‘ilm terkandung dimensi teoritis dan dimensi amaliah, hal ini
mengandung makna seorang guru-dituntut untuk menjelaskan hakekat ilmu
pengetahuan yang diajarkannya serta menjelaskan dimensi teoritis dan praktiknya

serta membangKitkan siswa,untik’mengamalkannya.

Allah SWT mengurus ‘Rasul-Nya~ antara‘lain agar beliau mengajarkan (ta’lim)
kandungan al-Kitab dan‘al-Hikmah yakni-kebijakan-dan kemahiran melaksanakan hal
yang mendatangkan manfaat dan menampik madlarat, ini mengandung makna bahwa
seorang guru dituntut untuk mampu mengajarkan kandungan ilmu pengetahuan dan al-
hikmah “ebijakan” dan kemahiran melaksanakan ilmu pengetahuan itu dalam
kehidupan yang mendatangkan manfaat dan berusaha semaksimal mungkin untuk

menjauvhi ‘madlarat”.



Guru matematika misalnya, akan berusaha mengajarkan hakekat matematika
yaitu mengejar hakekat kepastian dan ketepatan dalam mengambil sikap dan tindakan
dalam kehidupannya serta dilandasi pertimbangan dan perhitungan yang matang. Guru
matematika bukan sekedar mengajarkan rumus-rumus atau transfer ilmu matematika,
tetapi juga bagaimana rumus-rumus itu terinternalisasi (terhayati) dalam kehidupan
peserta didik selanjutnya diwujudkan dalam bentuk sikap dan amaliah yang
matematis. Dengan demikian seorang guru dituntut untuk sekaligus melakukan
“transfer ilmu pengetahuan, internalisasi, serta amaliah (implementasiy”.

Dengan demikian, proses-pendidikan-akan menghasilkan nilai-nilai positif yang
berupa sikap rasional empirik ‘obyekiif.empirik, obyektif matematik dan profesional.

Burhanudin dalam penelitiannya“menemukan tiga aspek utama dalam diri
manusia, antara lain :

1. Aspek jismiah, keseluruhan' organ’/fisik-biologis, sistem kelenjar, dan sistem
syaraf.
2. Aspek nafsiyah, yakni|keseluruhan, kualitas insani yang khas dimiliki manusia
yang mengandung,dimensi al-Nafsjal=Aqldan al-Qalb.
3. Aspek ruhaniyah, yakni keseluruhan potensi luhur psikis yang memancar
dari dimensi al-Ruh dan al—Fuﬁrah.
Secara proporsional, maka nafsiyah menempati posisi antara jismiyah dan
ruhaniyah, karena jismiyah berasal dari benda (materi), maka ia cenderung

mengarahkan nafsiyah manusia untuk menikmati kenikmatan yang bersifat material,
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sedangkan ruhaniyah berasal dari Tuhanm, sehingga ia selalu mengajak nafsiyah
manusia menuju Tuhan. Orang yang suka berbuat maksiat berarti nafsiyahnya
diarahkan oleh jismiyah, atau kenikmatan material yang bersifat sementara.

Dengan demikian seorang guru berusaha menularkan penghayatan
(transinternalisasi) akhlak dan kepribadiannya kepada peserta didiknya, baik yang
berupa etos ibadahnya, etos kerjanya, etos belajarnya, maupun dedikasinya yang serba
Lillahi Ta’ala (mengharap keridlaan Allah semata). Dalam konteks pendidikan, hal
ini mengandung makna bahwa guru merupa kan model sentral identifikasi diri, yakni
pusat anutan dan teladan bahkan-konsultan-bagi peserta didiknya. *

Menurut Percy E. Burfup meénggambarkan bahwa, fungsi manajemen dalam
pengelolaan pembelajaran antara lain :

1. Merencanakan cara dan>langkah untuk mewujudkan tujuan-tujuan program
sekolah.

2. Mengalokasikan surhber/ daya 'maupin| Kegiatan Cmiengajar, sehingga masing-
masing tahu tugas dan taaggung jawabrya,

3. Memotivasi dan jmenstimplis, kegiatancstaf pengajar, sehingga mercka dapat
melaksanakan tugas sebaik-baiknya,

4. Mengkoordinir kegiatan tiap anggota staf pengajar, dan tiap satuan tugas di

sekolah sehingga tenaganya dapat didayagunakan seefektif mungkin.

0 Mudjia Rahardjo, Quo Vadis Pendidikan Islam, (Malang: Cendekia Paramulya,2002), hal. 93-97
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5. Menilai efektifitas program dan pelaksanaan tugas pengajaran, apa tujuan-tujuan
sekolah yang ditentukan sudah tercapai atau belum. Dan menilai kemampuan
mengajar tiap guru. >

Dalam bentuk keberhasilan guru yang lain adalah peningkatan kualitas guru,
yang merupakan suatu upaya yang harus dilakukan. Guru dianggap bermutu adalah
guru yang memiliki kemampuan profesional dalam berbagai kapasitas sebagai seorang
pendidik.

Ada 5 faktor yang dapat digunakan untuk mengetahui atau mengukur guru yang
bermutu, yaitu :

1. Kemampuan profesional (profesional cdpacity)

Kemampuan profesional; guru terdiri “dari kemampuan intelegensi, sikap dan
prestasinya dalam bekerja. Dalam berbagai penelitian, kemampuan profesional
guru sering ditunjukkan dengan tinggi-rendahnya hasil pengukuran kemampuan
menguasai matéri | pelajaran yang (diajarkans\ Sécara sederhana, kemampuan
profesional ini dituijukkan dengan kemampuan guru dalam menguasai
pengetahuan tentang materi-pelajaran-yang diajarkan termasuk upaya untuk selalu

memperkaya dan meremajakan pengetahuan tersebut.

2. Upaya profesional (profesional effort)

Adalah upaya seorang guru untuk mentransformasikan kemampuan profesional

*U \ndrafachrudi, Administrasi Pendidikan hal 67-68.
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yang dimilikinya kedalam proses belajar mengajar. Dalam beberapa penelitian,
upaya profesional guru tersebut ditunjukkan oleh penguasaan keahlian mengajar
baik keahlian dalam menguasai materi pelajaran, penggunaan bahan-bahan
pengajaran, pengelolaan kegiatan belajar murid, maupun upaya untuk selalu
memperkaya serta meremajakan kemampuannya dalam mengembangkan program-
program pengajaran.

Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional (teacher time)

Menunjukkan intensitas waktu yang digunakan dari seorang guru dari tugas-tugas
profesionalnya. “Teacher Time” ini merupakan salah satu indikator penting dari
mutu guru, seperti ditunjukkan’ oleh konsep waktu belajar (time on task) yang
diukur dari intensitas belajar'siswa secara perorangan. Time on task ini telah
ditemukan oleh berbagail penelitian, secara konsisten sebagai prediktor terbaik dari

hasil mutu belajar peserta-didik:

- Kesesuaian antara’keahlian/dan.pekerjaannya (linkand match)

Guru yang bermutu ialah mereka/yang ‘dapat mendukung proses belajar mengajar
sampai tuntas dan“benar,) Untuknitu-diperlukan \keahlian, baik dalam menguasai
secara tuntas suatu disiplin ilmu pengetahuan maupun metodologi dan pendekatan
belajar mengajar. Oleh karena itu jika guru mengajar mata pelajaran yang bukan
keahliannya, dapat dipastikan bahwa guru tersebut tidak dapat menciptakan proses

pembelajaran yang bermutu.
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Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaan ini penting dengan asumsi bahwa guru
yang dipersiapkan untuk mengajar suatu bidang studi dianggap bermutu jika guru
tersebut mengajar bidang studi yang bersangkutan.

5. Penghasilan  dan  kesejahteraan  yang  dapat  memelihara dan memacu
profesionalisme guru.
Seorang profesional harus mampu mencurahkan scbagian perhatiannya terhadap
kegiatan profesionalnya, seperti peningkatan keahlian, memper kaya pengetahuan
serta  meningkatkan  efisiensi dan  efektifitas pekerjaan upaya-upaya
profesionalitas ini perlu didukung oleh penghasilan dan kesejahteraan yang
memadai sebagai imbalan terhadap Zseorang profesional. Penghasilan atau
kesejahteraan yang layak cini mutlak diperfukan seorang profesional karena hasil

kerja mereka dituntut olehZpihak-pihak yang dilayani.

Berkaitan dengan hal(iersebut,/ada”/tiga hal yang dapat menyebabkan guru
gagal dalam, melakukan stugasnya) sebagaij~pendidik; yaitu : Pertama; adanya
kecenderungan puas diri -terhadap ,kemampuan yang dimiliki saat ini, sehingga
sulit mengembangkan kemampuan pribadinya sebagai pendidik yang diharapkan
memberikan varian peffibelajaran yang acceptable bagi kualitas peserta didik.
Kedua; tidak adanya kesesuaian antara apa yang diajarkan di ruang kelas dengan
realitas di masyarakat. Kendala-kendala dalam  pembelajaran seperti ini lazim

disikapi secara aktif oleh guru untuk menentukan pola pembelajaran yang

32 Nanag Fattah, Omangjemen Berbasis Sekolah hal. 59-61.
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sesuai harapan masyarakat. Ketiga; kurangnya komitmen para guru untuk melakukan
upaya-upaya perbaikan terhadap kendala-kendala yang dihadapi dalam lingkungan
sekolah baik dalam hal manajemen pembelajaran maupun efektifitas dan efisiensi

manajemen sekolah secara makro, **

Lebih jauh dapat dikatakan bahwa guru yang profesional ialah guru yang menguasai

pekerjaannya secara profesional, tipe guru profesional di antaranya :

I. Mampu menguasai substansi mata pelajaran secara sistematis, khusus nya
materi pelajaran  yang secara khusus diajarkannya. Disamping itu juga
dituntut untuk berupaya mengikuti| perkembangan materi perkembangan
tersebut dari waktu ke‘waktu.

2. Memahami dan dapat-menerapkan psikologi perkembangan sehingga seorang
guru dapat memilih materi/ pelajaran berdasarkan tingkat kesukaran sesuai
dengan masa perkembangan peserta didik yang diajarkannya.

3. Memiliki "kemampuan mengembangkan  program-program  pendidikan
yang secara khusus sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik yang
akan diajarkannya.~Progfam pendidikan’ ini dikembangkan sesuai dengan
tujuan pendidikan dengan mengkombinasikan antara pilihan materi

pembelajaran, dan tingkat perkembangan peserta didik.

3 Longman, Improving Teacher Education, (New York: Kingsport Press, 1980), hal. 7.
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Contoh kasus, upaya-upaya peningkatan kualitas guru sebagai suatu sistem
penyelenggaraan pendidikan yang berkelayakan dan mampu menyelaraskan
dengan perubahan mulai diwujudkan, misalnya upaya penyetaraan guru yang telah
dilaksanakan oleh UT atau penyelenggaraan program PGSD. Namun demikian
upaya-upaya pembinaan profesi perlu dilakukan di dalam suvatu sistem sehingga
pembinaan profesi guru akan menjadi kegiatan yang terus menerus dan
terprogram. 31 Disamping itu pembinaan mutu profesi guru akan terjadi
sepanjang hayatnya secara berkelanjutan sehingga diharapkan bahwa semakin
lama guru mengajar, semakin-tinggi-kemampuan mereka dalam mengajar, dan
semakin profesionallah méreka.

Dari uraian di atas, tampaknya-Kepémimpinan efektif lebih sering digunakan
dalam sekolah. Kepala|-sekolah \dalam hal ini lebih banyak menggunakan
pendekatan pada tugas dan’//pemahaman terhadap tingkat kemampuan guru.
Sebagai indikasirkéberhasilan dalamizmanajemen @an leadership adalah kepala
sckolah terus mendorong kepada /para, stafnya untuk melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankansecara-optimal;

Guru sebagai pelaksana kegiatan belahjar mengajar (KBM) di kelas, dalam
penerapan MBS bertanggung jawab terhadap apa yang diajarkan. Guru profesional
adalah guru yang memiliki tingkat kemampuan dan kompetensi didunianya
(disiplin yang dimiliki sesuai dengan yang diajarkan di sekolah), memiliki
perhatian terhadap usaha-usaha peningkatan dan pengembangan mutu
pembelajaran, waktu dan hasil yang dicapai sesuai dengan tenaga yang

dicurahkan.
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Sehingga dalam penerapan MBS, kepala sekolah dan guru dalam hal ini
mempunyai peranan yang sangat menonjol. Kepala dalam kepemimpinan efektif
berperan untuk mengkoordinasikan, mengatur, dan mengalokasikan sumber-sumber
yang ada dalam kerangka mutu dan efektifitas, sementara guru adalah partner bagi
kepala sekolah dalam menyukseskan operasionalisasi pembelajaran. Dengan
demikian tuntutan profesionalitas guru menjadi penting dalam peningkatan mutu dan
pelayanan pembelajaran yang efektif serta efisien.

Demikian juga pemberdayaan dan akuntabilitas guru dan administrator adalah
syarat penting dalam MBS-—Guru-guru~memiliki pengaruh dalam pengambilan
keputusan dengan berpartisipasigdalam perencanaan, pengembangan, monitoring,
dan meningkatkan program pengajaran‘di dalam sekolah.

Peran guru dalam MBS menurut Cheng (1996) adalah sebagai rekan kerja,
pengambil keputusan, dan pengimplementasi program pengajaran. Mereka bekerja
bersama-sama derigan | komitfiien bersama dan Jberpattisipasi dalam pengambilan
keputusan untuk mempromosikan pengajaran efektif dan mengembangkan sekolah
mereka dengan antusiasme:

Agar para guru memiliki peran yang lebih besar dalam pengelolaan sekolah
maka perlu dilakukan desentralisasi pengetahuan. Terdapat dua jenis pengetahuan
yang penting untuk dimiliki para guru. Pertama, pengetahuan yang berkaitan dengan
tanggung jawab partisipan sekolah di dalam kerangka MBS. Yang termasuk dalam
pengetahuan ini adalah cara mengorganisasi pertemuan-pertemuan, bagaimana cara
meraih consensus, dan bagaimana cara membuat anggaran. Kedua, berkaitan dengan
pengajaran dan perubahan-perubahan program sekolah, di antaranya mencakup

pengetahuan tentang pengajaran,pembelajaran, dan kurikulum.
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Cheng (1996) juga mengemukakan bahwa peran administrator sekolah dalam
MBS adalah pengembang dan pemimpin dalam mencapai tujuan. Mereka
mengembangkan tujuan-tujuan baru untuk sekolah menurut situasi dan
kebutuhannya. Selain itu, juga memimpin warga sekolah untuk mencapai tujuan dan
berkolaborasi dan terlibat penuh dalam fungsi sekolah. Mereka juga memperbesar

sumber-sumber daya untuk mempromosikan perkembangan sekolah. **

4 Susan Albers Mohrman et.al, School-Based Management: Organizing for High Performance, , San
Francisco: Josey Bass, 1994, hai. 123.
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SITUASAI UMUMMADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI PRIGI

A. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri Prigi

1. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Negeri :

Nomor Statistik Madrasah
Nama Madrasah
Status
Tahun Negeri
Kepala Sekolah
Nomor Telp.
Alamat
Kecamatan
Kabupaten
Kode Pos
Tahun Berdiri
Program yag diselenggarakan
Waktu Belajar
2. ldentitas Kepala Madrasah
Nama Kepala Madrasah
NIP
Tempat/Tgl lahir
Jenjang Pendidikan Terakhir

Jurusan

- 111.350.303.001

: MIN Prigi

: Negeri

: 1984

: Drs. Achmad Baderi

: (0355) 551279

: Dusun 'Sumber Desa Prgi
: Watulimo

: Trenggalek

: 66382

1968

~Pendidikan Dasar
Pagi<(7.00— 1250 WIB)

» H.Moh"Adib/Mustofa, M.Pd.1
#19690820199703 1003

: Kediri, 20 Agustus 1969

: 82

: Pendidikan Islam
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3. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah.
Madrasah ini berdiri pada tanggal 1 Agustus 1962 dengan nama MWRB
(Madrasah wajib belajar ) yang didirikan oleh masyarakat dukuh Sumber Desa Prigi
kecamatan Watulimo,

Kepala Madrasah waktu itu adalah Bapak Muslimin (alm) dengan di Bantu oleh
beberapa pengurus Madsrasah.Pada awal berdirinya Madrasah masih menumpang
dirumah Bapak Muchroji (alm),yang pada tahun 1996 pindah dan menumpang
dipekarangan Bapak Muchroji juga dengan jumlah 3 ruang belajar berdinding bambu
tanpa pondasi yang permanen,dengan tenaga pengasuh 5 orang yang kelimanya tenaga
sukarela. Pada tahun ini pula ternyataimendapat perhatian dari pemerintah dengan bukti
ditugaskannya seorang guru dinas_Vaitii saudara Slamet Riyadi dari Kedung Lurah
Pogaian.

Pada tahun 1967 setelah guru dinas/pertama ini pindah diganti oleh 5 guru dinas
dari Departemen Agama. Kelima tenaga,guru tersebut, adalah Sdr. Muyasir (Watulimo)
Sdr. Djuri (Durenan ) Sdr.Mukari (Watulimo) Sdr.Sudarman (Watulimo) Sdr. Sri Utami
(Trenggalek).

Pada tahun 1974 atas prakarsa Bapak Keapala Desa Prigi yang menyediakan
tanah desa seluas 1750 M2 mampu membangun 6 ruang kelas dan 1 ruang guru atau
kantor dengan fisik gedung dilokasi ini menghadap ke utara. Mdrasah berganti nama
GUPPI (Madrasah Ibtidaiyah GUPPI) Prigi penjelmaan dari MI Prigi I, dengan Kepala

Madrasah Bapak Tarmidi.
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Pada tahun 1980 setelah memiliki gedung sekolah dari jumlah guru yang
memadai,Madrasah mendapat perhatian penuh dari pihak pemerintah yang akhimya
dinegrikan dengan surat keputusan MA.NNO. 17/th.1980 rekolasi dari MI Negeri
Ngronggot Nganjuk,pejabat kepala MIN Prigi waktu itu adalah Sdr.Irchan sampai
dengan tahun 1984.

Pada tahun 1984, tepatnya hari selasa 17 Januari dengan mengambil tempat
digedung MIN Prigi (gedung lama)terjadi serah terima jabatan dari Sdr.Irchan (pejabat
lama) kepada Sdr ACHMAD BADRI(pejabat baru) yang dilantik oleh Yth. Bapak
Camat Kepala Wilayah Kecamatan Watulimo.yakni bapak Sosedyono BA dengan surat
Keputusan tanggal 31 Desember:1983 NO. W .m! 01.02/6595/SK/1983.

Pada tahun 1984 puia mendapat proyek dari Departement Agama deengan nama
proyek pembangunan gedung M1 Negeri Prigi yang dipercayakan pelaksanaanya
CV.GAJAH MADA Trenggalek dari-tanggal|l September 1984 sampai dengan 29
Desember 1984 bertindak , selaku-, perencana dan~pengawas CV.NIRWANA
Surabaya,dengan biaya Rp.33.300.000,00 (Tiga Puluh Tiga Juta Tiga Ratus Ribu
Rupiah ) untuk pembanguna 3 ruang belajar,1 ruang guru,2 kamar mandi dan 1 ruang
toilet serta mabelair lengkap.

Selanjutnya keadaan siswa semakin mantap dan stabil dengan memanfaatkan
gedung yang baru lengkap serta fasilitasnya .Dengan demikian perkembangan makin

hari makin ada
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Kepercayaan masyarakat dan mengerti serta simpati terhadap pentingnya
pendidikan. Dalam perkembanagan sejarah MIN Prigi kec. Watulimo Kab. Trenggalek
bahwa pada tanggal 20 Pebruari 1992 diadakan lagi serah terima jabatan dari Drs.
Achmad Baderi kepada Sdr. Ruba’i,S.Ag berlangsung di Aula kantor Departemen
Agama Kab. Trenggalek.

Berikutnya berlangsung pula pelaksanaan kenal pisah kepala MIN yang lama
dan yang baru pada hari Rabu tanggal 26 Pebruari 1992 dan sampai sekarang Kepala
MIN Prigi tersebut belum ada perubahan. Akhirnya pada tahun (999 MIN Prigi
Watulimo Trenggalek mendapat bantuan gedung lengkap dengan peralatannya dari
( BEP ) Basic Education Projec. Sekaligus |Madrasah tersebut disiapkan menjadi
Madrasah percontohan ( Madarasah'Model ).

Demikian sejarah singkat tentang berdirinya MIN Prigi Watulimo Trenggalek
yang sekarang bernama Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model Prigi Trenggalek.

4. Visi, Misi, Nilai-nilai dan Tujuan MIN Prigi Tahun 2008 - 2010

a. «VISI

* Menjadikan Madrasah sebagai pusat unggulan dalam mengembangkan Sumber Daya
Manusia yang Islamj?
Indikator :
v Berorientasi kepada masa depan yang lebih baik.

v Sesuai dengan norma agama Islam dan harapan masyarakat

! Sejarah Singkat MIN Prigi “ Dokumen; Profil MIN Prigi”
% Visi MIN Prigi "Dokumen; Profil MIN Prigi”
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¥ Unggul dibidang prestasi akademik dan non akademik

v Unggul dalam prestasi Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.

¥ Meningkatkan kinerja seluruh warga sekolah / Madrasah

v" Mendorong adanya perubahan yang lebih baik / bermakna

v Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif untuk belajar
¥v" Mendapat kepercayaan dari masyarakat

b. MISI

e Melaksanakan pembelajaran.dan bimbingan secara efektif

e Meningkatkan hubungan yang harmonis‘antara stake holder yang terkait
e Memberikan pelayanan ¢Kstradi bidangzakademik

s Mewujudkan kerjasama dibidang pendidikan

¢ Mengembangkan kemampuan berbahasa‘Arab dan berbahasa Inggris untuk anak
e Mewujudkan kerjasama dibidang manajemefiatau administrasi sekolah
¢ Mewujudkan kerjasama pengabdian,pada masyarakat

¢  Mnciptakan lingkungan-madrasah yang aman, sehat, bersih, dan indah.’
c¢. TUJUAN

Membentuk siswa yang berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki
Mewujudkan terbentuknya Madrasah mandiri

Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai

* Misi MIN Prigi “ Dokumen; Profil MIN Perigi’
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e Tercapainya program-program Madrasah
e Terlaksananya kehidupan sekolah yang Isimi
¢  Menghasilkan lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlaqul karimah, dan

bertagwa pada Alloh SWT.*

d. Nilai-nilai
Nilai-nilai yang dikembangkan oleh MIN Prigi Watulim Trenggalek.
1) Ikhlas beramal;
2) Bekerja keras;
3) Bersikap dan bertindak jujur;

4) Bertoleransi tinggi;’

e. Tujuan
Bertolak dari visi dan misi yang dicanangkan, selanjutnya Madrasah merumuskan
sebagai berikut :
Pada tahun 2011 diharapkan :
1) Rata-rata nilai UASBN 23:00;
2) Siswa yang diterima di SLTPN mencapai 100 % dari jumlah yang mendafiar
di SLTPN;
3) Siswa mampu mengoperasikan komputer program Microsoft Word
4) Satu cabang olahraga prestasi menjadi juara tingkat Kabupaten
5) Satu cabang Seni pidato berbahasa Arab menjadi juara tingkat Kabupaten

6) Memiliki team Kesenian Drum band yang dapat menjuarai tingkat Kabupaten

* Tujuan Membentuk SiswaMIN Prigi “ Dokumen ; Profil MIN Prigi”
* Nilai-nilai yang dikembangkan di MIN Prigi “Dokumen ; Profil MIN Prigi”
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5) Satu cabang Seni pidato berbahasa Arab menjadi juara tingkat Kabupaten

6) Memiliki team Kesenian Drum band yang dapat menjuarai tingkat Kabupaten

5. Sasaran/Tujuan situasional MIN Prigi Kab.Trenggalek Tahun 201 i

Pencapaian nilai UASBN rata-rata 23,00 :

a.

Siswa yang diterima di SLTPN mencapai 100 % dari jumlah yang mendaftar di
SLTPN;

Siswa kelas V dan VI mampu mengoperasikan komputer program Microsoft Word
Dapat mempertahankan juara I lomba Bulu Tangkis Putra dan Putri di tingkat
Kecamatan;

Dapat menjadi juara 1 lombar Arabic, Smart dan Englih Smart Putra dan Putri di
tingkat Kecamatan;

Dapat menjadi juara I Putra dan Putri| Lomba Busana Muslim Tingkat Kabupaten
Memiliki Drum band yang yang dapat pentas'di madrasah/Publik dan mampu menjadi
juara I lomba ditingkat Kecamatan.dan-K abupaten

Dapat Juara | Kamnaval secara.terus menerus di tingkat Kecamatan

Dapat menjadai juara | lomba MTQ di tingkat SD/MI Kecamatan

6. Kondisi Obyektif Madarasah

a.

Kondisi Siswa

1. Jumlah siswa dan rombongan belajar mulai tahun 2006-2007 sampai dengan 2009-
2010 dilihat pada tabel 3.1 Jumlah siswa Kelas I sampai dengan VI MIN Prigi
Kab.Trenggalek Berdasarkan jenis Kelamin di table 3.2 Sebaran Kelas ( terlampir )

2. Keadaan kelulusan, nilai rata-rata dan jumlah siswa yang putus sekolah (droup-out)

selama tahun pelajaran 2004/2005 sampai dengan 2009/2010 dapat dilihat pada
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3. Jumlah lulusan dari kelas VI tahun pelajaran 2008/2009 yang melanjutkan ke SLTP
dapat dilihat pada table 3.4 Jumlah Lulusan Tahun Pelajaran yang melanjutkan ke
SLTP ( terlampir )

b. Keadaan orang tua siswa MIN Prigi Kab.Trenggalek pada Tahun Pelajaran 2009/2010
1. Pendidikan terakhir orang tua, dapat dilihat pada table 3.5 Pendidikan Terakhir
Orang Tua Siswa Tahun Pelajaran 2009/2010 (terlampir)
2. Penghasilan orang tua siswa perguruan, dapat dilihat pada tabel 3.6
Penghasilan Orang tua Siswa Per Bulan Tahun Pelajaran 2009-2010 (terlampir)
c. Keadaan tenaga kependidikan dan non kependidikan
1. Keadaan tenaga kependidikan MI-NegeriZdapat dilihat pada table 3.7
Keadaan Tenaga Kependidikan Mi-Negeri (terlampir)
2. Keadaan tenaga non kependidikan |(tenaga adsministrasi) dapat dilihat pada tabel
3.8 Daftar Nama Staf Adniinistrasi MI-Négeri Prigi Trenggalek (terlampir)
d. Potenst fisik MI-Negeri Prigi
1. Kepemimpinan lahan pendidikan dan prasarana MI-Negeri Prigi
Luas lahan ataqu areal yang dimiliki_MI-Negeri Prigi seluas 3.090 M?
(hak milik MIN Prigi Kabupaten Trenggalek), adapun rincian penggunaan lahan
tersebut dapat dilihat pada tabel 3.9 Luas lahan dan Peruntukan Bangunan MI-
Negeri Prigi Trenggalek (terlampir)
2. Jumiah buku/material pendidikan dan koleksi perpustakaan MI- Negeri Prigi dapat
dilihat pada tabel 3.10 Daftar dan Koleksi Buku Perpustakaan MI-Negeri Prigi

(terlampir).
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3. Saran lainnya :
- 1 Unit Drum Band
- 18 Unit computer
- 2 Proyektor LCD
- 4 Laptop
- 1 sepeda motor (kendaraan dinas)
4. Potensi Lingkungan MI-Negeri Prigi yang mendukung madrasah
a. Lokasi madrasah yang strategis dan mudah dijangkau oleh kendaraan umum.
b. Masyarakat sekitar yang religius
c. Fasilitas olahraga yang memadai (mempunlyai lapangan olahraga sendiri)
d. Fasilitas Lab.IPA dan Koputer yang €ukup
€. Memiliki Lab. IPA yang cukup memadai
f. Memiliki Lab. komputer yang cukiip'memadai
g. Memiliki ruang perpustakaan yang.cukup memadai
h. Dukungan dan respon yang.positif dari masyarakat terhadap program Madrasah
5. Potensi yang pemnah dicapai Madrasah_Ibtidaiyah Negeri Prigi dapat dilihat pada
tabel 3.11 Prestasi MIN Prigi Tahun pelajaran 2004/2005 — 2009/2010 (terfampir)
6. Data keuangan MIN Prigi dapat dilihat pada tabel 3.12 Keuangan MIN Prigi Periode

Tahun Pelajaran 2004/2005 — 2009/2010 (terlampir)
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B. Rencana Strategis (Renstra) MIN Prigi
1. Identifikasi fungsi — fungsi sasaran atau tujuan situasional MIN Prigi dapat dilihat
dalam tabel 3.13 Identifikasi Fungsi — fungsi Sasaran ( lampirant)
2. Analisa SWOT (analisa tingkat kesiapan fungsi) MIN Prigi dapat dilihat pada
tabel 3.14 Analisa Swot /Analisa Tingkat Kesiapan Fungsi ( lampiran 1)
3. Rencana dan Program Peningkatan Mutu MIN Prigi dapat dilihat dalam lampiran 2

4. Daftar angket untuk guru bersifat terbuka/bebas dapat dilihat dalam lampiaran 3
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Berbagai Dinamika Implementasi MBS di MI-Negeri Prigi
Sebagai tindak lanjut uraian pada pembahasan di atas, bahwa komponen
komponen implementasi MBS pada MI-Negeri Prigi secara deskriptif meliputi :
pengertian MBS, karakteristik MBS, pemahaman konseptual pemikiran tentang MBS,
tujuan diberlakukan MBS, tipe kepala sekolah dalam kepemimpinan efektif, dan tipe
guru sebagai tenaga kependidikan. Hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Memahami Pengertian Tentang MBS
Dalam sudut pandang kepala sekolah MI-Negeri Prigi, lahirnya paradigma
baru pendidikan yaitu tentang'MBS"dalam era otonomi daerah sangat diharapkan
dan perlu didukung. Disamping akan ada kesadaran di pihak sekolah untuk maju
dan mandiri di bidang penanganan‘pendidikan, yang dibangun di kalangan kepala
sekolah dan| para“guru\di/MI-Negeri ‘Prigi‘melalui penerapan MBS. Walhasil, apa
yang ditawarkan oleh|pemérintal’\pada tingkat madrasah/sekolah, bahwa MBS
merupakan kunci peningkatan, muty dan kreatifitas madrasah (kemandirian
madrasah/sekolah) mendapat respon positif.
Kepala sekolah mensinyalir bahwa di masa lalu pemerintah dianggap terlalu
banyak mencampuri bahkan mengekang kebebasan sekolah untuk mengatur model
pembelajaran. Namun sckarang kran pembuka sudah nampak dirasakan oleh

sekolah dan masing- masing sekolah memiliki otoritas untuk menentukan dan
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merancang pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat di
sekitar (local environment)

MBS yang mengedepankan pengembangan dan peningkatan mutu
pembelajaran untuk menciptakan situasi kondusif di sekolah, dengan usaha-usaha
antara lain: 1) menyiapkan SDM di sekolah; 2) membuat design lay out mengenai
sistem; 3) mempertegas sistem organisasi dalam konteks 3 hal, yaitu kreatifitas,
kemandirian, dan akuntabilitas. Disamping itu upaya-upaya lain yang dilakukan
adalah melaksanakan rintisan luar dan dalam komunitas sekolah, yaitu ketertiban
masyarakat-sekolah, meyakinkan-subsistem sekolah, dan upaya meraih simpati
stakeholders dalam rangkakepuasan publik. '

2. Karakteristik MBS dalam Wacana MI-Negeri Prigi

Sebagai sebuah konsep yang muncul di era desentralisasi pendidikan, MBS
merupakan media bagi sekolah-sekolah-untuk membawa peningkatan efisiens
dan peningkatanpnefektifitaskerjasekolah,-dengan
menyediakan layananyang- komprehensif Jdan tanggap terhadap kebutuhan di
sekitar yaitu kebutuhan masyarakat sekolah-setempat.

Penerapan MBS di MI-Prigi ini bersifat rintisan awal, dengan beberapa
langkah, yaitu: menyamakan persepsi, menanam kan dasar keluasan cara pandang
dan keterbukaan, konsisten pada struktural, dan konsisten pada prosedur kebijakan
di tingkat sekolah, Perda, Kepmen, oleh karenanya kepala sekolah di MI-

Negeri Prigi ini berusaha

' Hasil wawancara dengan Kepala MIN Prigi
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dengan komitmen yang kuat untuk menerapkannya. Dari beberapa indikator yang
belum dapat dilaksanakan dalam penerapan MBS adalah : lokakarya peningkatan
kreatifitas mengajar, kampanye pendidikan, dan pelatihan pegawai. Sementara itu,
yang sudah dapat dilaksanakan adalah MGMP, latihan KBK, dan LKD (Latihan
Kader Dasar).

Dalam penerapan MBS di daerah kota Trenggalek ini masih dalam proses
transisi, sehingga infrastruktur dan sistemnya masih perlu dikenalkan, dicobakan
dan dibedakan dengan konsep MBS yang masih dianggap baru. Hal ini berarti
bahwa, seluruh komunitas_sekolah-yang. dalam hal ini adalah kepala sekolah dan
para guru diharapkan mampuginemahiami perbedaan antara konsep sebelum
penerapan MBS dan konsep ‘setelah”dilaksanakan MBS, meskipun dalam tahap
perintisan.

Menurut kepala MI-Negeri Prigi bahwa, penerapan MBS tidak dapat serta
merta dilakukan di MIsNegeri-Prigi ini: |Namun koffiitmen tersebut dengan jalan
perlahan-lahan dan damai pterusdilakukan serta diupayakan oleh sekolah.
Penerapan MBS di sekolah.yang berciri-khas Islam ini tampaknya masih pada
tahap pelatihan-pelatihan, karena training-traning tentang MBS hanya terbatas
diikuti oleh kepala sekolah dan beberapa guru saja.

Juga dilakukan pelatihan-pelatihan yang berkenaan tentang MBS masih

dalam bentuk proyek, sehingga model pengenalan MBS dengan
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pola semacam itu tidak dapat dengan cepat diaplikasikan dalam pembelajaran di
kelas.

Kepala sekolah dan para staf berusaha untuk bersikap renponsif dengan
melalui pola pendekatan personal staf (saling koordinasi dan memberi motivasi)
untuk sama-sama mengkaji pengalaman baru. Bagi guru yang telah mengikuti
program training tentang MBS diharuskan memberikan atau menularkan
pengalamannya kepada guru yang lain yang tidak mengikuti training MBS. ?

3. Pemahaman terhadap Konseptual Pemikiran tentang MBS

Kepala Sekolah MI-Negeri-Prigi-menyatakan bahwa, mau tidak mau ataupun
mampu tidak mampu, MBS harfus dilaksanakan, karena ini merupakan proses
tumbuh dan berkembangnya ‘alam demokrasi di sekolah. Semua kebutuhan dan
keperluan yang dibutuhkdn oleh sekolah| saatnya menjadi tanggung jawab dan
dipikul secara mandiri oleh sekolah dengan didukung oleh komponen-komponen
yang ada di sekitar,

Proses demokratisasi pendidikan ini harus dilalui oleh tiap-tiap sekolah.
Lepas dari paham atau tidak paham MBS harus dilaksanakan meskipun pada taraf
“trial and error”. Dengan adanya kesempatan yang diberikan pemerintah untuk
memberdayakan komunitas sekolah, maka tidak ada lagi alasan bermalas-

malasan bagi para praktisi pendidikan baik kepala sekolah maupun para guru

* Hasil wawancara dengan Kepala MIN Prigi
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untuk mencurahkan pikiran dan tenaganya dalam rangka mendorong kemajuan
pendidikan di daerah Trenggalek ini.

Implementasi MBS ini merupakan wacana pendidikan yang berafiliasi
terhadap kebutuhan masyarakat dan kondisi alam di daerah. MBS dipahami
sebagai media atau sara taktis pemerintah dalam rangka pemberdayaan masing-
masing sekolah. Upaya-upaya itu dilakukan dengan tanpa menegasikan atau
mengabaikan eksistensi dan karakteristik budaya yang ada di daerah itu.

Karena selama ini “menurut kepala madrasak” pemerintah telah
menggeneralisasi semua aturan-aturan-pendidikan dalam wacana keseragaman
bukan keberagaman (uniformityhand “un uniformity) yang justru berakibat
pendidikan menjadi tidak \bermutu Zdan tidak sesuai dengan semangat
lokalitas/karakteristik daerah. MBS\ dapat dipahami sebagai program rasional yang
memberikan ksempatan untuk bersaing’/secara sehat dan tepat kepada dunia
pendidikan. jPersaingan dimaksud) adalahy~meningkatkan kualitas dan mutu
pendidikan yang diinginkan oleh orang tua, masyarakat, pemerintah, dan pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap dunia-pendidikan (stakeholder).

Adapun rumusan-rumusan tentang target dan orientasi pendidikan itu dapat
dilihat dalam tujuan pendidikan nasional. Di mana dalam tujuan pendidikan

nasional telah dirumuskan bahwa :
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“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
bertaqwa kepada Tuhan YME, dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan ketrampilan, kesechatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dalam tujuan pendidikan nasional jelas disebutkan bahwa seluruh anak-anak
bangsa merupakan modal penting bagi pembangunan nasional. Pembangunan
nasional tidak diarahkan pada pembangunan materiil saja, akan tetapi
pembangunan nasional diwujudkan-dalam sebuah cita-cita masyarakat madani
“civil sociaety” yaitu masyarakathadil berkemakmuran dan makmur berkeadilan
secara menyeluruh.

Sebagai SDM yangsharus /diberdayakan dalam rangka tercapainya tujuan
pendidikan nasional sebagaimana di/atas, maka peningkatan kualitas pendidikan
menjadi sangat, penting. Dengan—kata- lain~bahwaCagenda pendidikan nasional
adalah “mempersiapkan pribadi-pribadijuntuk masa depan” (preparing individuals
Jor the future).

Kemudian penerapan MBS dalam konteks pemahaman masyarakat adalah
bagaimana mencoba memberdayakan MBS ini, untuk didedikasi kan  kepada

kepentingan masyarakat dengan sosialisasi yang baik

> Hasil wawancara dengan Kepala MIN Prigi
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Masyarakat di lingkungan sekolah disadarkan dan didorong rasa kepemilikan
mereka terhadap sekolah. Selama ini orang tua murid tidak mengerti, bahkan tidak
mau tahu terhadap problema yang terjadi di sekolah. Semua itu suatu problema
penting yang harus disclesaikan oleh kepala sckolah beserta staf untuk terus
melakukan pendekatan-pendekatan kepada orang tua murid dan masyarakat baik
secara personal maupun komunal. *

Wakil Kepala MI-Negeri Prigi mengatakan bahwa, pada titik-titik tertentu
masyarakat Trenggalek siap untuk pelaksanaan MBS, meskipun masih terus
diperlukan pembimbingan-secara—bertahap dan terprogram. Di samping itu
dirasakan pula bahwa déngan adanya MBS, banyak dirasakan peningkatan pola
dalam pembelajaran di mana SDM Zdi Madrasah mulai terus melakukan
pembenahan-pembenahan “secara bertahap. Kepala Madrasah, guru dan siswa
berjalan dengan kompak dan saling menunjang.

4. Tipe Kepala Sekelah dalamrKepemimpinan Efektif

Menurut Kepala MI=Negeri /Prigi, penerapan MBS di era desentralisasi
pendidikan adalah, suatu yang. berat di-satu.sisi dan menggembirakan di sisi yang
lain. Berat dalam arti sekolah tampaknya masih  belum  mampu dalam

menerapkan seluruh program-program ideal

* Hasil wawancara dengan Kepala MIN Prigi
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MBS dalam praktek pembelajaran dan bagaimana pembelajaran atas konsep MBS
dapat dososialisasikan lebih tepat dan mantap. ’

Menggembirakan dalam arti sekolah-sekolah di era desentralisasi pendidikan
dengan MBS-nya, lahir sebagai wacana kemandirian pada tingkat persekolahan
dan aksi pemberdayaan sekolah dalam arti, kreatifitas SDM sekolah sangat
dominan dalam menentukan langkah menuju sekolah mutu dan dapat
dipertanggung jawabkan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap
sekolah.

Sedangkan peran kepala-sekolah-sebagai pengatur atau pengelola (manager),
adalah meliputi kemampgan yatig ada“ dalam diri seseorang pemimpin untuk
mengelola semua sarana|'dan, prasarana di bawah kewenangannya. Semua itu
ditata, diarahkan, dievaluasi, dan|direncanakan sedemikian rupa untuk meraih
tujuan. Dengan adanya penerapan MBS, kepala sekolah  yang  berfuingsi
sebagai manager |di era-desentralisasiypendidikan, dituntut mampu menjadi
pengelola lembaga pendidikan secara jtepat dan profesional dalam menentukan
kinerja sekolah.

Kemudian peran kepala sekolah sebagai pengkoordinir adalah kepala
sckolah lebih banyak menggunakan waktu untuk merencanakan ide-ide baru dan
bekerja secara koordinatif dengan para guru. Selain itu, kepala sekolah berperan

sebagai motivator yang berupa dorongan kepada

> Hasil wawancara dengan Kepala MIN Prigi
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guru untuk meningkatkan mutu belajar-mengajar, memberikan wewenang yang
lebih besar dalam hal inisiatif dan tanggung jawab dalam melaksana kan tugas
yang kesemuanya itu diorientasikan pada hasil kinerja yang bermutu. °

Demikian juga diakui oleh kepala MI-Negeri Prigi, bahwa peranan kepala
sekolah dengan adanya MBS masih belum maksimal, hal itu disebabkan karena
kurangnya pelatihan-pelatihan terkait dengan MBS ini. Pelatihan-pelatihan tentang
MBS terlihat kurang dan seringkali tidak dilakukan secara teratur dan terprogram
oleh lembaga-lembaga yang berkompeten dengan penerapan MBS, sehingga
Kepala MI-Negeri Prigi menyatakan-bahwa yang diterapkan adalah manajemen
kepe mimpinan efektif, yang terpenting. MI-Negeri Prigi mencoba menciptakan
suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan dapat dipahami oleh peserta didik,
dan masyarakat mendukung KBM di sekolah.

Namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa adanya penerapan MBS di
era desentralisasi, pendidikan—saat) ini;- sekolahamendapatkan fungsinya sebagai
lembaga peningkatan dan-pemberdayaan peserta didik sebagai anak-anak bangsa.
Demikian sebaliknyam,.peserta didik-secara lebih serius mendapatkan pelayanan
maksimal dalam pembelajaran dan di tangani oleh kepala sekolah scbagai

pemimpin, koordinator, dan motivator

® Hasil wawancara dengan Kepala MIN Prigi
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suksesnya pembelajaran dengan dibantu para guru yang memiliki komitmen tinggi
sebagai pelaksana KBM. Sementara masyarakat, pemerintah, dan pihak-pihak lain
(stakeholder) juga membantu dan ikut serta bertanggung jawab dalam peningkatan
mutu dan efektifitas input dan out put dalam kepemimpinan di sckolah. 7.
5. Tipe Guru Sebagai Tenaga Kependidikan

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa penghargaan terhadap para guru
di MI-Negeri Prigi dipandang masih perlu diprioritaskan. Data menunjukkan
bahwa ketika para guru ditanya tentang gaji dan korelasi terhadap kesesuaian
pekerjaan yang ditekuni selama menjadi guru, mereka menjawab sekitar 12 orang
guru sudah merasa cukup<dengangaji yang diterima dan 4 orang guru yang lain
mengatakan masih befumcukup (didasarkan pada pemenuhan kebutuhan dasar
seperti transport mengajar;smakan, (dan biaya kesehatan). Di banyak negara, sosok
atau tipe seorang guru merupakan/sosok yang “invisible”  yang dianggap
diperlukan tetap, selalu terabaikan,tersisihytidak diperhatikan, dan tersembunyi
di balik dinding temboks sekolah.

Mereka menyatakan bahwa, gum yang sering disebut sebagai pahlawan
tanpa tanda jasa ini, nasibnya tak jauh beda dengan sebutan tersebut. Mereka

sering diabaikan peran dan kiprahnya sebagai pahlawan

" Hasil wawancara dengan Kepala MIN Prigi,
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sejati, curahan pikiran dan tenaganya tidak sebanding dengan incentive yang
diterima.

Bangsa yang maju konon dalam ungkapan orang awam, adalah bangsa yang
bisa memberikan perhatian lebih pada guru. Demikian juga sebaliknya, bangsa
yang lamban akan kemajuan, adalah bangsa yang tidak bisa memberikan
penghargaan akan nasib para gurunya.

Memudarmya citra profesi guru saat ini, tidak terlepas dari beberapa
variable yang saling mengait satu dengan yang lainnya. Dewasa ini penghargaan
terhadap guru, secara struktural oleh-_pemerintah maupun masyarakat, masih
rendah. Terjadi ambiguitasidari masyarakat dan pemerintah. Di satu sisi mengakui
peran penting pendidikan 'dalam mengembangkan SDM, di sisi lain penghargaan
terhadap guru tidak sepadan dengan tugas dan tanggung jawabnya. Gaji guru

meskipun peme rintah sudah berusaha menaikkannya, tetap saja tergolong rendah.

Dalam kerangka, penerapan,MBS di MI-Negeri Prigi ini terdapat dua
komponen penting berkaitan dengan tenaga.kependidikan, yaitu :

1) Fungsi pembinaan dan pengembangan pegawai melalui on the job training dan

inservice training, fungsi pembinaan dan pengembangan ini diorientasikan

untuk memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja guru.
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2) Fungsi penilaian tenaga kependidikan, fungsi ini difokuskan pada prestasi
individu (guru) dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak
hanya penting bagi sekolah, tetapi penting juga bagi pegawai (guru) untuk
mengetahui seberapa jauh potensi yang dimiliki. Penilaian itu meliputi
beberapa hal, antara lain: kemampuan, keletihan, kekurangan, dan potensi
yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan
pengembangan karir.

B. Analisis Data
Bagaimana potret tenaga kependidikan MI-Negeri Prigi di daerah kota
Trenggalek, penerapan MBSI tampidknya “juga dapat dicermati bersama bahwa,
berdasarkan pada data yang 'diperoleh di ‘MI-Negeri Prigi, dapat dijabarkan hasil
penyebaran angket berikut :
1. Adakah problem tentang konsep MBS sebagai paradigma baru dengan KBM di
kelas/madrasahyni?
Responden yang memberikan jawaban tidak ada problem 3 orang guru dan yang
menjawab masih ada problem.} 3 orang.guru.
2. Sebelum mengajar apa perlu persiapan?

Responden dalam hal ini seluruhnya menyatakan perlu melakukan persiapan pada

saat akan melakukan kegiatan pembelajaran.

3. Berkaitan dengan proses belajar mengajar (PBM) adakah masalah  dalam

masa-masa awal implementasi MBS di MI-Negeri ini?
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Responden yang memberikan jawaban ada masalah 3 orang guru dan yang
menjawab tidak ada masalah 13 orang guru.

4, Apa target yang ingin dicapai sesuai yang diajarkan khususnya dalam
implementasi MBS?
Responden dalam hal ini seluruhnya menyatakan tercapainya tujuan pembelajaran
yaitu menanamkan pemahaman pada siswa.

5. Bagaimana persepsi tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam
proses PBM di kelas?
Responden dalam memberikan jawaban sudah standar dan setuju 2 orang guru dan
yang menjawab belum stafidar.14 Grang guru.

6. Apakah media belajar yang ada sudah. memadai dengan adanya implementasi
MBS ini?
Responden dalam.hal ini yang-memberikanjawabamsudah cukup memadai ada 9
orang dan yang menjawab-belum memadai 6 dengan adanya implementasi MBS di
MI-Negeri ini.

7. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam implementasi MBS saat ini?
Responden yang memberikan jawaban tidak ada kendala 4 orang guru dan 11
memberikan jawaban kurangnya kelengkapan sarana dan prasarana.

8. Untuk mencapai tujuan dari tiga aspek (kognitif, afektif dan psikomotorik)
bagaimana cara mengevaluasinya dengan konsep MBS?
Seluruh responden menjawab dengan ulangan dan pengamatan kegiatan sehari-

hari di kelas.
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9. Faktor-faktor apa yang mendukung PBM di kelas baik secara internal dan

11.

12.

13.

14.

eksternal?
Responden yang menjawab faktor sarana dan prasarana 3 orang guru dan yang

menjawab faktor siswa -guru-orang tua/sosial 13 orang guru.

. Faktor-faktor apa yang menghambat PBM di kelas?

Responden yang menjawab faktor SDM siswa-guru dan sarana ada 14 orang guru,
dan yang menjawab lainnya 2 orang guru.

Apa solusi untuk mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut?

Responden yang memberikan jawaban sarana -prasarana lengkap 14 orang guru
dan yang memberikan jawaban yang lainnya 2 orang guru.

Apakah Kepala Madrasah/sekolah selaluzmemonitor aktifitas belajar?

Responden yang memberikan jawaban_.ya 12 orang guru dan yang menjawab

kadang-kadang 4 orang guru.

Pernahkah Kepala j jSekolah—memberi | motivasi ¢secara individual maupun
kelompok berkaitan dengan pekerjaan guru?

Responden yang memberikan jawaban.pernah 14 orang guru dan yang menjawab
tidak pernah 2 orang guru.

Apakah gaji sudah sesuai dengan pekerjaan sebagai guru?

Responden yang memberikan jawaban sudah sesuai 14 orang guru dan yang

menjawab belum sesuai 2 orang guru.
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Melalui hasil angket yang diberikan kepada 16 orang guru di MI-Negeri

Trenggalek, dapat diuraikan melalui statistic dengan system prosentase, sebagai

berikut :

1.

Adakah problem tentang konsep MBS sebagai paradigma baru dengan KBM
di kelas/madrasah ini?

8,9% guru menyatakan bahwa tidak ada problem tentang konsep MBS
sebagai paradigma baru kesesuian dengan KBM, sedangkan 83,01% guru
menyatakan menghadapi problematika dari segi konsep.

Sebelum mengajar apa perlu-persiapan?

100% guru menyatakan, bahwa dalam menyukseskan pembelajaran,
sebelum kegiatan perfbelajaran berlangsung para guru mempersiapkan bahan
ajar sesuai dengan KBM yang ditentukan berdasarkan satuan pelajaran dibuat.
Berkaitan dengan ‘proses . belajar  mengajar (PBM) adakah masalah
dalam masa-masajawal implementasi MBS di, Mi=Negeri ini?

97,8% guruymenyatakan bahwa dengan adanya implementasi MBS,
terdapat permasalahan yaitu dalam.hal-PBM. Di antara masalah yang dihadapi
oleh para guru adalah kurangnya media pembelajaran seperti yang diharapkan
oleh MBS, sementara 2,2% guru mengatakan tidak ada masalah dengan

implementasi MBS.
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4. Apa target yang ingin dicapai sesuai yang diajarkan khususnya dalam
implementasi MBS?

100% guru menyatakan, bahwa target yang ingin dicapai adalah tujuan
pembelajaran dengan menanamkan pemahaman pada siswa.

5. Bagaimana persepsi tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam
proses PBM di kelas?

20% guru menyatakan bahwa sudah standard dan setuju dengan adanya
standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam proses PBM di kelas,
sedangkan 80% guru menyatakan -belum standar.

6. Apakah media belajar yang ada sudah memadai dengan adanya implementasi
MBS ini?

56,7% guru yang menyatakan bahwa media yang ada di madrasah
dalam rangka peningkatan/ kualitas  pembelajaran sudah cukup memadai dan
dapat dimanfaatkan dalam-mendukung-implementasi MBS, sedangkan 43,3%
guru menyatakan belum memadai media belajar yang ada di MI-Negeri ini.

7. Kendala-kendala apa.yang dihadapi.dalam implementasi MBS saat ini?

26,7% guru menyatakan bahwa tidak ada kendala yang dihadapi dalam
implementasi MBS di MI-Negeri Prigi ini, sedangkan 73,3% guru menyatakan
kurangnya kelengkapan sarana dan prasarana.

8. Untuk mencapai tujuan dari tiga aspek (kognitif, afektif dan psikomotorik)

bagaimana cara mengevaluasinya dengan konsep MBS?
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1.

12.

99

100% guru menyatakan bahwa untuk mengevaluasi ketiga aspek
tersebut untuk mencapai tujuan dengan konsep MBS adalah dengan ulangan
dan pengamatan kegiatan sehari-hari di kelas.

Faktor-faktor apa yang mendukung PBM di kelas baik secara internal maupun
eksternal?

6,7% guru menyatakan bahwa factor yang mendukung PBM di kelas
baik secara internal maupun eksternal adalah factor sarana dan prasarana,
sedangkan 93,3% guru menyatakan karena faktor siswa -—guru-
orangtua/social.

Faktor-faktor apa yangimenghambat PBM di kelas?

86,7% guru menyatakan bahwa faktor-faktor yang menghambar PBM
di kelas adalah disebabkan | faktor SIDM siswa, guru dan sarana, sementara
13,3% guru menyatakankarena sebab-sebab lainnya.

Apa solusi untukimengatasi-factor<faktorpenghambat tersebut?

86,7% guru menyatakansbahwa, solusi untuk mengatasi factor-faktor
yang menghambat PBM..adalah.dengan, menyediakan sarana dan prasarana
yang lengkap, 13,3% guru menyatakan dengan menyediakan faktor-faktor
lainnya.

Apakah Kepala Madrasah/sekolah selalu memonitor aktifitas belajar?

73,3% guru menyatakan bahwa Kepala Madrasah selalu dan sering

memonitor aktifitas belajar guru, sementara 26.7% guru menyatakan hanya

kadang-kadang.
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13.Pernahkah Kepala Sekolah memberi motivasi secara individual maupun
kelompok berkaitan dengan pekerjaan guru?

87,3% guru menyatakan bahwa Kepala Sekolah/Madrasah pernah
bahkan sering memberi motivasi baik secara individual maupun kelompok
berkaitan dengan pembelajaran di sekolah., sedangkan hanya 12,7% guru saja
yang menyatakan tidak pernah..

14. Apakah gaji sudah sesuai dengan pekerjaan sebagai guru?

Dalam persoalan—gaji ;80% ~guru menyatakan bahwa gaji yang
diterimanya setiap bulannya sfidah, cukup dan sesuai dengan pekerjaan sebagai
guru, sedangkan 20% guru menyatakan gaji yang diterimanya belum sesuai.

1. Pemahaman Kepala Madrasah terhadap pengertian dan karakteristik MBS

Dilihat secara lebih umum|‘sckolah/madrasah adalah merupakan system yang
terdiri dari beberdpa)unsure’, Unsur-unsur ‘dalam sékolah“tidak bisa dipisahkan untuk
mencapai tujuan yang ingin‘dicapai,/Dalam/ melakukan sosialisasi MBS secara
otomatis sekolah hanis, memahaminkonsepCMBSA di antara unsure-unsur yang
berhubungan langsung dengan implementasi MBS adalah Kepala Sekolah dan Guru
sebagai pelaksana operasional kegiatan pembelajaran.

Kepala Sekolah dalam mengaretikan MBS sebagai sebuah tatanan baru
pengelolaan sekolah amat mendukung dilaksanakannya MBS di MI-Negeri Prigi.

Dengan itu dimaksudkan sebagai langkah awal dalam mengimple
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mentasikan MBS, yang tentunya diharapkan tercipta kemandirian, mutu, dan budaya
unggul di lingkungan sekolah. Dengan adanya ortentasi pemahaman terhadap tiga
dimensi tersebut, maka akan memberikan keuntungan kompetitif (competitive
advantage) bagi sekolah dan masyarakat serta pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap sekolah.

Kemudian terdapat beberapa hal pokok menurut Kepala Sekolah terkait dengan
problema implementasi MBS, yaitu :

Pertama, adalah para pengelola pendidikan masih sulit untuk merubah
kebiasaan lama dalam pola belajar—mengajar, sehingga pembelajaran di sekolah
terkesan monolitik dan kurang variatif “apa kata guru dan satu materi ajar cukup
sebagai kegiatan pembelajaran”, ‘padahal’ dengan MBS tenaga kependidikan dituntut
untuk melakukan inovasi terhadap proses pembelajaran. Bahan ajar tidak hanya satu
akan tetapi bisa lebih dari satu'dengan disesudikan bakat, kemampuan dan lingkungan
belajar yang adajdisekelilingnya:

Kedua, adalah kurang-adanya,pembimbingan secara rutin dari pihak-pihak
yang terkait, dalam rangka-implementasi-MBS di Ml Negeri Prigi. Kepala Sekolah
dan Guru menyatakan bahwa MBS merupakan suatu paradigma baru di tingkat
sekolah, namun juga mengandung konsekuensi yang berat bagi sekolah untuk menuju
tahapan-tahapan idealitas seperti yang diharapkan.

Ketiga, adalah diperlukan adanya pembaharuan sekolah dalam arti reformasi
terhadap pengelolaan dan kepemimpinan pada tingkat sekolah di MI-Negeri di Prigi
ini. Reformasi ini dimaksudkan agar Kepala Sekolah dan Guru dibantu dan
dimotivasi oleh berbagai pihak untuk menentukan arah dan langkah-langkah yang

efektif demi kemajuan sekolah.
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2. Pemahaman Kepala Madrasah dan Guru tentang Konsep Pemikiran dan Tujuan

MBS.

Dalam konteks desentralisasi pendidikan, konseptualisasi dan tujuan MBS
diartikan sebagai upaya mendorong semangat kinerja organisasi sekolah, proses
belajar mengajar, pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan sumber daya di
sekitar. Berdasarkan pada dua komponen di atas, salah satunya bahwa guru berfungsi
sebagai tenaga kependidikan di MI-Negeri Prigi, dalam implementasi MBS sebagian
kecil yang mengikuti on the job training maupun inservice training tentang MBS.
Sementara pada aspek keterampilan, kemampuan dalam proses belajar mengajar para
guru sebagai tenaga kependidikan_ di, MI-Negeri Prigi ini dalam kategori sangat
memadai. Indikator-indikator “itu, diperoletr berdasarkan pada data angket yang
menyebutkan bahwa dari 16 guru diperoleh data :

a. Hampir 99,2% para guru' memilikiatau berstatus sarjana (S1), dan hanya

0,8% guru yang \berstatus Sarjana~Muda,; bahkan ada yang sedang menempuh
pendidikan S2.

b. Bahwa 82,2% guru  di MI-Negeri, Prigi.mengajar sesuai (“maick’™)

dengan ijazah kesarjanaan yang dimiliki, sementara 17,8% yang tidak sesuai dengan
disiplin ilmu yang ditekuni “mis martch”

c. Dalam rangka implementasi MBS di MI-Negeri Prigi 100% para guru siap untuk
menyukseskan program tersebut, meskipun dalam tahap transisi bagi MI-Negeri
Prigi.

Realitas implementasi MBS di MI-Negeri Prigi ini menunjukkan bahwa, masing-
masing pihak baik Kepala Sekoiah maupun Guru mempunyai komitmen terhadap

implementasi MBS sebagai upaya peningkatan mutu dan efektifitas pembelajaran.



103

Namun demikian, problematika dalam implementasi MBS pati menjadi
pekerjaan rumah oleh berbagat pihak, diantaranya : Kepala Sekolah, Guru, orang tua,
masyarakat, pemerintah, dan pihak-pihak yang ikut bertanggung jawab terhadap
proses pembelajaran di sekolah.

. Pemahaman Kepala Madrasah Tentang MBS dan Problema implementasinya di
MI-Negeri Prigi

Disadari oleh Kepala Sekolah dan guru bahwa, otonomi daerah telah
memberikan angina segar bagi pengelolaan peningkatan mutu pelayanan sekolah,
desentralisasi pendidikan memberikan_kelonggaran ruang gerak sekolah dalam
menentukan kebijakan dan manajemen sekolah. Namun demikian partisipasi oleh
institusi yang berkompeten |dalam_mendorong kemajuan dan mutu sekolah amat
penting di era otonomi saat ini. Problema_ implementasi MBS di MI-Negeri Prigi
dengan segala akibatnya masih/ merupakan) tugas besar dan “booming™ sebagai
amanah bagi Kepala Sekolah dan-guru-dalam rangkaspeningkatan mutu pendidikan.

Harapan mereka para gury, hendaknya dimasa-masa dating pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap sukses.pendidikan memberikan sumbangsih, perhatian dan
kontribusi terhadap kiprah para guru baik dari segi material maupun immaterial,
dalam kerangka peningkatan mutu dan pelayanan sekolah yang lebih baik.

Jika diambil pengertian yang lebih luas, MBS merupakan paradigma baru
pendidikan yang memberikan otonomi yang lebih luas pada tingkat sekolah (pelibatan
masyarakat), dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar
sekokah leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana dengan mengalokasikannya
sesuai denganprioritas kebutuhan, serta tanggap terhadap kebutuhan setempat.

Pelibatan masyarakat dimaksud agar mereka lebih memahami, membantu, dan
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mengontrol pengelolaan pendidikan. Pada sistem MBS, sekolah dituntut secara
mandiri menggali, mengalokasikan, menentukan prioritas, mengandalikan, dan
mempertanggung jawabkan pemberdayaan sumber-sumber yang ada, baik kepada
masyarakat maupun pemerintah.

4. Pemahaman Guru terhadap MBS sebagai Tipe Tenaga Kependidikan

Mengawali sudut pandang tentang segala aspek mengenai guru atau ustadz
dalam kamus arab, tidak ada salahnya menengok kondisi guru dan seberapa jauh
perhatian pihak-pihak yang berkepentingan terhadap mereka.Di Negara-negara maju
seperti di Jepang rata-rata 2,4 kali pendapatan perkapit. Imbal jasa guru di Indonesia
jauh dari memadai. Bahkan utuk sekedar memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang.
pangan dan papan guru sering tidak mampu. ;

Selama ini adanya kecenderungan kabupaten/kota di seluruh Indonesia enggan
untuk menganggarkan budget pendidikan! di’ dacrahnya, dengan alas an yang tidak
jelas.

Rendahnya kualitas dan- skill guru juga menjadi penyebab merosotnya citra
profesi guru. Status okupasional yang relative.rendah membuat profesi guru tidak lagi
menjadi pilihan utama, sehingga generasi muda tidak berminat menjadikan guru
sebagai pilihan profesinya. Input yang dimiliki tenaga kependidikan relative rendah

tingkat intelektualnya dibanding input non kependidikan.

8 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, hal. 24.
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Di sisi lain kemampuan guru, baik kemampuan personal, social dan professional
masih belum memadai. Ini dapat dilihat dari kematangan emosional dan kemandirian
berpikir, lemahnya motivasi dan dedikasi, serta lemahnya penguasaan bahan ajar dan
cara pengajaran yang kurang efektif. Sistem pendidikan guru yang kurang sistematis
dan semrawut yang ditunjukkan dengan kurang terkoordinasinya pengadaan,
pemanfaatan dan pembinaan profesi guru, secara tidak langsung ikut berperan
menurunkan citra profesi guru.

Bagi MI-Negeri di Prigi, dengan semakin terbukanya system manajemen
pendidikan nasional, lebih-lebih.dengan adanya MBS adalah tantangan sekaligus ujian
(task case) bagi sumber dayar sekolah dalam menggerakkan seluruh potensi yang
dimiliki sekolah MI-Negeri di daerah Trenggalek.

Asumsi tentang kemampuan |guru, ~baik kemampuan persoal, sosial, dan
profesional masih belum memadai /dalam konteks Indonesia yang luas memang ada
benarnya. Akan tetapi bagi MI-Negeri Prigi,~pencrapan- MBS para guru didorong
untuk memiliki kemandiriangberpikir, ;memiliki motivasi dan dedikasi yang tinggi,
serta dituntut untuk memiliki skill penguasaan, bahan ajar dan cara pengajaran yang
efektif. Dalam penerapan MBS di MI-Negeri Prigi ini, kemandirian sekolah dan guru
dalam pengelolaan pembelajaran dirasakan masih perlu pembaharuan, pembimbingan
secara rutin dan dalam kerangka pemahaman secara utuh tentang MBS. Kesempatan
untuk menentukan arah kebijakan sekolah yang lebih kondusif dan aplicable adalah
kebutuhan mendasar kepala sekolah selama ini dan akhirnya bisa dirasakan meskipun

sebatas perancangan dasar otonomisasi kebijakan sekolah.
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Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah untuk
meningkatkan kinerja sekolah dan para guru. MBS menawarkan partisipasi langsung
kelompok-kelompok yang terkait, dan meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pendidikan, utamanya pendidikan di daerah Trenggalek.

MBS merupakan suatu yang baru bagi pendidikan saat ini, kelonggaran,
keluwesan kebijakan, dan tuntutan akan kemandirian sekolah adalah harapan yang
dinanti oleh sekolah. Hal ini adalah untuk membuktikan seberapa jauh efektifitas,
efisiensi dan akuntabilitas sekolah terhadap pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
sekolah (stakeholders).

Di MI-Negeri Prigi ini perandKepala sekolah dengan MBS yang ada saat ini
tampak belum begitu aktif, dan koordinatif dalam menentukan arah pembelajaran di
sekolah. Dimana para guru belum sepenuhnya merasakan iklim kerjasama antara
kepala sekolah dan melalui dorongan’”inevasi dalam mendidik dan pelayanan,
utamanya pada pesertatdidik, yang-belum maksimal/Budaya mutu merupakan target
utama dan pertama yang dikédepankan dan gurni, karena sangat disadari bahwa MBS
menguji sekolah untuk, mendarmabaktikan ckepada, orang tua, masyarakat, dan
pemerintah serta pihak-pihak yang memiliki akses besar terhadap peserta didik di

masa datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi yang disajikan dalam Bab [V, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Dalam penerapan MBS bagi kepala madrasah dan para guru Khususnya pada MIN

Negeri Prigi, di antaranya :

a. Kepala Madrasah dalam menerjemahkan konsep MBS dalam bentuk aplikatif
sudah cukup bagus, meskipun;dalam penerapan MBS ini masih belum banyak
diikuti dengan kreatifitas Kepala Madrasah di MI-Negeri dalam rangka
meningkatkan kualitas kepémimpinannya;

b. Kepala Madrasah dalam’ mendorong” pemberdayaan iklim madrasah yang
diakibatkan minimnya sosialisasi"'MBS ini masih terbatas, baik kepada Kepala
Madrasah, Guru, peserta didik-di-MI:Negeri Prigi, ini;;maupun kepada masyarakat
Trenggalek sendiri untuk, likut /serta\ meningkatkan kualitas pendidikan di
daerahnya.

¢. Masih kurangnya inservice training atau on the job training yang dilaksanakan
untuk meningkatkan kualitas Kepala Madrasah, dan Guru sebagai tenaga
kependidikan yang dituntut harus mempunyai komitmen tinggi dalam peningkatan
mutu pembelajaran.

2. Persepsi dan harapan para guru di MI-Negeri Prigi dalam memahami tentang

penerapan MBS ini, di antaranya :
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Penerapan MBS sebagai paradigma baru dalam dunia pendidikan, patut didukung
bersama. Namun demikian MI-Negeri Prigi berharap perlu adanya kesungguhan
dari orang tua, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut menyukseskan
penerapannya di daerah Trenggalek ini.

Terdapatnya berbagai kendala dalam mewujudkan penerapan MBS ini, diakui
oleh guru adalah masih berat meninggalkan pola sentralisme dalam kebijakan
pelaksanaan pembelajaran. Di sisi lain diharapkan pula kesungguhan dari para
guru sendiri untuk bekerja secara_profesional yaitu: menjadi figur tauladan dalam
pembelajaran bagi pesertadidik.

Kerjasama yang terkoordinasi dengan—baik antara kepala madrasah, guru dan
pihak-pihak yang terkait “stakeholder’ merupakan harapan bagi guru khususnya
dalam mendukung semangat /dan spirit pombelajaran dan pelayanan yang lebih di

sekolah.

B. SARAN - SARAN

Dapat diuraikan saran,, sebagai berikut,:

1.

Bagi Kepala Madrasah,

a. Bahwa dengan adanya MBS sebagai bentuk otonomi madrasah, peranan
kepala madrasah sedapat mungkin memacu kualitas pengelolaan diri (self
managing). Dengan hal tersebut maka diharapkan akan memiliki dampak pada
mutu gagasan, ide dan hasil yang maksimal dalam menjalankan tugas
kepemimpinan di madrasah bersangkutan. Di samping itu, di era otonomi saat
ini kepala madrasah diharapkan memiliki kemampuan yang tinggi baik

kemampuan profesional maupun kemampuan dalam mengaktualisasikan
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gagasan-gagasan dalam bingkai MBS secara lebih serius yang ada di daerah
Trenggalek ini.

b. Dengan penerapan MBS didorong memiliki perhatian yang tinggi, untuk
mendorong tenaga kependidikan (guru) agar lebih inovatif, kreatif, dan
mempunyai semangat kemandirian dalam menyukseskan kegiatan belajar
mengajar.

2. Bagi Guru sebagai tenaga kependidikan,

a. Guru harus mempunyai tanggung jawab langsung dalam proses pembelajaran
dengan konsekuensi penuhterhadap- proses tersebut, melalui pengelolaan
pembelajaran yang efektif dafi keordinatif antara kepala madrasah, guru, dan
pihak-pihak yang ikut menentukan’keberhasilan madrasah. Diharapkan sebagai
tenaga kependidikan |jerih payah puru sepenuhnya diorientasikan pada
peningkatan mutu dan layandn'pada peserta didik.

b. Guru dituntut ‘melakukan-pehingKatan diri dengan terus belajar, mengikuti
inservice training dan @z the job'\sebagai bentuk empowering sebagai tenaga
kependidikan, jdiharapkan—semakin—guru | berkualitas mengajar maka akan

menghasilkan peserta didik yang berkualitas pula.
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Lampiran 1:
Tabel 3.01 Jumiah Siswa I s.d VI MIN Prigi Berdasarkan Jenis Kelamin
Kelas
No. P;Z?;rl;n 1 1l m Jumlah
Laki-laki | Perempuan | l.aki-laki | Perempuan | Laki-laki | Perempuan
1 | 2004 - 2005 21 18 13 20 18 14
2 | 2005-2006 22 18 20 16 13 20
3 | 2006 - 2007 32 17 20 14 19 16
4 | 2007 - 2008 27 24 19 24 23 14
5 | 2008 — 2009 32 26 25 26 19 24
6 | 2009 - 2010 42 27 29 25 22 26
Kelas
No. P:E_ti]aur[;n 1V v A% Jumlah
Laki-laki | Perempuan | Laki-laki | Perempuan | Laki-laki | Perempuan
1 | 2004 - 2005 10 24 24 17 20 17 211
2 | 2005 - 2006 18 16 9 24 17 15 207
3 12006~ 20607 14 20 16 17 9 24 218
4 12007 -2008 17 17 15 20 17 15 232
5 | 2008 - 2009 23 15 18 17 15 20 260
6 | 2009-2010 19 23 20 15 17 18 284




Tabel 3.02 Sebaran Kelas Berdasarkan Jenis Program di MIN Prigi
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Kelas
No. | Tahun Pelajaran Jumlah
1 ]| 11 v \Y Vi
I ] 2004 — 2005 l 1 1 I ] 1 6
2 | 2005 - 2006 1 1 1 1 ] 1 6
3 | 20062007 2 i I 1 1 i 7
4 12007 -2008 2 2 l 1 1 1 8
5 120082009 2 2 2 1 1 1 9
6 |2009-2010 2 2 2 2 2 1 10
Keadaan kelulusan, nilai rata-rata dan jumlah| siswa yang putus sekolah (drop--out)
selama tahun pelajaran 2004/2005 s.d 2009/2010 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.03 Jumlah Kelulusan, RatafrataNilai UASBN dan Jumlah yang D.O.
Di MIN Prigi Tahun Pelajaran 2004/2005 s.d 2009/2010
No. PTal'mn Jumlah Rata-rata Nilai UAN} “yymian Keterangan
clajaran Kelulusan $paki-1aki Pérefmpuan D.O
1 | 2004 — 2005 37 20 17 -
2 {2005 - 2006 32 17 15 -
3 | 2006 —2007 32 17 15 -
4 | 2007 -2008 35 15 17 -
5 | 2008 —2009 35 15 20 -
6 |2009-2010 35 17 18 -




Jumlah lulusan dari kelas VI tahun pelajaran 2009 — 2010 yang melanjutkan ke Sekolah
Lanjutan Pertama (SL.TP) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.04
Jumlah lulusan Tahun Pelajaran 2009 2010 yang melanjutkan ke Sekolah Lanjutan Pertama

Jenis Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP)

MTsN SMPN SMP1 MTsN Model
. . . Total
Watulimo Watulimo Watulimo Trenggalek
Jumlah 27 2 2 4 35

b. Keadaan Orangtua Siswa MIN Prigi pada tahun pelajaran 2009 — 2010
1) Pendidikan Terakhir Orangtua-siswa :

Tabel 3.05
Pendidikan terakhir orangtua siswa tahun pelajaran 2009 — 2010
No. | Tingkat pendidikan orangtua | Jumlah (%) Keterangan
1 | Tidak Sekolah 2,6
2 | SD 215
3 |SLTP © 23,5
4 | SLTA 33,1
5 | Diploma / Akademi 10,7
6 | Perguruan Tinggi 9.0




2) Penghasilan Orangtua siswa per bulan
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Tabel 3.06
Penghasilan Orangtua siswa per bulan tahun pelajaran 2009 — 2010
No. | Tingkat pendapatan orangtua ( Rp) | Jumlah (%) Keterangan
1 | Tidak Tetap 41,9
2 | Kurang dari 200.000 323
2 | 200.000 — 500.000 10,2
3 {500.000 - 1.000.000 10,1
4 | Lebih dari 1.000.000 5.5

c. Keadaan Tenaga Kependidikan dan Non — Kependidikan

1) Keadaan Tenaga Kependidikan

Tabel 3,07
Keadaan TenagaKependidikan MIN Prigi Kab. Trenggalek

Latar belakang
No. Nama Tgl/Lahic Mata pelajaran
bidang studi
1 | H.Moh.Adib Mustofa,M.Pd.l |.20-08-1969 , | Pend. Agama Qur’an - Hadits
2 | Rois, S.Pd. 06-01-1961" | PMP Guru kelas
3 | Waiji, S.Ag. 03-02-1970~ [Pend_ Agama Penjaskes
4 | Dewi Umi Kulsum,S.Ag, 01-01-1973 | Pend. Agama Guru Kelas
5 | Zaidun, S.Ag 18-05-1966 | Pend. Agama Guru Agama
6 | Habib Hidayati, S.Pd. 23-03-1976 | Bhs. Inggris Guru Kelas
7 | Sunarwati Zainab, S.Ag 31-12-1972 Pend. Agama Guru Kelas
8 | Roup Purwanto, S.Pd. 12-10-1977 | Bhs. Inggris Bhs.Inggris
9 | Andik Sulhani, S.Pdl 25-04-1979 | Bhs. Arab Bhs.Arab
10 | Cipto Edi Wibowo 23-02-1981 Psikologi Bimbingan
11 | M.Ali Wakhyudin, A.Ma. 18-01-1977 | Pend. Agama Konsling
12 | M.Ali Ashari Makmun, S.Pd. | 01-04-1986 Bhs. Arab Guru Kelas




13
14
15
16

Nanik Widowati, S.Ag
Binti Salbiyah, S.Ag.
Lianawati, A.Ma

Siti Fatimah, S.Pd.

21-06-1978
12-05-1975
16-01-1985
23-07-1967

Pendidikan
Agama
Pendidikan

Agama
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Guru Agama
Guru Kelas
Guru Kelas

Guru Kelas

d. Keadaan tenaga Non-kependidikan (Tenaga Administrasi) ;

Jumlah tenaga administrasi di MIN Prigi sebanyak 4 orang dengan latar belakang

pendidikan dan tanggal lahir sebagai berikut :

Tabel 3. 08

Daftar Nama Staf Admnistrasi MAN Trenggalek

No Nama ‘Fanggal Lahir Pendidikan terakhir

1 Suparni 10-11-1962 SLTP/MTs

2 [ Siti Munawaroh 13-04-1977 SLTA/MAN

3 | Saiful Bahri 03-10-1985 SLTA/SMAN

4 | Fathul Munir 09-09-1983 SLTA/SMK

5 | Sahrul Inayah 07-08-1989 SLTA/SMK

6 | Tri Winarti 09-12-1973 SLTA/SMAN

€.

Struktur Organisasi MIN Prigi Kab.Trénggalek{Trelampir)

7. Potensi Fisik MIN Prigi Kab.Trenggalek
a. Kepemilikan Lahan Pendidikan dan Prasarana MIN Prigi Kab. Trenggalek :

Luas lahan atau areal yang dimiliki MIN Prigi Kab.Trenggalek seluas 10.000 M? (hak
pakai‘hak milik Kandepag Kabupaten Trenggalek), adapun rincian penggunaan lahan
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 3.09

Luas Lahan dan Peruntukan Bangunan MIN Prigi Kab.Trenggalek
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No Jenis Bangunan Jumlah | Luas Lahan Kondisi Ruang Ket.
Bangunan (m?) B RR RB

1 | Ruang Kelas 13 ruang 728 13 -

2. | Ruang KS 1 28 1

3. | Ruang Guru 1 56 1

4. | Ruang TU 1 64 I

5. | Ruang Lab. IPA 1 56 1

6. | Ruang Perpus ] 56 1

7. | Ruang BP/BK 1 9 1

8 | Ruang Lab.Komputer 1 56 1

9 | Ruang UKS 1 24 1

10 | Ruang Aula 1 84 1
11. | WC Guru 4 16 4
12. | WC Siswa 6 24 4

13 | Ruang Gudang 1 21 1

b. Lay Out Lokasi / Tata Letak Bangufian MIN(Prigi'Kab. Trenggalek ( terlampir ).
¢. Jumlah Buku/Material Pendidikan-dan-Koleksi-perpustakaan MiN Prigi Kab. Trenggalek
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.10

Daftar dan Koleksi Buku Perpustakaan MIN Prigi

No Mata Pelajaran Buku Referensi Guru | Buku Referensi Siswa
Judul Eksp Judul Eksp

1. | Qur’an dan Hadist 6 13 6 486

2. | Figih 6 12 7 253

3. | llmu Tafsir 4 8 - -

4. | Kitab Al-Qur’an 1 3 1 35

5. | Al-Qur’an terjemah 1 5 1 40

6. | Agidah-Akhlak 7 13 7 481

7. | Bahasa Arab 6 6 6 180
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8. | Sejarah Kebudayaan [slam 4 4 4 248
9. | Pendidikan Kewarga Negaraan 6 6 6 697
10. | Bahasa dan Sastra Indonesia 6 8 6 848
11. | Bahasa Inggris 6 6 6 1839
12. | Matematika 6 8 6 892
13. | Ilmu Pengetahuan Alam 6 7 7 1332
14. | Ilmu Pengetahuan Sosial 6 8 6 757
15. | Pend. Jasmani dan Kesehatan 6 7 7 953
d. Sarana lainnya :
- 1 unit alat Drum Band.
- 18 unit komputer.
- 2 Proyektor LCD
- 4 Lap Top
- | sepeda motor ( kendaraan dinas )
8. Potensi Lingkungan MIN Prigi Kab. Trénggalek yang mendukung madrasah
a. Lokasi madrasah yang strategis dan mudah;dijangkau oleh kendaraan umum.
b. Masyarakat sekitar yang cukup-religius.
c. Fasilitas Olahraga yang memadai
d. Fasilitas Lab. [PA/danKomputer-yang cukup.
e. Memiliki Lab. IPA yang cukupymemadai.
f. Fasilitas Aula yang cukup memadai
g- Dukungan dan respon.yang. positif_dari’ masyarakat terhadap program
Madrasah.
9. Prestasi yang pernah dicapai
Tabel 3.11
Prestasi MIN Prigi Kab. Trenggalek Periode Tahun 2004/2005 — 2009/2010
Tahun Pel. Bidang Juara Keterangan
2005 — 2006 | Tidak ada kompetisi - -
2007 —- 2008 | Busana Muslim i MI sekab Trenggalek
Gerak Jalan 1l SD/MI sekec. Watulimo
MTQ I SD/MI sekec. Watulimo
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2008 -2009 | Bulutangkis tunggal putri 1 SD/MI sekec. Watulimo
Bulutangkis tunggal putri ]| SD/MI sekec. Watulimo
Bulutangkis tunggal putra I SD/MI sekec. Watulimo
Arabic Smart I SD/MI sekec. Watulimo
English Smart I SD/MI sekec. Watulimo
MTQ I SD/MI sekec. Watulimo
Karnaval | SD/MI sekec. Watulimo
English Smart 1 SD/MI sekec. Watulimo
Gerak jalan Putra 1 SD/MI sekec. Watulimo

11. Data Keuangan MIN Prigi Kab.Trenggalek
Tabel 3.12
Data Keuangan MIN Prigi Kab. Trenggalek Periode tahun Pelajaran 2006/2007 - 2009/2010

No| Tahun | Jumlah dana Sumber Dana (Rp)
Pelajaran total Pemerintah Masyarakat | Sumber BOS
(Rp) Pusat Daerah lain

1. | 2004-2005 | 220.773.000 2160131-000 - = - 4.642.000
2 | 2005-2006 | 358.132.000 353.575.000 - - - 4.557.000
3. | 2006-2007 | 400.053.00C 395.257.000 - - - 4.796.000
4. | 2007-2008 | 495.164.000 490.000.000 - - - 5.164.000
5 | 2008-2009 | 573.132.000 563.772.000 - - - 9.360.000
6 2009-2010 | 1.558.503.000 1.558.503.000 - - -

12. Master Ptan MIN Prigi, 6 (tiga) tahun ke depan

Master Plan MIN Prigi 6 tahun ke depan dituangkan pada Renstra
(rencana strategis ) MIN Prigi ( terlampir ).




3.13. Identifikasi Fungsi-Fungsi Sasaran

Tabel : 3.13
No Sasaran/Tujuan situasional [dentifikasi fungsi-fungsi sasaran
1 | Pencapaian nilai UASBN rata-rata 24,00 1. Fungsi PBM
2. Fungsi Pendukung
a) Fungsi kurikulum
b) Fungsi ketenagaan
¢) Fungsi sarana perpustakaan
2. | Siswa yang diterima di SLTPN mencapai | 1. Fungsi bimbingan terpadu
99% dari jumlah yang mendaftar di | 2. Fungsi ketenagaan
SLTPN 3. Fungsi sarana prasarana
4. Fungsi kehumasan
3 | Siswa kelas V dan VI mampu 1. Fungsi bimbingan terbimbing
mengoperasikan komputer program 2. Fungsi ketenagaan
microsoft word 3. Fungsi sarana prasarana
4. Fungsi Kurikulum
4 | Dapat mempertahankan juara I iomba 1. ‘Fungsi kesiswaan/pelatihan
Bulu tangkis Putra dan Putri ditingkat 2. -Fungsi ketenagaan
Kecamatan Watulimo 3. rFungsi sarana prasarana
4. ‘Fungsi kehumasan
5 | Dapat menjadi juara 1 lomba Arabic 14 =Fungsi kesiswaan/pelatihan
Smart dan English Smart ditingkat 2.—Fungsi ketenagaan
SD/MI Kecamatan Watulimo 3. Fungsi sarana prasarana
4. Fungsi kehumasan
6 | Dapat menjadi juara 1 lomba Busana 1. ) Fungsi kesiswaan/pelatihan
Putra dan Putri Muslim di tingkat 2./ 'Fungsi ketenagaan
Kabupaten 3. Fungsi sarana prasarana
47 Fungsikehumasan
7 | Memiliki team Drum Band yang dapat 1. Fungsi kesiswaan/pelatihan
pentas di Madrasah/publik dan mampu 2. Fungsi ketenagaan
menjadi juara ditingkat Kecamatan 3. Fungsi sarana prasarana
/Kabupaten 4. Fungsi kehumasan
8 | Dapat juara 1Karnaval berturut-turut 1. Fungsi kesiswaan/pelatihan
selama 2 tahun di tingkat Kecamatan 2. Fungsi ketenagaan
Watulimo 3. Fungsi sarana prasarana
4. Fungsi kehumasan
9 | Mendapat juara Il dan IIl lomba MTQdi | 1. Fungsi kesiswaan/pelatihan
tingkat SD/MI Kecamatan Watulimo 2. Fungsi ketenagaan
3. Fungsi sarana prasarana
4. Fungsi kehumasan
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ANALISA SWOT (ANALISIS TINGKAT KESIAPAN FUNGSI)

Tabel : 3.14

Sasaran 1 : Pencapaian nilai UASBN rata-rata 24,00
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Tingkat
No Fungsi dan faktor I((rlétg;!ﬂlisl(ie;l:ap;n Kondisi Nyata Sl;f'a aT':'i 3
ak
1. | Fungsi PBM
Faktor Internal
a) Pemberdayaan siswa a) Guru mampu a) Mampu \Y
memperdayakan
siswa
b) Metode mengajar b) Bervariasai b) Bervariasi A%
c) Perilaku siswa c) Disiphin dan tertib | ¢) Kurang disiplin \Y
d) Hubungan Guru-Siswa di kelas
€) Motivasi Guru d)-Akrab d) Cukup \Y
f) Penggunaan waktu ¢) Tinggl e) Cukup Tinggi \Y
belajar fy-Efektif f) Efektif v
Faktor Eksternal
a) Kesiapan siswa a) Siap a) Siap A%
menerima pelajaran
b) Dukungan wali murid__ | b) Tinggi b) Tinggi \%
c¢) Lingkungan Sosial ¢) Kondusif ¢) Keondusif \Y
madrasah
d) Lingkungan fisik d)-Nyaman/tenang d) Nyaman/tenang \Y
madrasah
2 | Fungsi Pendukung PBM
1. Fungsi kurikulum
Faktor Internal
a) Dokumen kurikutum | a) Ada dan lengkap a) Ada lengkap \Y
b) Silabus setiap mata b) Ada dan lengkap b) Ada lengkap A%
pelajaran
¢) Buku paket c) Tersedia & lengkap | ¢) Memadai \Y
d) Buku penunjang d) Tersedia dan d) Kurang tersedia \
setiap mata pelajaran lengkap
Faktor Eksternal
a) Kesesuaian dengan a) Tinggi a) Rendah v
IPTEK
b) Kesesuatan dengan b) Sesuai harapan b) Sesuai dengan \"
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kebutuhan
masyarakat

masyarakat

harapan
masyarakat

2. Fungsi ketenagaan

Faktor Internal

a) Jumlah guru a. Memadai dengan a) memadai dengan | V

b) Kualifikasi guru ratio 1 : 18 ratio 1: 18

¢) Kesesuaian dengan | b. Pendidikan  guru | b) 99% lulus S1 \%
bidang studi yang minimal S|
diambil ¢. 100% sesuai c) 76,3% \Y

d) Beban mengajar guru | d. Rata-rata 24 jam d) rata-rata 29 jm \Y%

Faktor Eksternal

a) Kesesuaian dengan a. Rata-rata diatas 5 a) diatas rata-rata | V
IPTEK tahun

b) Kesesuaian dengan b. Siap b) Siap Vv
kebutuhan
masayarakat

3. Fungsi Sarana Perpus

Faktor Internal

a) Buku setiap mata a).Cukup-dan lengkap | a) Cukup A
pelajaran

b) Jumlah buku b) Cukup dan lengkap | b) Cukup \Y
penunjang

c) Jumlah rak, almari c¢) Cukup ¢) Cukup A
buku

d) Ruang perpustakaan | d)-Luas-dan bersih d) Luas & bersih A

e) Pengelolaan e) Ada dan mampu e) Ada tetapi \Y
perpustakaan kurang mampu

Faktor Eksternal

a) Dukungan wali murid | a) Mendukung \Y
dalam melengkapi a) Mendukung
perpustakaan

b) Kerja sama dengan | b) ada kerjasama
perpus  lain  yang b) Tidak ada \'

lengkap
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Sasaran 2 : Siswa yang diterima di SLTPN mencapai 100% dari yang mendaftar di

SLTPN
. . Tingkat
No Fungsi dan faktor l%gg:;i;‘ﬁ;:g;n Kondisi Nyata Sil;Siap";';a .
I. | Fungsi Bimbingan terpadu
Faktor Internal
a) Pemberdayaan siswa a) Guru mampu a) Mampu v
b) Minat siswa ke PTN memperdayakan
¢) Hubungan Madrasah siswa b} Cukup \%
dengan PTN b) Tinggi
d) Pemahaman minat dan | c) Baik c) Baik \Y
bakat d) Paham d) Paham A
Faktor Eskternal
a) kesiapan siswa dalam a) Siap a) Siap \Y
melanjutkan ke
SLTPN b) Tinggi b) Tinggi
b) Motivasi siswa dari
wali murid ¢) Kondusif ¢} Kondusif v
¢) Lingkungan sosial
madrasah
2 | Fungsi Ketenagaan
Faktor Internal
a) Jumlah tutor a) | 16 orang a)..16 orang A%
b) Kualifikasi tutor b), Lulusan S1 b) Lulusan S1 \Y%
¢) Kesesuaian Mata C) 100%-sesuai ¢) 100% sesuai \Y
Pelajaran
Faktor eksternal a) diatas 5 tahun a) diatas 5 tahun
a) pengalaman mengajar | b) memadai b) memadai \Y%
b) kesiapan tutor dalam \Y
membahas soal-soal
SPMB
3 | Fungsi Sarana
Prasarana/perpustakaan
Faktor Internal
a) Buku panduan SPMB a) Cukup memadai ja) Cukup \'
b) Buku kumpulan soal b) Cukup memadai memadai \Y
SPMB c) Sanggat b) Cukup A%
¢) Buku materi pelajaran menunjang memadai
c) Cukup
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Faktor Eksternal memadat
a) Dukungan wali murid | a) Mendukung A
dalam melengkapi
buku-buku penunjang
b) Kerjasama dengan b) Ada a) Mendukung \%
bimbingan belajar
lain
b) Tidak ada
4 | Fungsi kehumasan
Faktor Internal
a) Hubungan madrasah a) Baik a) Baik \Y
dengan wali murid
b) Rapat anggota BP-3 b)—Rutin b) Rutin v
Faktor Eksternal
a) Kerjasama Madrasah a) Adakerjasama a) Tidak ada \Y
dengan SLTPTN kerjasama
b) Hubungan Madrasah b) Harmonis dan b) Harmonis A
dengan Dinas baik dan baik
Pendidikan

Sasaran 3 : Siswa kelas 1\dan'2 mampi mengéperasikand komputer Program Microsoft

Word 1
e . Tingkat
No Fungsi dan faktor, K&f;g;e;":sgn Kondisi Nyata Kesi%lpan
Siap { Tidak
1. | Fungsi Pembinaan
terbimbing
Faktor Internal
a) Pemberdayaan siswa a) mampu a) mampu \Y
b) Hubungan Instruktur b) akrab b) akrab \Y
dengan siswa c) efektif ¢) efektif \Y%
¢) Penggunaan waktu d) tinggi d) tinggi A%
d) Minat/bakat siswa
Faktor Eksternal
a) Kesiapan siswa a) siap a) Siap
menerima
b) Motivasi belajar dengan | b) tinggi b) cukup A
orang tua
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kebutuhan masyarakat

harapan masyarakat

harapan
masyarakat

c) Lingkungan sosial ¢) kondusif ¢) kondusif \%
madrasah

Fungsi Ketenangan

Faktor Internal a. 4 orang a) 2 orang \Y
a) Jumlah Instruktur b. Sarjana komputer | b) SldanSLTA | V
b) Kualifikasi guru ¢. Ada dan mampu c) Ada dan| V
c) Pengelola laborat mampu

Komputer

Faktor Eksternal a) > 5 tahun a) > 5 tahun \Y
a) Pengalaman mengajar | b) memadai b) memadai \Y
b) Kesiapan mengajar

Fungsi Sarana dan

Prasarana Laboratortum

Komputer

Faktor Internal

a) Ruang lab. Komputer a) luas dan/bersih a) Luas dan| V
b) Alat lab. Komputer b) cukup/lengkap bersi v

b) Lengkap
¢) Buku Komputer c) Ada, baik \Y
¢) Ada

Faktor Eksternal

a) Dukungan orang tua a) Mendukung \'%
b) Kerjasama lintas b)[CAda a)~.Mendukung \Y

sektor b) tidak ada

Fungsi Kurikuium

Faktor Internal

Silabus tiap-tiap program Ada dan lengkap Ada \Y
Faktor Eksternal

Kesesuaian dengan Sesuai dengan Sesuai dengan \%
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Sasaran 4 : Dapat mempertahankan juara 1 dan 2 lomba Bulu Tangkis Tunggal Putra
dan Putri di Tingkat Kecamatan

. Kriteria kesiapan . Tingkat
No Fungsi dan faktor (Kondisi ideal) Kondisi Nyata SiaK:SIaf'?indak
1. {Fungsi kesiswaan/pelatihan
Faktor Internal
a) Pemberdayaan siswa a) Guru mampu a) Guru mampu
memberdayakan memberdayaka | V
siswa n siswa
b) Teknik pelatihan b) Bervariasi b) Bervariasi \'
c) Motivasi siswa ¢) Tinggi c¢) Cukup \Y
d) Alokasi waktu latihan d) 1=x_semingn d) Kurang 1 x \Y
seminggu
Faktor Eksternal
a) Kesiapan siswa a) siswasiap a) siswa siap
mengikuti ekstra PBB
b) Dukungan orang tua b) Tinggi b) cukup \Y
dalam memberi
motivasi
c} Lingkungan sosial ¢) Kondusif ¢) Kondusif A%
2 | Fungsi ketenagaan
Faktor Internal
a) Jumlah Pembina a) 2 orang a) 2 orang v
b) Kemampuan Guru b). Tinggi b) cukup \Y
olahraga dalam ekstra
PBB
Faktor eksternal
a) Pengalaman membina | a) >S5 tahun a) > 5tahun \Y
b) Kesiapan membina b) Siap b) siap \Y
3 | Fungsi sarana dan
Prasarana
Faktor Internal
a) lapangan a) tersedia dengan a) baik \Y%
baik
b) Kostum team PBB b) cukup b) ada \Y
Faktor eksternal
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Transportasi siswa

mendukung

mendukung

Fungsi kehumasan

Faktor Internal
Hubungan sekolah dengan
orangtua/wali murid

Faktor Eksternal
Uji tanding dengan sekolah

lain

Baik

1 x sebulan

Baik

Tidak pernah

Sasaran 5 : Dapat menjadi juara 1 lomba Arabic Smart dan Englih Smart Putra dan

Putri ditingkat SD/MI Kecamatan Watulimo

e . Tingkat
No Fungsi dan faktor Kztcna. lfe‘SIapan Kondisi Nyata Kesiapan
(Kondisi ideal) Siap | Tidak
1. |Fungsi kesiswaan
Faktor Internal
a) Pemberdayaan siswa ay mampu a) mampu Vv
b) Tehnik Pelatihan by bepvariasi b) bervariasi v
c) Motivasi siswa ¢)- tinggi ¢} tinggi v
d) Alokasi waktu latihan OV x-seminggu d) 1 x seminggu v
Faktor eksternal
a) Kesiapan siswa mengikuti | Va) “-Siswa sidp ay=Umum siap A
ekstra Arabic Smart dan
English smart
b) Dukungan wali murid b) Tinggi b) Tinggi Vv
dalam memberi motivasi
c) Lingkungan sosial ¢) Kondusif ¢) Kondusif V
2 | Fungsi Ketenangan
Faktor Internai
a) Jumlah pembina a) 2orang a) > 5 tahun v
b) Kemampuan guru dalam b) tinggi b) Siap \Y
bhs.Arab dan bhs,English
Faktor Eksternal
a) pengalaman membina a) > 5 tahun a) >. Tahun v
b) kesiapan membina b) Siap b) Siap \%
3 |Fungsi Sarana Prasarana
Faktor Internal
a) Lokasi a) tersedia dengan a) Baik \%




129

baik

b) Kostim b) cukup b) Ada \Y

Faktor Eksternal

Transportasi siswa mendukung Mendukung \'
4 | Fungsi Kehumasan

Faktor Internal

Hubungan sekolah dengan Baik Baik \Y

orang tua/wali murid

Sasaran 6 : Dapat menjadai Juara I Lomba Busana Muslim finalis lomba di tingkat

Kabupaten
L 4 . Tingkat
No Fungsi dan faktor K;(tterlda' k.e%lap la n Kondisi Nyata Kesiapan
(Kendisi ideal) Siap | Tidak |
1. | Fungsi
kesiswaan/pelatihan
Faktor Internal
a) pemberdayaan siswa a)y--Guru-manipu a) Guru mampu \Y
memberdayakan memberdaya-
siswa kan siswa
b) Tehnik pelatihan b) “Bervariasi b)Bervariasi A
c) Motivasi siswa c) Tinggi ¢) Cukup \'%
\Y
Faktor eksternal
a) kesiapan siswa a) siswa siap a) siap \Y
mengikuti ekstra
Busana Muslim
b) Dukungan orang tua b) tinggi b) cukup A
dalam memberi
motivasi
¢) Lingkungan sosial ¢) kondusif c) kondusif \Y
2 | Fungsi Ketenangaan
Faktor Internal
a) Jumlah pembina a) 2 orang a) 2 orang Vv
b) Kwalitas pembina b) pendidikan guru b) S1 \Y
S
Faktor Eksternal
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a) pengalaman membina | a) > 5 tahun a) > 5 tahun \Y
b) kesiapan membina b) Siap b) Siap \Y
3 | Fungsi Sarana Prasarana
Faktor Internal
a) Tranportasi a)tersedia dengan a) baik v
baik
b) Pakaian Busana b)Cukup b) kurang A%
Muslim
Faktor Eksternal Mendukung mendukung \Y
Transportasi siswa
4 | Fungsi kehumasan
Faktor Internal
Hubungan sekolah dengan | |Baik Baik v
orang tua/wali murid

Sasaran 7 : Memiliki team Drum,Band yang dapat pentas di Madrasah, Kecamatan
/Publik dan mampu menjadi-Juara di'tempat Kabupaten

Bl - Tingkat
No Fungsi dan faktor Krlterla_ k.e.51apan Kondisi Nyata Kesigapan
(Kondisi ideal) Siap | Tidak
1. | Fungsi
Kesiswaan/Pelatihan
Faktor Internal
a) Pemberdayaan siswa | a) Guru mampu a) Guru mampu \"
memberdayakan memberdayaka
siswa n siswa
b) Tehnik pelatihan b) Bervariasi b) Bervariasi \Y
¢) Motivasi siswa c) Tinggi c) Tinggi A%
d) Alokasi waktu [atihan | d) | x seminggu d) 1 x seminggu Vv
Faktor eksternal
a) Kesiapan siswa a) siswa siap a) siswa siap \%
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menerima mengikuti
ekstra Drum band

b) Dukungan orang tua
dalam memberi
motivasi

¢) Tingkat Sosial

b) Tinggi

¢) Kondusif

b) Tinggi

Kondusif

Fungsi Ketenagaan

Faktor Internal
a) Jumlah pembina
b) Kwalitas pembina

Faktor Eksternal
a) Pengalaman membina
b) Kesiapan membina

)
b)

b

2 orang
Memadai

> 5 tahun
Siap

a) 2 orang
b) Memadai

a) > 5 tahun
b) Siap

<<

Fungsi Sarana dan
Prasarana

Faktor Internal
a) Adanya peralatan
Drum Band

b) Tempat Latihan
¢) Kostim DrumBand

Faktor Eksternal
Dukungan orang tua
terhadap kelengkapan
drum band

b)
C)

Ada

EengKap
Mendukung

mendukung

a) Baik

b)._Memadai
¢) “Mendukung

Kurang
mendukung

Fungsi Kehumasan

Faktor Internal
Hubungan sekolah
dengan oran tua/wali
murid

Faktor Eksternal
a) Kerjasama antara
sekolah dengan

Baik

a) Pernah dan baik

Baik

@) Pernah dan
baik
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instansi terkait
b) Pentas atau tampil
didepan publik

b) Sering

b) Pernah

Sasaran 8 : Dapat Juara | Karnaval di Tingkat Kecamatan dalam rangka Mengisi HUT

RI ke-62 dan 63

.. . Tingkat
. Kriteria kesiapan .. )
. K
No Fungsi dan faktor (Kondisi ideal) Kondisi Nyata . apeSlapTai?]ak
i. | Fungsi
Kesiswaan/Pelatihan
Faktor Internal
a) Pemberdayaan siswa | a) Gunimampu a) Mampu v
memberdayakan
siswa
b) Tehnik pelatihan b)Bervariasi b) Bervariasi \Y
c) Motivasi siswa ¢)-Tinggi ¢) Cukup \'
d) Alokasi waktu latihan | dyakrab d) Akrab \
Faktor eksternal
a) Kesiapan siswa a) siswa siap a) siap v
menerima mengikuti
ekstra Karnaval
b) Dukungan orangtua | b).Tinggi b) tinggi \%
dalam memberi
motivasi
¢) Tingkat Sosial c) ) Kondusif ¢) Kondusif Vv
2 | Fungsi Ketenangan
Faktor Internal
a) Jumlah Pembina a) 2 orang a) 2 orang \%
b) Kualitas Pembina b) berkualitas b) Berkualitas Vv
Faktor Eksternal
a) Pengalaman membina | a) Tinggi a) Cukup \
b) Kesiapan membina b) Siap b) Siap v
3 Fungsi Sarana Prasarana
Fungsi Internal
a) Peralatan mendukung | a) Memadai a) Kurang \
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kegiatan Karnaval

Fungsi eksternal

a} Dukungan orang
tua/wali murid

b) Kerjasana denan
lembaga lain

a) mendukung

b) pernah

a) Cukup

b) Pernah

Fungsi Kehumasan

Faktor Internal
Hubungan sekolah
dengan wali murid

Baik

Baik

Sasaran 9 : Dapat menjadi Juara Il-dan 111 lomba MTQ di tingkat SD/MI Kecamatan

Watulimo
Sl : Tingkat
No Fungsi dan faktor K(tl‘éts:(;;(ie-sc;apan Kondisi Nyata Kesi%lpan
ideal) Siap | Tidak
I. | Fungsi Pembinaan
terbimbing
Faktor Internal
a) Pemberdayaan siswa, | a)( Gurismampu a) cukup \
b) Metode mengajar b) Bervariasi mampu
¢) Hubungan guru c} Akrab b) bervariasi \Y
dengan siswa c) Akrab \'
d) Motivasi siswa d) Tinggi
d) Kurang A%
Faktor Eksternal
a) kesiapan siswa a) Siap
menerima pelajaran a) Kurang siap A"
b) Dukungan orang tua b) Tinggi
meningkat motivasi b) Kurang Vv
dalam kegiatan MTQ
¢) Lingkungan Sosial ¢} Kondusif
c) Kondusif \%
2 | Fungsi Ketenagaan
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Faktor Internal

a) Jumlah guru
pembimbing

b) Kualitas guru
pembimbing

Faktor eksternal

a) Kesiapan
pembimbing

b) Pengalaman
membimbing

a) 2 guru

b) Minimal SI

a) Memadai

b) Pengalaman

a) 1 Guru

a) Memadai

b) Pengalaman

Fungsi Sarana Prasarana

Fungsi Internal

a) Buku Pelajaran

b) Jumlah buku
penunjang

Fungsi Eksternal
Dukungan orang tua
terhadap Lomba MTQ

a)) Cukup/lengkap
b) Cukup/lengkap

Finggi

a) Cukup
b) Lengkap

Kurang

Fungsi Kehumasan

Faktor Intemnal
Hubungan madrasah
dengan wali murid

Faktor eksternal
a) studi banding
b) Mengunjungi obyek

Baik

a) Pernah
b) Terprogram

Baik

a) pernah
b) Belum
pernah
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Lampiran : 2
RENCANA DAN PROGRAM PENINGKATAN MUTU

Sasaran 1  : Pencapaian UASBN rata-rata 24,00
Rencana : Meningkatkan nilai UASBN siswa
Program Kerja
Program Kerja | : peningkatan disiplin siswa
Rincian program :

1. Mengidentifikasikan pelanggran yang sering dilakukan siswa

2. Memfungsikan tim ketertiban yang akan menangani pclanggaran siswa

3. Menyusun aturan, tindakan dansanksi

4. Membuat laporan berdasarkan’ jenis pelanggaran secara berkala untuk disampaikan

pada rapat guru

5. Melaksanakan sosialisasi aturan madrasah untuk peningkatan disiplin siswa
Program kerja 2 : Mengefektifkan bimbingarn-belgjarikelas V1
Rincian program :

1. Menyusun program bimbingan dan try out

2. Pengadaan modul dengan standart soal-soal UASBN dan SPMB

3. Membuat laporan hasil evaluasi hasil bimbingan belajar kepada wali murid
Program kerja 3 - Peningkatan mutu penilaian
Rincian program :

1. Melakssnakaa keterbukaan penilaian ulangan harian dan ulangan smester serta nilat

tugas dengan mengembalikan lembar jawaban hasi ulapgan kepada siswa
2. Memberikan kesempatan kepada siswa vang milamnya kurang untuk HER

frogram kerja 4 : Peninghkatan layanan perpustakaan dan pengadaan buku
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Rincian program :

1. Mengidentifikasikan kebutuhan buku untuk guru dan siswa

2. Membeli buku sesuai dengan kebutuhan dan anggaran yang tersedia

3. Meningkatkan kemampuan petugas perpustakaan melalui pendidikan dan pelatihan
perpustakaan

4. Meningkatkan kemampuan petugas perpustakaan melalui pendidikan dan pelatihan
perpustakaan

5. Menyusun program untuk mengembangkan perpustakaan

6. Membuat dan menyusun buku pelajaran_atau LKS sendiri oleh guru bidang studi
masing-masing

Penaggung jawab : Rois, S.Pd.( Wakamad bidang kurikulum)

Sasaran 2 : Siswa yang diterima di SL.TPN/99,6% dari jumlah siswa yang mendaftar
di SLTPN
Rencana : Peningkatan penerimaan di SLTPN
Program Kerja
Program Kerja 1 : pemberian informasi tentang SLTPN dan SLTPS
Rincian program :
1. Menyusun program kegiatan
2. Menyebarkan informasi tentang SLTPN dan SLTPS
3. Memberikan gambaran tentang kesempatan melanjutkan sekolah setelah tamat dari
SLTPN dan SLTPS

4. Mendatangkan alumni yang diterima di SLTPN
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Program kerja 2 : Pembinaan siswa yang berprestasi dan yang selanjutnya ke SLTPN/SLTPS
Rincian program :

1. Membuat jadawal pembinaan pada masing-masing kelas

2. Melaksanakan pembinaan siswa yang berprestasi di masing-masing kelas

3. Mendata siswa yang melanjutkan ke SLTPN/SLTPS
Program kerja 3 : Pengadaan buku soal-soal UAS dan UASBN serta soal Try out
Rincian program :

1 Mencari buku-buku soal UASBN dan UAS dan soal try out

2. Membeli buku-buku soal UASBN.dan UAS dan Try out
Program kerja 4 : kerjasama dengan instansifbimbingan belajar di luar madrasah
Rincian program :

1. Menghubungi instansi/bimbingan belajar

2. Mengadakan kerjasama dengan instansi/bimbingan belajar luar yang berkualitas

Penaggung jawab : Cipte Edi\Wibewo; S:Psi-Koerdinator BP)

Sasaran3 : Siswa kelas \V dan V1 mampu .mengoperasikan computer program
Microsof Word
Rencana : Penguasaan ketrampilan program komputer
Program Kerja
Program Kerja I : Mengoptimalkan kegiatan ekstra komputer
Rincian program :
1. Memberikan informasi kepada siswa dan wali murid
2. Membuat program kerja yang akurat

3. Melaksanakan kegiatan komputer
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Program kerja 2 : Pembuatan administrasi
Rincian program :
1. Pendataan siswa
a. Pembuatan jadwal dan
b. Pembuatan absen
2. Membuat program kerja pelaksanaan kegiatan
3. Pembuatan rencana anggaran operasional
a. Anggaran gaji instruktur
b. Anggaran biaya pengadaan buku panduan komputer
Program kerja 3 : Penambahan dan perbaikansarana Lab.komputert
Rincian program :
1. Mendata peralatan yang rusak
2. Perbaikan computer
3. Penambahan jumlah wnit kemputer

Penaggung jawab : M.Ali Ashari Makmun, S.Pd.(Pembina eksta komputer)

Sasaran 4 : Dapat mempertahankanjuara I Lomba Bulutangkis Putra dan Putri di
Tingkat Kecamatan
Rencana : Peningkatan prestasi di bidang olahraga Bulutangkis
Program Kerja
Program Kerja 1 : Pengaktifan Pelatih Bulutangkis
Rincian program :
1. Menyusun daftar siswa yang potensial untuk ikut latihan kegiatan Bulutangkis

2. Menyusun jadwal latihan yang lebih intensif
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3. Mensosialisasikan kegiatan dan sasaran olahraga, khususnya Bulutangkis kepada
warga madrasah termasuk wali murid
4. Menyeleksi siswa yang akan menjadi tim utama Bulutangkis madrasah
Program kerja 2 : Pembuatan administrasi
Rincian program :
I. Pendataan siswa
a. Pembuatan jadwal dan
b. Pembuatan absen
2. Membuat program kerja pelaksanaan kegiatan
3. Pembuatan rencana anggaran|operasional
a. Anggaran honor pelatih
b. Anggaran biaya pengadaan-buku Arabic:Smart dan Englih smart
Program kerja 3 : Peningkatan latihan dan uji tanding tim Bulutangkis madrasah
Rincian program :
1. Mengadakaan latihan secara teratur sesuai dengan jadwal yang telah disusun minimal
1 x seminggu
2. Mengadakan lomba antar tim yang dibentuk madrasah
3. Mengundang tim sekolah lain untuk uji tanding minimal 1 x tiap smester

Penaggung jawab : Waiji, S.Ag.(Pembina bidang olahraga madrasah)

Sasaran 5 : Dapat mendapatkan juara I Lomba Arabic Smart dan Inglish Smart
Tingkat Kecamatan
Rencana : Peningkatan prestasi di bidang membaca Bhs.Arab dan Bhas.Inggris

Program Kerja
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Program Kerja 1 : Pengaktifan Pelatihan

Rincian program :

2.

3.

Memberikan informasi kepada siswa dan wali murid
Membuat program kerja yang akurat

Melaksanakan kegiatan berhasa Arab dan Berbahasa Inggris

Program kerja 2 : Peningkatan pembelajaran

Rincian program :

1.

6.

Menyusun daftar siswa yang potensial-untuk ikut latihan kegiatan Arabic Smart dan
English Smart

Menyusun jadwal latihan yang lebih intensif

Mensosialisasikan kegiatan dan sasaran Arabic Smart dan English Smart pada warga
madrasah termasuk wali murid

Menyeleksi siswa yyangjakan ymenjadi ¢atusan~Arabie=Smart dan English Smart
madraszh

Mengadakaan latihan secara.teratur sesuai.dengan jadwal yang telah disusun minimal
1 x seminggu

Mengundang tim sekolah lain untuk uji tanding minimal 1 x tiap smester

Penaggung jawab : Andik dan Rouf, S.Pd.(Pembina bidang Bhs.Arab dan bhs Inggris)

Sasaran 6 : Dapat mendapatkan juara I Lomba Busana Muslim Tingkat Kabupaten

Rencana : Peningkatan prestasi di bidang Berbusana Muslim

Program Kerja

Program Kerja 1 : Pengaktifan Pelatih Busana Muslim
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Rincian program :
1. Memberikan informasi kepada siswa dan wali murid
2. Membuat program kerja yang akurat

3. Melaksanakan kegiatan Berbusana Muslim

Program kerja 2 : Peningkatan saran pembelajaran
Rincian program :
1. Menyusun dafiar siswa yang potensial untuk ikut latihan kegiatan Berbusana Musiim
2. Menyusun jadwal latihan yang lebih-intensif-
3. Mensosialisasikan kegiatan dan sasaran,busdna muslim pada madrasah termasuk wali
murid
4. Menyeleksi siswa yang akan menjadi utusan;busana muslim madrasah
5. Mengadakaan latihan secara teratur sesuai'dengan jadwal yang telah disusun minimal
1 x seminggu

Penaggung jawab : Dewi Umi Kulsumiy S.Ag.(Pembina bidang 1badah)

Sasaran 7 : Memiliki team Drum Band yang dapat pentas di madrasah/public dan
mampu menjadi juara tingkat Kecamatan/Kabupaten
Rencana : Penguasaan ketrampilan program drum band
Program Kerja
Program Kerja I : Mengoptimalkan kegiatan ekstra drum band
Rincian program :
1. Memberikan informasi kepada siswa dan wali murid

2. Membuat program kerja yang akurat
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3. Melaksanakan kegiatan Drum Band
Program kerja 2 : Pembuatan administrasi
Rincian program :
1. Pendataan siswa
a. Pembuatan jadwal dan
b. Pembuatan absen
2. Membuat program kerja pelaksanaan kegiatan
3. Pembuatan rencana anggaran operasional
a. Anggaran honor pelatih
b. Anggaran biaya pengadaan‘pakaian drumrband
Program kerja 3 : Penambahan dan perbaikan sarana L.ab.komputert
Rincian program :
. Mendata peralatan yang rusak
2. Perbaikan drum band
3. Penambahan jumlah unit drum-band

Penaggung jawab : Andik Sulhani, S.PdL.(Pembina.cksta, Drum band)

Sasaran 8 : Mendapat juara I Karnaval berturut-turut selam dua tahun di tingkat
Kecamatan Watulimo

Rencana : Penguasaan ketrampilan berkamaval

Program Kerja

Program Kerja 1 : Mengoptimalkan kegiatan Karnaval

Rincian program :

1. Memberikan informasi kepada siswa dan wali murid
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2. Membuat program kerija yang akurat
Program kerja 2 : Pembuatan administrasi
Rincian program :

1. Pendataan siswa

a. Pembuatan jadwal dan

b. Pembuatan absen

2. Membuat program kerja pelaksanaan kegiatan

3. Pembuatan rencana anggaran operasional

a. Anggaran kebutuhan pelaksanaan-Karnaval

b. Anggaran biaya transportasi
Program kerja 3 : Perbaikan sarana Karnaval
Rincian program :

1. Mendata peralatan yang rusak

2. Perbaikan peralatamyyang rusak

Penaggung jawab : Waiji, S.Ag.(Wakamad bidang humas)

Sasaran 9 : Dapat mendapatkan juara II dan III Lomba MTQ ditingkat SD/MI
Kecamatan Watulimo
Rencana : Peningkatan prestasi di bidang MTQ
Program Kerja
Program Kerja 1 : Mengotimalkan kegiatan MTQ
Rincian program :
1. Memberikan informasi kepada siswa dan wali murid

2. Membuat program kerja yang akurat
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3. Melaksanakan kegiatan MTQ
Program kerja 2 : Pembuatan administrasi
Rincian program :
c. Pendataan siswa
d. Pembuatan jadwal dan
e. Pembuatan absen
f. Membuat program kerja pelaksanaan kegiatan
g. Pembuatan rencana anggaran operasional
h. Anggaran honor pelatih
Program kerja 3 : Peningkatan sarandan prsarana MTQ
Rincian program :
1. Menyusun daftar siswa yang potensial untuk ikut latihan kegiatan MTQ
2. Menyusun jadwal latihan yang lebih intensif
3. Mensosialisasikan kegiatan dan sasaran,MT(Q,pada madrasah termasuk wali murid
4. Menyeleksi siswa yang akan menjadi utusan utama madrasah
5. Mengadakaan latihan secara teratur sesuai dengan jadwal yang telah disusun minimal
I x seminggu
6. Mengundang tim sekolah lain untuk uji tanding minimal 1 x tiap smester

Penaggung jawab : Zaidun, S.Ag.(Pembina bidang MTQ)



Lampiran 3

DAFTAR ANGKET UNTUK GURU MIN PRIGI1
SIFAT TERBUKA/BEBAS

A. Data Pribadi

1. Nama

2. Guru Bidang Studi

3. Mengajar di Kelas

4. Status Pekerjaan

5. Pendidikan Terakhir/Jurusan/TahunlLulus

6. Bekerja di MI-Negeri mulai Tahun:

7. Pengalaman mengajar sebelumnya

8. Jenis pelatihan yang pernah diikuti seperti seminar dan lain-lain/tahun/untuk
menunjang pembelajaran di madrasah

9. Ketrampilan khusus yang dimiliki untik,menunjang aktifitas mengajar dalam
kelas dari segi penggunada media

10.Bagaimana komentar saudara tentang kepemimpinan, manajemen (pengelo

laan) yang dilakukan Kepala Madrasah selama ini ?

B. Pertanyaan seputar aktifitas mengajar di kelas.
1. Menurut saudara, bagaimana penerapan MBS dari segi relevansi maupun ke

butuhan dalam kegiatan pembelajaran di madrasah ?

145
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2. Sebelum anda mengajar apa saja yang perlu dipersiapkan ?

3. Komponen-komponen kurikulum yang meliputi tujuan, materi, metode, media dan
evaluasi merupakan aspek penting dalam proses belajar mengajar,dari
target tersebut dalam tataran aplikasi (pembelajaran di kelas) sejauh mana dalam
penerapan MBS tersebut ?

4. Apa target yang ingin Saudara capai sesuai bidang studi yang saudara ajarkan

khususnya dalam penerapan MBS ini ?

5. Bagaimana persepsi (pandangan) anda tentang tujuan instruksional umum dan khusus

dalam proses belajar mengajar di kelas ?

6. Media/sarana merupakan komponén kurikulum yang ikut menunjang aktifitas

Mengajar ? menurut saudara ‘apakah mediayang ada sudah memadai?
7. Kendala-kendala apa yang saudara hadapi untuk mengimplementasikan MBS
di MIN Prigi?

8. Untuk mencapai tujuandapat dilihat-daritiga aspek yaita aspek kognitif
(kecerdasan), afeksif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) siswa terhadap pelajaran
yang diberikan, bagaimana saudara mengevaluasi ketiga aspek tersebut dengan konsep
MBS?

9. Dengan MBS saat ini, faktor-faktor apa yang mendukung proses belajar mengajar di

kelas, baik secara internal maupun eksternal ?
10. Dengan MBS saat ini, faktor-faktor apa yang menghambat proses belajar
mengajar di kelas?

11. Apa solusi saudara untuk mengatasi faktor-faktor penghambat tersebut?
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12. Apakah Kepala Madrasah selalu memonitor aktifitas mengajar saudara? Bera-
pa kali dalam sebulan ?

13. Pernahkah Kepala Madrasah memberi dorongan{memotivasi)secar individual
kepada saudara maupun kelompok berkaitan dengan pekerjaan saudara ?

14. Apakah gaji yang saudara terima sudah sesuai dengan pekerjaan saudara ?
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Melalui hasil angket yang diberikan kepada 16 orang guru di MI-Negeri

Prigi , dapat diuraikan melalui statistic dengan system prosentase, sebagai berikut :

1. Adakah problem tentang konsep MBS sebagai paradigma baru dengan KBM
di kelas/madrasah ini?

8,9% guru menyatakan bahwa tidak ada problem tentang konsep MBS
sebagai paradigma baru kesesuian dengan KBM, sedangkan 81,01% guru
menyatakan menghadapi problematika dari segi konsep.

2. Sebelum mengajar apa perlu persiapan?

100% guru menyatakan bahwa dalam menyukseskan pembelajaran,
sebelum kegiatan pembelajaran, berlangsung para guru mempersiapkan bahan
ajar sesuai dengan KBM yang ditentukan berdasarkan satuan pelajaran dibuat.

3. Berkaitan dengan |proses) | belajar mengajar (PBM) adakah masalah
dalam masa-masa awal:implementasi MBS di MI-Negeri ini?

97,8%. guru, menyatakan bahwaydengancadanya implementasi MBS,
terdapat permasalahan-yaitu dalam hal PBM. Di antara masalah yang dihadapi
oleh para guru adalah kurangnya media. pembelajaran seperti yang diharapkan
oleh MBS, sementara 2,2% guru mengatakan tidak ada masalah dengan
implementasi MBS.

4. Apa target yang ingin dicapai sesuai yang diajarkan khususnya dalam
implementasi MBS?

100% guru menyatakan, bahwa target yang ingin dicapai adalah tujuan
pembelajaran dengan menanamkan pemahaman pada siswa.

5. Bagaimana persepsi tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam

proses PBM di kelas?
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20% guru menyatakan bahwa sudah standard an setuju dengan adanya
standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam proses PBM di kelas,
sedangkan 80% guru menyatakan belum standar.

6. Apakah media belajar yang ada sudah memadai dengan adanya implementasi
MBS ini?

6,7% guru yang menyatakan bahwa media yang ada di madrasah dalam
rangka peningkatan kualitas pembelajaran sudah cukup memadai dan dapat
dimanfaatkan dalam mendukung implementasi MBS, sedangkan 93,3% guru
menyatakan belum memadai-media belajar yang ada di MI-Negert ini.

7. Kendala-kendala apa yang dibiadapi dalam implementasi MBS saat ini?

6,7% guru menyatakan bahwa tidak ada kendala yang dihadapi dalam
implementasi MBS di MI-Negeri Prigi|ini, sedangkan 93,3% guru menyatakan
kurangnya kelengkapan sarana dan\prasarana.

8. Untuk mencapai tujuanrdari-tigacaspekr(kognitif; afektif dan psikomotorik)
bagaimana cara mengevaluasinya dengan konsep MBS?

100% guru _menyatakan .bahwa ,untuk mengevaluasi ketiga aspek
tersebut untuk mencapai tujuan dengan konsep MBS adalah dengan ulangan
dan pengamatan kegiatan sehari-hari di kelas.

9. Faktor-faktor apa yang mendukung PBM di kelas baik secara internal maupun
cksternal?

6,7% guru menyatakan bahwa faktor yang mendukung PBM di kelas
baik secara internal maupun eksternal adalah faktor sarana dan prasarana,
sedangkan 93,3% guru menyatakan karena faktor siswa —guru-orangtua/sosial.

10. Faktor-faktor apa yang menghambat PBM di kelas?
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86,7% guru menyatakan bahwa factor-faktor yang menghambar PBM di
kelas adalah disebabkan faktor SDM siswa, guru dan sarana, sementara 13,3%
guru menyatakan karena sebab-sebab lainnya.

11. Apa solusi untuk mengatasi factor-faktor penghambat tersebut?

82,2% guru menyatakan bahwa solusi untuk mengatasi faktor-faktor
yang menghambat PBM adalah dengan menyediakan sarana dan prasarana
yang lengkap, 17,8% guru menyatakan dengan menyediakan faktor-faktor
lainnya.

12. Apakah Kepala Madrasah selalu-memonitor aktifitas belajar?

83,3% guru menyatakan bahwa Kepala Madrasah selalu dan sering
memonitor aktifitas belajar guru,’ sementara 16.7% guru menyatakan hanya
kadang-kadang.

13.Pemahkah Kepala Madrasah memberi motivasi secara individual maupun
kelompok berkaitan, dengan-pekerjaanguru?

91,2% guru menyatakan bahwa Kepala Madrasah pernah bahkan sering
memberi motiyasi baik secara individual maupun kelompok berkaitan dengan
pembelajaran di sekolah., sedangkan hanya 8,8% guru saja yang menyatakan
tidak pernah..

14. Apakah gaji sudah sesuai dengan pekerjaan sebagai guru?

Dalam persoalan gaji 30% guru menyatakan bahwa gaji yang

diterimanya setiap bulannya sudah cukup dan sesuai dengan pekerjaan sebagat

guru, sedangkan 70% guru menyatakan gaji yang diterimanya belum sesuai.
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1. Pemahaman Kepala Madrasah terhadap pengertian dan karakteristik MBS

Dilihat secara lebih umum, madrasah adatah merupakan system yang terdiri dari
beberapa unsur. Unsur-unsur dalam madarasah tidak bisa dipisahkan untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai, Dalam melakukan sosialisasi MBS secara otomatis
madrasah harus memahami konsep MBS, di antara unsure-unsur yang berhubungan
langsung dengan implementasi MBS adalah Kepala Madrasah dan Guru sebagai
pelaksana operasional kegiatan pembelajaran.

Kepala Madrasah dalam mengaretikan MBS sebagai sebuah tatanan baru
pengelolaan madrasah amat mendukung-dilaksanakannya MBS di MI-Negeri Prigi.
Dengan itu dimaksudkan sebagai langkah awal dalam mengimple mentasikan MBS,
yang tentunya diharapkan [tercipta kemandirian, mutu, dan budaya unggul di
lingkungan madrasah. Dengan adanya orientasi pemahaman terhadap tiga dimensi
tersebut, maka akan memberikan keuntungan’kompetitif (competitive advantage) bagi
madrasah dan masyarakat serta pihak=pihak-yang-berkepentingan terhadap madrasah.

Kemudian terdapat beberapa hal pokok menurut Kepala Madrasah terkait
dengan problema implementasi MBS, yaitu.:

Pertama, adalah para pengelola pendidikan masih sulit untuk merubah
kebiasaan lama dalam pola belajar mengajar, sehingga pembelajaran di madrasah
terkesan monolitik dan kurang variatif “apa kata guru dan satu materi ajar cukup
sebagai kegiatan pembelajaran”, padahal dengan MBS tenaga kependidikan dituntut
untuk melakukan inovasi terhadap proses pembelajaran. Bahan ajar tidak hanya satu
akan tetapi bisa lebih dari satu dengan disesuaikan bakat, kemampuan dan lingkungan

belajar yang ada di sekelilingnya.
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Kedua, adalah kurang adanya pembimbingan secara rutin dari pihak-pihak
yang terkait, dalam rangka implementasi MBS di MI_Negeri Prigi. Kepala Madrasah
dan Guru menyatakan bahwa MBS merupakan suatu paradigma baru di tingkat
sckolah, namun juga mengandung konsekuensi yang berat bagi madrasah untuk
menuju tahapan-tahapan idealitas seperti yang diharapkan.

Ketiga, adalah diperlukan adanya pembaharuan madrasah dalam arti reformasi
terhadap pengelolaan dan kepemimpinan pada tingkat madrasah di MI-Negeri di
Prigi ini. Reformasi ini dimaksudkan agar Kepala Madrasah dan Guru dibantu dan
dimotivasi oleh berbagai pihak-untuk menentukan arah dan langkah-langkah yang
efektif demi kemajuan madrasah.

2. Pemahaman Kepala Madrasah dan Guru tentang Konsep Pemikiran dan Tujuan MBS.

Dalam konteks desentralisasi /pendidikan, konseptualisasi dan tujuan MBS
diartikan sebagai upaya mendorong-semangat kinerja organisasi madrasah, proses
belajar mengajar, |péngelolaan/sumber.daya manusid), pengelolaan sumber daya di
sekitar. Berdasarkan pada dua komiponer'\di atag, salah satunya bahwa guru berfungsi
sebagai tenaga kependidikan-di, MI-Negeri-Prigi; dalam implementasi MBS sebagian
kecil yang mengikuti on the job training maupun inservice training tentang MBS.
Sementara pada aspek keterampilan, kemampuan dalam proses belajar mengajar para
guru sebagai tenaga kependidikan di MI-Negeri Prigi ini dalam kategori sangat
memadai. Indikator-indikator itu diperoleh berdasarkan pada data angket yang
menyebutkan bahwa dari 16 guru diperoleh data :

a. Hampir 99% para guru memiliki atau berstatus sarjana (S1), dan hanya 1,0%
guru yang berstatus Sarjana Muda, bahkan ada 4 guru yang sedang menempuh

pendidikan S2.
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b. Bahwa 80,2% guru di MI-Negeri Prigi mengajar sesuai (“matck”) dengan ijazah
kesarjanaan yang dimiliki, sementara 19,8% yang tidak sesuai dengan disiplin ilmu
yang ditekuni “mis match”
c. Dalam rangka implementasi MBS di MI-Negeri Prigi 100% para guru siap untuk
menyukseskan program tersebut, meskipun dalam tahap transisi bagi MI-Negeri Prigi.

Realitas implementasi MBS di MI-Negeri Prigi ini menunjukkan bahwa, masing-
masing pihak baik Kepala Madrasah maupun Guru mempunyai komitmen terhadap
implementasi MBS sebagai upaya peningkatan mutu dan efektifitas pembelajaran.

Namun demikian, problematika—dalam implementasi MBS pati menjadi
pekerjaan rumah oleh berbagai pihaky diantaranya : Kepala Madrasah, Guru, orang
tua, masyarakat, pemerintah, dan'\pihak-pihak yang ikut bertanggung jawab terhadap
proses pembelajaran di madrasah.
. Pemahaman Kepala Madrasah Tentang' MBS dan Problema implementasinya di
MI-Negeri Prigi

Disadari oleh Kepalac"Madrasah dan jguru bahwa, otonomi daerah telah
memberikan angin segar, bagi pengelolaan peningkatan mutu pelayanan madrasah,
desentralisasi pendidikan memberikan kelonggaran ruang gerak madrasah dalam
menentukan kebtjakan dan manajemen sekolah. Namun demikian partisipasi oleh
institusi yang berkompeten dalam mendorong kemajuan dan mutu sekolah amat
penting di era otonomi saat ini. Problema implementasi MBS di Ml Negeri Prigi
dengan segala akibatnya masih merupakan tugas besar dan “booming” sebagai
amanah bagi Kepala Madrasah dan guru dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.

Harapan mereka para guru, hendaknya dimasa-masa dating pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap sukses pendidikan memberikan sumbangsih, perhatian dan
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kontribusi terhadap kiprah para guru baik dari segi material maupun immaterial,
dalam kerangka peningkatan mutu dan pelayanan sekolah yang lebih baik.

Jika diambil pengertian yang lebih luas, MBS merupakan paradigma baru
pendidikan yang memberikan otonomi yang lebih luas pada tingkat sekolah (pelibatan
masyarakat), dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar
sekokah leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana dengan mengalokasikannya
sesuai denganprioritas kebutuhan, serta tanggap terhadap kebutuhan setempat.
Pelibatan masyarakat dimaksud agar mereka lebih memahami, membantu, dan
mengontrol pengelolaan pendidikan.Pada_system MBS, sekolah dituntut secara
mandiri menggali, mengaloKasikan), menentukan prioritas, mengandalikan, dan
mempertanggung jawabkan |pemberdayaanZsumber-sumber yang ada, baik kepada
masyarakat maupun pemerintah.

. Pemahaman Guru terhadap MBS /sebagai/Tipe Tenaga Kependidikan

Mengawali sudut pandang-tentang-segala- aspek™mengenai guru atau ustadz
dalam kamus arab, tidak ada-salahnya menengok kondisi guru dan seberapa jauh
perhatian pihak-pihak, yang.berkepentingan terhadap mercka.Di Negara-negara maju
seperti di Jepang rata-rata 2.4 kali pendapatan perkapit. Imbal jasa guru di Indonesia
jauh dari memadai. Bahkan utuk sekedar memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang,

pangan dan papan guru sering tidak mampu. °

? Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, hal. 24.
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Selama ini adanya kecenderungan kabupaten/kota di seluruh Indonesia enggan
untuk menganggarkan budget pendidikan di dacrahnya, dengan alasan yang tidak
jelas.

Rendahnya kualitas dan skill guru juga menjadi penyebab merosotnya citra
profesi guru. Status okupasional yang relative rendah membuat profesi guru tidak lagi
menjadi pilihan utama, sehingga generasi muda tidak berminat menjadikan guru
sebagai pilihan profesinya. Input yang dimiliki tenaga kependidikan relative rendah
tingkat intelektuainya dibanding input non kependidikan.

Di sisi lain kemampuan guru,-baik-kemampuan personal, sosial dan professional
masih belum memadai. Ini dapat dilihiat dari-kematangan emosional dan kemandirian
berpikir, lemahnya motivasi dan dedikasi; serta lemahnya penguasaan bahan ajar dan
cara pengajaran yang kurang efektif. Sistem:pendidikan guru yang kurang sistematis
dan semrawut yang ditunjukkan . dengan’/kurang terkoordinasinya pengadaan,
pemanfaatan dan pembinaan, profesiyguru, secara, tidak langsung ikut berperan
menurunkan citra profesi gurus

Bagi MI-Negeri_di_Prigi,.. dengan..semakin , terbukanya system manajemen
pendidikan nasional, lebih-lebih dengan adanya MBS adalah tantangan sekaligus ujian
(task case) bagi sumber daya madrasah dalam menggerakkan seluruh potensi yang
dimiliki MI-Negeri di daerah Trenggalek.

Asumsi tentang kemampuan guru, baik kemampuan persoal, sosial, dan
profesional masih belum memadai dalam konteks Indonesia yang luas memang ada
benarnya. Akan tetapi bagi MI-Negeri Prigi, penerapan MBS para guru didorong
untuk memiliki kemandirian berpikir, memiliki motivasi dan dedikasi yang tinggi,

serta dituntut untuk memiliki skill penguasaan bahan ajar dan cara pengajaran yang



156 |

efektif. Dalam penerapan MBS di MI-Negeri Prigi ini, kemandirian madrasah dan
guru dalam pengelolaan pembelajaran dirasakan masih perlu pembaharuan,
pembimbingan secara rutin dan dalam kerangka pemahaman secara utuh tentang
MBS. Kesempatan untuk menentukan arah kebijakan madrasah yang lebih kondusif
dan aplicable adalah kebutuhan mendasar kepala madrasah selama ini dan akhirnya
bisa dirasakan meskipun sebatas perancangan dasar otonomisasi kebijakan madrasah.

Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi madrasah untuk
meningkatkan kinerja sekolah dan para guru. MBS menawarkan partisipasi langsung
kelompok-kelompok yang terkait,—dan—meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pendidikan, utamanya’pendidikan di daerah Trenggalek.

MBS merupakan suati yang “baru “bagi pendidikan saat ini, kelonggaran,
keluwesan kebijakan, dan tuntutan akan kemandirian madrasah adalah harapan yang
dinanti oleh madrasah. Hal ini adalah untuk membuktikan seberapa jauh efektifitas,
efisiensi dan akuntabilitas madrasatryterhadap~pjhakspihak yang berkepentingan
terhadap madrasah (stakeholders):

Di MI-Negeri Prigi ini peran Kepala madrasah dengan MBS yang ada saat ini
tampak belum begitu aktif, dan koordinatif dalam menentukan arah pembelajaran di
sekolah. Dimana para guru belum sepenuhnya merasakan iklim kerjasama antara
kepala sekolah dan melalui dorongan inovasi dalam mendidik dan pelayanan,
utamanya pada peserta didik yang belum maksimal. Budaya mutu merupakan target
utama dan pertama yang dikedepankan dan guru, karena sangat disadari bahwa MBS
menguji madrasah untuk mendarmabaktikan kepada orang tua, masyarakat, dan
pemerintah serta pihak-pihak yang memiliki akses besar terhadap peserta didik di

masa datang.



Lampiran : 4

1.

Wawancara

Peneliti dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Prigi
( Zaidun dengan Bapak H.Moh.Adib Mustofa,M.Pd.I)

Bagaimana pendapat Bapak tentang konsep MBS?
Didasarkan pada realitas keberagaman, konsep MBS yang mengedepankan Local Content
sangat diperlukan, guna memacu proses menuju tujuan pendidikan. Karena aplikasi MBS
akan memberikan ruang gerak yang leluasa dari setiap sekolah untuk bergerak ke depan.
Menurut Bapak, MBS di era desentralisasi pendidikan seberapa jauh dapat dipahami
dalam konteks MI-Negeri daerah Kabupaten Trenggalek ?
Mau tidak mau, mampu tidak mampu, MBSsharus dilaksanakan, karena era ini proses
demokratisasi itu harus kita lalui. Lepas dari paham MBS harus dilaksanakan dengan trial
and error. Bahwa implikasi di masyatakat, MBS |yang mencoba memberdayakan ini harus
didedikasikan kepentingan masyarakat,dengan-sosialisasi yangecbaik. Pada titik-titik tertentu
MI-Negeri sedang melaksanakan MBS:
Bagaimana peran Kepala Madrasah dalam-implementasi MBS ?
Peran Kepala Madrasah dalam MBS yang bersifat rintisan ini sangat dominant. Oleh
karenanya Kepala Madrasah dituntut untuk memiliki komitmen yang kuat guna
melaksanakannya. Tanpa komitmen yang kuat MBS tidak dapat dilaksanakan dengan baik.
Dalam konsep MBS, dua fungsi ganda Kepala Madrasah dalam kepemimpinan efek

Tif, yaitu: sebagai manager dan leader, apa sudah berjalan ?



Belum sepenuhnya dapat dilaksanakan dengan baik karena proses transisi, sehingga
infrastruktur dan sistemnya perlu dikenalkan, dicobakan dan dibedakan dengan konsep baru.
Aplikasi MBS tidak dapat dilakukan serta-merta, perlu proses. Namun komitmen untuk
melangkah kea rah tersebut dengan jalan damat terus diupayakan.

. Sejauh pengamatan Kepala Madrasah, apakah para guru berusaha untuk terus melakukan
inovasi dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) ?

Pada dasarnya setiap guru terbuka pada setiap upaya inovatif, namun merubah paradigma
mengajar guru sangat bergantung pada seluruh system pendidikan yang sangat makro.

Guru tidak berdiri sendiri, namun guru seldlu berupaya secara sadar dan mandiri untuk

memperlakukan dirinya sendiri (dengan’ bekerja secaral professional).



E00TE0L66T0ZB0696T dIN
I'Pd" N "8J0ISNIAl QIPY YO

. ISYNIQYOON SIYD = = = = = T
* | avonmarenian | © OGNVINOY SI¥YO = : NVONYYILIN
1Bud NIN BlegRN 4 /&)/
inyeyad & \
“8ys‘nemeuer BY°S“ M Nluen "8v's"Z nemseung 8y's lwn imag
2 1SV 8 1Sv13y V1 SV13) g 11 SY13)
senid N spude E
AN U S sl v_mw_:: ea Byssaug || eV UIPRAYEM IvIN PaS'yewneI BIS || Pd'S‘URYSY VA
ISVY3dOX v 1l SYI3) 81l SY13x v 11l SY13) 8 Al SYT3N
E.w [ I |
A A
1yegq |njjes Jjuniy Inyie4 ‘By's“s uig ‘By's‘unpiez 'Pd’s"d w ym..x qiqey ‘Pd’S's10Y M 1p3 03d)
VOVYHY10 ¥3LNdINON IN3S WINWYEd— ﬁ_ S $> SV VA SY13N IA SV13X
| ~ | M Z | | _
s M=Z 52
) 1 y =
I'Pd’S"IUBYINS Hipuy pd's ‘ojuemingd dnoy| 4 = _.&_c Alpuy ‘Sd'S‘omoqim 1P3 03did
VH1SNI N¥NO SIYDONI '8 NHND rrwg_mmmS_za ,w.w v '8Nuno SYI3N ITYM dg/38 N¥NO
TVYNOISONNA OdNO13 -
jusedng yoiemeuniy s 1MBUIM 1) "8y'S ‘lliem sd'S"“M 1p3 03dpD ‘8y's ‘unpiez ‘Pd'S'sioy
VOVIN3d VHVSN V1VL SNdY¥3d SvoONLid SYINNH YIVM SYHAVS YIVM NVYMSISIN WIYM IWNTANINNY YIVM
Ipiue] I'Pd' ‘BJOISNIA| GIPY "YOW “H
JLINOY HVYSYYQVYN VIvdIN
010Z/600Z NVHVIVI3d NNHVY.L

1918d 13GONW ( NI ) IH3D3IN HYAIYALLG] HYSYHAYIAL ISYSINYOMA MM 1NAMNIC



KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI ( MIN ) MODEL PRIGI
Alamat : Ds. Prigi, Kec. Watulimo, Kab. Tmnggalek
® (0355) 551279 Kode Pos 66382 e-mail : minmodel.prigi@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : MI1.13.03/HM.00//60/2010

Berdasarkan surat permohonan Sdr. Zaidun, S.Ag pada tanggal 21 Oktober 2010,
maka yang bertandatangan dibawah ini kami :

Nama . H. Moh. Adib Mustofa, M.Pd.|
NIP
Jabatan
Alamat
Menerangkan dengan sesungguhn
Nama : ) L
NIM : 1
. @MVERSWAS
Konsentrasi : idikan Iig
Telah Mengadakan penelitian di Mah Negeri Prigi mulai tanggal

25 Oktober s.d 25 Nopembef 20§0.) ONFE S| A

Demikian Surat Keterangan ini kami buat semoga dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Prigi , 26 Nopember 2010

37196908201997031 003




